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ABSTRACT

Low birth weight (LBW) has greater risk for experiencing problems. WHO
report year 2013 developing countries more than half of neonatal death is LBW.
Base on data Indonesia DHS year 2012, the province with the highest infant
mortality rate estimation was the province of West Papua amounting to 75 per
1,000 live births.

This research was used secondary data Indonesia DHS year 2012. The
dependent variable was the weight of the baby with a scale of ordinal.
Independent variables used maternal factor suctheamother's age, mother’s
education, mother's employment, economic level, maternal parity, the distance of
the pregnancy, the mother's smoking habit and the area of residence of the mother.
The analysis used ordinal logistic regression. Which model that been used were
logit model and probit model. The difference between logit model and model
probit logit was model that used a function (F) cumulative logistic, probit model
was whereas in normal function using cumulatiye The comparison between
logit and probit model produced the best model. The results is research
demonstrated the independent variable that affect babies with LBW was the
distance of pregnancy and maternal parity.

Distance pregnancy produced p value of 0.00. Descriptive analysis showed
the distance pregnancy < 2 years gave effect on LBW of 19.4%, compared to the
distance of the pregnancy > 2 years 80.6%. maternal parity, produced a p value of
0.00. Descriptive analysis of the mother with parity 0 and parity > 4 gave birth to
babies with LBW of 74,2%, compared with the parity 1 to 4 of 16%. Variables
which do not affect ishe mother's age, mother’s education, mother's employment,
economic level, mother's smoking habit and area of residence of the mother.

Suggested to improve health promotion was such as family planning
conseling and consulting for eligible couple. Spacing pregnancies and maternal
parity is very important in West Papua, to improve maternal health and reduce the
incidence of BBL.

Keywords: ordinal logistic regression, low birth weight, maternal factors
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ABSTRAK

Bayi Berat Lahir rendah (BBLR) lebih besar risikonya untuk mengalami
masalah. Pada profil kesehatan Indonesia 2012, provinsi dengan estimasi angk
kematian bayi tertinggi adalah Provinsi Papua Barat sebesar 75 per 1.000
kelahiran hidup.

Penelitian menggunakan data sekunder yaitu SDKI tahun 2012. Variabel
dependen adalah berat lahir bayi dengan skala ordinal. Variabel independen
menggunakan faktor ibu yang meliputi umur ibu, pendidikan ibu, pekerjaan ibu,
paritas ibu, tingkat ekonomi, jarak kehamilan, kebiasaan merokok ibu dan daerah
tempat tinggal ibu. Uji yang digunakan adalah uji regresi logisitik ordinal. Pada
regresi logistik ordinal terdapat model logit dan probit. Perbedaan antara model
logit dan model probit yaitu pada model logit menggunakan fungsi logistik
kumulatif (F), sedangkan pada model probit menggunakan fungsi normal
kumulatif (). Perbandingan model logit dan probit menghasilkan model terbaik.

Hasil dari penelitian menunjukan variabel independen yang mempengaruhi
bayi dengan BBLR adalah jarak kehamilan dan paritas ibu. Jarak kehamilan
menghasilkan p value sebesar 0,00. Pada analisis deskriptif menunjukan jarak
kehamilan <2 tahun memberi pengaruh terhadap BBLR sebesar 19,4 %, dibanding
jarak kehamilar® 2 tahun 80,6 %. Paritas ibu menghasilkan p value sebesar 0,00
Analisis deskriptif ibu dengan paritas O dan paritas >4 melahirkan bayi dengan
BBLR sebesar 74,2%, dibandingkan dengan paritas 1 hingga 4 sebesar 25,8%.
Variabel yang tidak mempengaruhi adalah umur ibu, pendidikan ibu, pekerjaan
ibu, tingkat ekonomi, kebiasaan merokok ibu dan daerah tempat tinggal ibu.

Disarankan untuk meningkatkan promosi kesehatan seperti penyuluhan KB
dan konsultasi pasangan usia subur. Jarak kehamilan dan paritas ibu sangat
penting di Papua Barat, demi kesehatan ibu dan mengurangi kejadian BBLR.

Kata kunci: regresi logistik ordinal, bayi berat lahir rendah, faktor ibu
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

SKRIPS

Berat badan merupakan indikator dalam derajat kesehatan bayi baru
lahir (BBL). Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR) lebih besar risikonya untuk
mengalami masalah atau komplikasi pada saat lahir (Damanik dalam Khosim
et al., 2014. Bayi yang lahir dengan berat kurang dari 2500 gram atau BBLR,
memiliki risiko lebih tinggi terhadap kematian.

World Health Organization (WHO) pada tahun 2013, menyatakan
bahwa sekitar 15 juta bayi dilahirkan di dunia tiap tahun. Lebih dari 1 juta
bayi meninggal setelah dilahirkan. Angka Kematian Neonatal (AKN) dan
Angka Kematian Bayi (AKB) menjadi indikator dalam menentukan derajat
kesehatan anak, karena merupakan cerminan dari status kesehatan anak dan
penilaian keberhasilan dalam pembangunan di bidang keseBatardapat
lahir dengan berat lahir kurang dari 2500 gram tanpa memandang masa
gestasi. Secara statistik, angka kesakitan atau kematian nenonatal dan bayi di
negara berkembang cukup tinggi, dengan penyebab utama adalah BBLR
(Ernawati et al., 2011).

WHO pada tahun 2013 menyatakan terdapat 98 % dari 5 juta kematian
neonatal di negara berkembang yang berpenghasilan rendah. Lebih dari 2/3
kematian adalah BBLR yaitu bayi yang lahir dengan berat lahir kurang dari

2500 gram. Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang

1
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berusaha menekan AKN dan AKB. BBLR merupakan faktor utama dalam
peningkatan mortalitas, morbiditas pada neonatal, bayi, dan anak serta
memberikan dampak jangka panjang terhadap kehidupannya di masa depan.
Kelahiran BBLR terus meningkat pertahunnya di negara maju, sedangkan di
Indonesia kelahiran BBLR justru diikuti oleh kematian bayi (Ernawati et al.,
2011).

Proporsi BBLR di Indonesia dapat diketahui berdasarkan estimasi dari
Survey Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) pada tahun 2012. Secara
nasional berdasarkan analisa lanjut SDKI tahun 2012, angka BBLR di
Indonesia tahun 2012 sekitar 7,5%, yang berarti di Indonesia masih terdapat 7
hingga 8 bayi dari 100 dengan BBLR. Berdasarkan profil kesehatan Indonesia
tahun 2012AKN periode 5 tahun yaitu tahun 2007 hingga 2012 mengalami
stagnasi. DiestimasikaAKN di Indonesia sebesar 19 per 1.000 kelahiran
hidup. Pada hasil SDKI tahun 2012 juga menunjukkan penurunan AKB yang
melambat antara tahun 2003 hingga 2012, dari sekitar 35 menjadi 32 per
1.000 kelahiran hidup.

Berdasarkan profil kesehatan Indonesia tahun 2012 yang di publikasi
oleh Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, provinsi yang memiliki
estimasi AKB tertinggi adalah Provinsi Papua Barat yaitu sebesar 75 per
1.000 kelahiran hidup. EstimasKN Provinsi Papua Barat yaitu 35 per 1.000
kelahiran hidup dan Provinsi Maluku Utara 37 per 1.000 kelahiran hidup
Angka pada profil kesehatan Indonesia belum mencerminkan kondisi

kesehatan yang sebenarnya berada di mastakakena bayi yang dilahirkan
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bdum dapat dipantau seluruhnya oleh petugas kesehatan dan termasuk dalam
survei, namun angka tersebut dapat menjadi suatu perkiraan dalam pemantuan
AKN dan AKB.

Faktor yang berhubungan dengan terjadinya BBLR secara garis besar
terdiri dari faktor ibu, janin, plasenta dan lingkungan (Proverawati dan
Ismawati, 2010). Kondisi dengan BBLR dipengaruhi oleh beberapa faktor
seperti faktor ibu, faktor kehamilan, faktor janin dan placenta, faktor
lingkungan. Faktor ibu meliputi gizi saat hamil kurang, umur ibu (kurang dari
20 tahun dan lebih dari 35 tahun) dan penyakit menahun. Faktor kehamilan
seperti hidramnion dan kehamilan ganda. Faktor janin dan placenta yang
mempengaruhi BBLR seperti cacat bawaan dan infeksi dalam rahim. Faktor
risiko lainnya yang mempengaruhi kejadian BBLR antara lain paritas, status
ekonomi, pendidikan, pekerjaan ibu dan lingkungan. Faktor penyebab BBLR
tersebut erat kaitannya dengan karakteristik atau faktor dari ibu terhadap anak
dengan BBLR, oleh karena itu perlu adanya penelitian mengenai faktor ibu.

Klasifikasi menurut Kosim (2010) menyatakan bayi berat lahir
memiliki beberapa tingkatan yaitu BBLR, bayi berat lahir normal dan bayi
berat lahir lebih. Klasifikasi ini menunjukkan data memiliki skala data
ordinal. Penelitian yang sesuai untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi
BBLR yaitu dengan uji regresi.

Metode regresi merupakan komponen integral dari suatu analisis data
yang menggambarkan pengaruh antara variabel dependen dan satu atau lebih

variabel independen (Hosmetal., 2000). Analisis regresi digunakan dalam
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berbagai bidang studi, seperti kesehatan, teknik, sains, ekonomi, manajemen,
dan sosial.Analisis egesi dapat digunakan untuk mengetahui pengaruh
antara vaabel dependen dan nabel independenData yang memiliki
variabel dependen merupakan skala ordinal, yang mempunyai lebih dari 2
kategori. Penelitian yang memiliki skala data ordinal dan setiap kategori dapat
diperingkat, maka dapat menggunakan uji regresi logistik ordinal.

Penelitian sebelumnya banyak yang meneliti mengenai faktor yang
mempengaruhi BBLR dengan metode kuantitatif umum yaitu regresi linier
dan regresi logistik sehingga menghasilkan gambaran secara umum. Berbeda
dengan penelitian ini yaitu dengan menggunakan uji regresi logistik ordinal,
penelitian ini memberikan model dari hasil perbandingan model logit dan
probit pada uji regresi ordinal. Penelitian ini menggunakan regresi logistik
ordinal karena variabel dependen merupakan data kategori dengan skala data
ordinal.

Regresi logistik ordinal mengasumsikan pengaruh antara variabel
dependen dengan variabetiependen, sehingga hasil penelitian yang didapat
lebih spesifik menggambarkan model persamaan faktor ibu yang
mempengaruhi bayi berat lahir. Model dalam penelitian ini melipetat
badan anak sebagai variabel dependen dan faktor ibu yang mempengaruhi
sebagai variabel independen. Model yang dihasilkan dalam regresi logistik
ordinal dapat terbagi menjadi model logit dan probit.

Menurut Vasisht (2009) pada model logit dan probit secara kualitatif

menghasilkan output yang hampir sama. Perbedaan antara model logit dan
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model probit yaitu pada model logit menggunakan fungsi logistik kumulatif
(F), sedangkan pada model probit menggunakan fungsi normal kifhodija
Hasil pada model logit dan model probit dapat dibandingkan dengan melihat
nilai yang signifikan pada hasil goodness of fit dan uji pseudo R-square.
Perbandingan kedua model tersebut dapat menghasilkan model yang lebih
baik dalam menggambarkan variabel yang pengaruh dalam regresi, sehingga
interpretasi yang diperoleh juga menghasilkan kesimpulan yang sesuai.
Berdasarkan uraian diatas dengan menganalisis salah satu Provinsi yang
tertinggi dalam kejadian BBLR yaitu Provinsi Papua Barat, penelitian yang
akan dilakukan mengenai model regresi logistik ordinal dengan model logit
dan model probit untuk mengetahui faktor ibu yang mempengaruhi BBLR di

Provinsi Papua Barat tahun 2012.

Identifikas Masalah
Data dari Survei Demografi Kesehatan Indonesia mengenai estimasi
Angka Kematian Bayi menurut provinsi di Indonesia tahun 2012 berupa

gambar 1.1.
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Sumber : BPS, hasil SDKI tahun 2007 dan 2012
Gambar 1.1. Estimasi Angka Kematian Bayi (AKB) per 1.000 kelahiran
hidup menurut provinsi di Indonesia, berdasarkan SDKI
tahun 2007 dan 2012

Berdasarkan gambar 1.1 terlihat Provinsi Papua Barat mengalami
peningkatan tertinggi pada tahun 2012, oleh karena itu perlu adanya
identifikasi mengenai penyebab masalah yang menimbulkan peningkatan
tersebut.

BBLR memiliki hubungan yang erat dengan kondisi ibu. BBLR yang
dipengaruhi oleh faktor ibu yaitu umur ibu, pendidikan ibu, paritas, jarak
kehamilan, pekerjaan ibu, penyakit ibu, kebiasaan merokok ibu dan daerah
tempat tinggal ibu.

Pada bayi yang baru lahir menurut Kositral., (2010) mengklasifikasi

berat bayi lahir dalam beberapa tingkatan yaitu BBa&yi berat lahir normal

dan bayi berat lahir lebih. Pada variabel yang demikian memiliki skala data
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ddam bentuk ordinal. Pada skala data ordinal uji yang digunakan merupakan
uji regresi logistik ordinal.

Regresi logistik ordinal memiliki model yaitu model logit dan model
probit. Menurut Hahn et al., (2008), perbedaan antara model logit dan model
probit adalah ketika ukuran sampel yang besar dan pola ekstrim tertentu
diamati didalam data. Pada regresi yang menggunakan model logit dan model
probit, perbedaan kedua model tersebut berada pada sisi kiri dari persamaan.

Persamaan pada model logit:

]ug( ) ): a4+ fx

1 —m(x)
Sedangkan pada model probit:
Probit[n(x)] = o + px

Perbedaan antara model logit dan model probit terletak pada model logit
menggunakan fungsi logistik kumulatif (F), sedangkan pada model probit
menggunakan fungsi normal kumulatif (¢). Hasil dari kedua model tersebut
tidak jauh berbeda, sehingga hasil dari output dapat dibandingkan (Vasisht,
2009). Pada penelitian yang telah dilakukan oleh Nawangsih et al., (2013),
perbandingan pada model logit dan probit menemukan model yang sesuai
adalah model logit. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Palupi et
al., (2013), menghasilkan penelitian model probit yang sesuai. Berdasarkan
pendapat penelitian tersebut, perbandingan model logit dan model probit
merupakan penelitian yang akan dilakukan. Perbandingan akan memberikan
model yang sesuai dalam pengaruh tiap variabel pada analisis regresi yang

digunakan.
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Kondisi Provinsi Papua Barat dengan peringkat tertinggi pada AKN dan

AKB memerlukan analisis dengan membentuk model regresi yang sesuai,
maka perlu dilakukan uji pada analisis regresi logistik ordinal dengan model
logit dan probit dan menentukan model yang sesuai terkait faktor ibu yang

mempengaruhi BBLR di Provinsi Papua Barat tahun 2012.

1.3. Pembatasan dan Rumusan M asalah

SKRIPS

1.3.1 Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka
penelitian ini memfokuskan pada uji statistik regresi logistik ordinal,
pembentukan model dan interpretasi model faktor ibu yang
mempengaruhi terjadinya BBLR. Lingkup permasalahan yang akan
dibahas meliputi penggunaan model regresi logistik ordinal yang
dibatasi pada data sekunder yang bersumber dari Demographic and
Health Survey (DHS) 2009-2012, pada Survei Demografi Kesehatan
Indonesia (SDKI).

Ruang lingkup sampel responden berasal dari data sekunder SDKI
tahun 2012. Responden dalam penelitian adalah ibu rumah tangga yang
memiliki anak di Povinsi Papua Barat yang termasuk dalam SDKI
tahun 2012Variabel independen yang di teliti meliputi data umur ibu,
pendidikan ibu, pekerjaan ibu, paritas ibu, tingkat ekonomi, jarak
kehamilan, kebiasaan merokok ibu dan daerah tempat tinggal ibu.

Variabel independen yang tidak diteliti oleh karena kondisi responden
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yang telah melahirkan dan tidak termasuk dalam kuesioner SDKI 2012
sehingga tidak sesuai dengan variabel yang dibutuhkan dalam
penelitian. Variabel yang tidak di teliti meliputi kadar Hb, penyakit saat
mengandung, Paparan radiasi dan zat beracun, faktor janin dan faktor
placenta. Penelitian yang dilakukan memiliki keterbatasan vyaitu
menggunakan data sekunder.
1.3.2Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dirumuskan
permasalahan yaitu bagaimana model regresi logistik ordinal dengan
model probit dan model logit mengenai faktor ibu yang mempengaruhi

BBLR di Provinsi Papua Barat tahun 20127

1.4. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.4.1.Tujuan Umum
Menganalisis penggunaan uji regresi logistik ordinal dengan

model logit dan model probit untuk mengetahui faktor ibu yang
mempengaruhi BBLR di Provinsi Papua Barat tahun 2012.

1.4.2. Tujuan Khusus
1) Mengidentifikasi faktor ibu yang mempengaruhi BBLR di Provinsi

Papua Barat tahun 2012.

2) Menganalisis dengan model logit dan model probit pada faktor ibu

yang mempenrguhi BBLR di Provinsi Papua Barat tahun 2012.
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3) Menentukan model yang lebih sesuai antara model logit dan model
probit untuk mengetahui faktor ibu yang mempengaruhi BBLR di
Provinsi Papua Barat tahun 2012.

1.4.3.Manfaat Penelitian

1.4.3.1. Bagi Peneliti

1) Menambah pengetahuan dan pengalaman di bidang ilmu
kesehatan mengenai faktor yang mempengaruhi BBLR di
Provinsi Papua Barat tahun 2012.

2) Menambah pengetahuan dalam melakukan uji statistik
mengenai model regresi logistik ordinal untuk mengetahui
faktor yang mempengaruBBLR di Provinsi Papua Barat
tahun 2012

1.4.3.2. Bagi Masyarakat

1) Bahan informasi tentang model regresi logistik ordinal
untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi BBLR di
Provinsi Papua Barat tahun 2012

2) Bahan masukan dan pertimbangan dalam program
penanggulangan faktor yang mempengaruhi BBLR di
Provinsi Papua Barat tahun 2012.

1.4.3.3.Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat
Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan bacaan

dan studi perbandingan untuk penelitian selanjutnya.
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1.5. Keadlian Pendlitian

dilihat pada tabel 1.1.

Penelitian lain yang terkait kejadian pada bayi dengan BBLR

11

dapat

Tabel 1.1 Penelitian sebelumnya yang terkait bayi dengan BBLR

No Judul Peneliti M etode Variabel Tahun
1 | Hubungan Felix Uji Chi -Dependen : BB 2008
antara Kasim, Square bayi lahir < 2500
karakteristik ibu | Tatang -Independen :
dengan kejadiar| Surach Umur ibu, paritas,
bayi BBLR di man, jarak kehamilan,
RS Immanuel | Ruswandi antenatal, riwayat
Bandung ani penyakit ibu
2 | Karakteristik Sari N, Deskriptif | -Dependen : Bayi | 2010
Ibu Bersalin Wijaya dena@an BBLR
Pada Kejadian | negara H, -Independen :
Berat Badan Sumarni Umur ibu, Paritas
Lahir Rendah
Di RSUD Kota
Bandung
3 | Karakteristik ibu| Hesti Deskriptif | -Dependen : Bayi | 2010
bersalin yang Istyorini den@n BBLR
mempengaruhi -Independen : Usia
kejadian bayi Ibu, penyakit
berat lahir kehamilan dan
rendah (BBLR) paritas

Penelitian lain yang dilakukan mengenai faktor yang mempengaruhi

BBLR dengan menggunakan metode deskriptif dan kuantitatif umum yaitu uji

chi square, sehingga menghasilkan gambaran secara umum. Perbedaan

dengan penelitian ini yaitu dengan menggunakan regresi logistik ordinal,

sehingga memiliki perbedaan dalam cara menganalisanya. Uji regresi logistik

ordinal merupakan penelitian yang dilakukan untuk mengetahui model

persamaan mengenai faktor ibu yang mempengaruhi BBLR di Provinsi Papua

Barat tahun 2012.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Berat Badan L ahir
Berat badan merupakan salah satu indikator kesehatan bagi bayi baru
lahir. Berat badan merupakan ukuran antropometri yang terpenting dan paling
sering digunakan pada bayi yang baru lahir. Berat badan menggambarkan
jumlah dari protein, lemak, air, dan mineral pada tulang (Supariasa, 2003).
Bayi baru lahir adalah bayi yang baru lahir selama 1 jam pertama kelahiran

(Saifuddin, 2002).

2.2. Klasifikasi Berat Badan lahir
Klasifikasi pada berat badan lahir menurut Kosim (2ddetdasarkan
berat lahir, yaitu :
1. Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR)
BBLR adalah bayi yang dilahirkan dengan berat lahir kurang dari

2500 gram dibandingkan dengan berat badan seharusnya untuk masa
gestasi bayi itu. Pendapat ahli lain juga turut menyatakan BBLR adalah
bayi dengan berat lahir absolut kurang dari 2.500 gram tanpa memandang
usia gestasi (Snegovskikh et al., 2006). Bayi yang lahir dengan kondisi ini
memiliki istilah premature. World Health Organization (WHO) kemudian

menyebut bayi yang lahir berat badan rendah dengan Low Birth Weight

12
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Infant karena bayi tersebut tidak selamanya prematur tetapi dapat cukup
bulan maupun lebih bulan.

BBLR merupakan istilah untuk mengganti sebutan pada bayi
prematur karena terdapat dua penyebab kelahiran bayi dengan berat badan
kurang dari 2.500 gram, yaitu pada umkehamilan kurang dari 37
minggu dan berat badan lebih rendah dari semestinya sekalipun cukup
bulan atau karena kombinasi keduanya (Manuaba, 2010).

Klasifikasi berat badan menurut Proveréiwand Ismawati (2010),
menurut harapan hidup terbagi menjadi 3, yaitu :

a. Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR) dengan berat lahir antara 1500 hingga
2500 gram.
b. Bayi Berat Lahir Sangat Rendah (BBLSR) dengan berat lahir antara
1000 hingga 1500 gram.
c. Bayi Berat Lahir Ekstrim Rendah (BBLER) dengan berat lahir kurang
dari 1000 gram.
2. Berat Lahir Normal

Bayi berat lahir normal adalah bayi yang dilahirkan dengan berat

badan lahir antara 2500 hingga 4000 gram.
3. Berat Lahir Lebih
Bayi berat lahir lebih adalah bayi yang dilahirkan dengan berat lahir

lebih lebih dari 4000 gram.
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2.3. Faktor Penyebab Bayi Berat L ahir Rendah (BBLR)

SKRIPS

Manuaba (2010) pada bukunya yang berjudul ilmu kebidanan
menyatakan faktor yang mempengaruhi BBLR yaitu faktor ibu yang meliputi
usia kurang dari 20 tahun atau lebih dari 35 tahun, pekerjaaan ibu, jarak
kehamilan ibu, status gizi ibu dan penyakit menahun ibu. Pada faktor
kehamilan seperti hamil hidramnion, hamil ganda, pendarahan antepartum
dan komplikasi kehamilan. Pada faktor janin seperti cacat bawaan dan infeksi
rahim ibu.

Proverawati and Ismawati (2010) menyatakan, faktor yang
berhubungan dengan BBLR yaitu :

2.3.1. Faktor Ibu
a. Pengaruh penyakit ibu terhadap BBLR

Beberapa jenis penyakit baik secara langsung maupun tidak
langsung mempengaruhi peredaran sirkulasi darah janin. Pada
penyakit tertentu seperti penyakit Hipertensi mengakibatkan
terjadinya gangguan peredaran darah atau nutrisi dari ibu ke janin
karena gangguan sirkulasi sistemik sehingga nutrisi untuk janin
berkurang. Penyakilain yang berhubungan langsung dengan
kehamilan adalah Preeklamsia. Pada kondisi Preeklamsia akan
disertai peningkatan tekanan darah, yang mengakibatkan terjadinya
gangguan fungsi pada plasenta, kenaikan tonus uterus, sehingga akan

berisiko partus prematurus dan kelainan bayi dengan BBLR.
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Kesehatan dan pertumbuhan janin dipengaruhi oleh kesehatan
ibu. Ibu yang mempunyai penyakit yang berlangsung lama atau
merugikan kehamilannya, maka kesehatan dan kehidupan janin pun
terancam. Penyakit yang mempengaruhi kehamilan yaitu penyakit
jantung, anemia berat, TBC, malaria, HIV dan infeksi. Ibu dengan
penyakit tersebut harus diperiksa kehamilan dan mendapat
pengobatan secara teratur oleh dokter.

Janin yang kekurangan nutrisi menyebabkan pertumbuhan
janin yang terganggu atau terhambat. Penyakit yang berhubungan
langsung dengan kehamilan dapat berisiko menyebabkan BBLR.

b. Kondisi Ibu
1) Pengaruh usia ibu terhadap BBLR

Kemenkes RI (20)3menyatakan pada wanita hamil, usia
yang ideal adalah 20-30 tahun, lebih atau kurang dari usia tersebut
akan berisiko terhadap BBLRVHO turut menyatakan usia yang
dianggap paling aman menjalani kehamilan dan persalinan adalah
pada usia 20 hingga 35 tahun. Persentase bayi yang lahir dengan
BBLR terdapat pada kelompok remaja dan ibu yang berusia lebih
dari 40 tahun. Ibu pada usia yang terlalu muda, secara emosional
dan fisik belum matang. Sedangkan pada ibu yang sudah tua
(lebih dari 35 tahun) meskipun mereka berpengalaman, tetapi

kondisi tubuh dan kesehatannya sudah mulai menurun sehingga
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dgpat mempengaruhi janin intra uteri dan dapat menyebabkan
kelahiran BBLR (Himawan, 2006).

Pendapat ahli lain menyatakan umur yang baik bagi ibu
untuk hamil atau melahirkan adalah 20-35 tahun (Sistriani, 2008)
Kehamilan di bawah umur 20 tahun atau lebih 30 tahun
merupakan kehamilan yang berisiko tinggi. Pada kehamilan usia
muda, faktor risiko dengan usia kurang dari 20 tahun masih
tinggi. Pada kondisi ibu yang masih dalam pertumbuhan yaitu
kurang dari 20 tahun masih membutuhkan asupan makanan,
sehingga berisiko hamil saat usia tersebut. Pada kehamilan
dengan usia lebih dari 35 tahun, organ reproduksi kurang subur
serta memperbesar risiko kelahiran dengan kelainan kongenital
dan berisiko untuk mengalami kelahiran prematur.

Pada usia lebih dari 35 tahun telah terjadi penurunan fungsi
organ dan sistem tubuh lainnya antara lain sistem reproduksi,
endokrin, otot, saraf dan kardiovaskuler. Pada kehamilan remaja,
akan lebih tinggiberisiko dibandingkan wanita dengan usia 20
hingga 30 tahun. Keadaan pada usia kurang dari 20 tahun ini
disebabkan belum matangnya alat reproduksi untuk hamil,
sehingga dapat merugikan kesehatan ibu maupun perkembangan

dan pertumbuhan janin yang menyebabkan BBLR.
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Menurut Rukiah et al., (2013), pada kehidupan wanita dapat
dikelompokkan atas 3 kelompok berdasarkan masa reproduksi,
yaitu :

a) Masa reproduksi muda yaitu umur kurang dari 20 tahun.
b) Masa reproduksi sehat yaitu umur 20 hingga 35 tahun.
c) Masa reproduksi tua yaitu umur lebih dari 35 tahun.

2) Pengaruh pendidikan terhadap kejadian BBLR

Pendidikan pada Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008)
memiliki arti proses perubahan sikap dan prilaku sesorang atau
sekelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui
upaya pengajaran dan pelatihan. Pendidikan yang ilmiah ibu
merupakan pendidikan formal ibu yang terakhir yang ditamatkan
dan mempunyai ijazah. Klasifikasi dalam pendidikan menurut
Arikunto (2006) yaitu :

a) Pendidikan dasar yang terdiri dari SD dan SMP
b) Pendidikan menengah terdiri dari SMA
¢) Pendidikan tinggi terdiri dari D3, S1 dan S2

Pendidikan seorang ibu akan mempengaruhi sikapnya
dalam memilih pelayanan kesehatan dan pola konsumsi makan
Hal tersebut berhubungan dengan berat badan ibu pada saat hamil
yang pada saatnya akan mempengaruhi kejadian BBLR. Ibu

dengan tidak bersekolah atau pendidikan rendah akan sulit untuk
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menegima inovasi dan akan kurang mengetahui pentingnya
perawatan pra kelahiran.
3) Pengaruh paritas terhadap kejadian BBLR

Paritas adalah jumlah anak yang telah dilahirkan oleh
seorang ibu baik lahir hidup maupun lahir meninggal. Seorang ibu
yang sering melahirkan akan berisiko mengalami anemia pada
kehamilan berikutnya apabila tidak memperhatikan kebutuhan
nutrisinya karena selama hamil zat-zat gizi akan terbagi untuk ibu
dan janin yang dikandungnya. Pada paritas yang berisiko dalam
melahirkan bayi dengan BBLR adalah paritas 0 yaitu kondisi ibu
pada pertama kali hamil sehingga mempengaruhi kondisi
kejiwaan serta janin yang dikandungnya, dan paritas yang
berisiko adalah paritas lebih dari 4. Paritas aman dalam
melahirkan ditinjau dari sudut kematian maternal adalah paritas 1
hingga paritas 4 (Sistriani, 2008).
Paritas pada ibu dapat diklasifikasikan yaitu :
a) Primipara yaitu kondisi ibu yang melahirkan anak pertama.
b) Multipara yaitu kondisi ibu yang melahirkan anak kedua dan

ketiga.
c) Grandemultipara yaitu ibu yang melahirkan anak keempat
atau lebih.
Risiko untuk terjadinya BBLR terjadi pada paritagFo0),

kemudian risiko menurun pada paritas 1, 2, atau 33jP1-
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sdanjutnya kembali meningkat pada paritas 4 (Manuaba,)2010
Kehamilan grandemultipara (paritas tinggi) menyebabkan
berkurangnya daya lentur (elastisitas) pada jaringan yang
berulang kali direngangkan oleh karena kehamilan yang berulang,
sehingga berisiko untuk timbul terjadinya letak ataupun kelainan
pertumbuhan plasenta dan pertumbuhan janin. Kondisi yang
demikian dapat berisiko terjadi melahirkan BBLR. Hal ini dapat
mempengaruhi suplai gizi dari ibu ke janin dan semakin tinggi
paritas maka risiko untuk melahirkan BBLR semakin tinggi

(Asiyah, 2010).

4) Pengaruh jarak kehamilan/kelahiran terhadap BBLR

BKKBN menyatakan jika jarak kehamilan yang terakhir
dengan yang kehamilan yang akan datang sekitar atau kurang dari
6 bulan, maka berisiko 30 hingga 40 persen lebih besar berisiko
mengalami kelahiran premature atau BBLR. Kondisi demikian
akan meningkat pada ibu yang menunda kehamilan terlalu lama
hingga 10 tahun. Jarak kehamilan ibu yang dari kurang dua tahun
dapat menimbulkan pertumbuhan janin terganggu, perdarahan dan
persalinan lama, karena saat persalinan yang sebelumnya keadaan
rahim belum pulih dengan baik.

Hasil penelitian Sistriani (2006) menyatakan bahwa ibu
dengan jarak kelahiran yang rapat lebih banyak dengan

kelahimn bayi dengan berat lahir yang tidak tergolong BBLR
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(54,7 persen). Badan Koordinasi Keluarga Berencana (BKKBN)
menyatakan jarak kelahiran yang ideal adalah 2 tahun atau lebih,
karena jarak kelahiran yang kurang dari 2 tahun berisiko
menyebabkan seorang ibu belum cukup memulihkan kondisi
tubuh setelah melahirkan. kondisi ibu yang demikian berisiko
terhadap kejadian BBLR.

Menurut Depkes RI (2006), ibu hamil yang melahirkan
dengan jarak persalinan terakhir dengan awal kehamilan sekarang
kurang dari 2 tahun, maka rahim ibu dan kesehatan ibu belum
pulih dengan baik. Kondisi yang demikian berisiko melahirkan
BBLR.

c. Keadaan Sosial Ekonomi
1) Pengaruh tingkat ekonomi terhadap BBLR

Sosial ekonomi merupakan salah satu faktor penting dalam
perkembangan janin, karena memiliki berhubungan dengan
pemberian nutrisi, pemeliharaan kesehatan dan kualitas
lingkungan yang didapat ibu selama hamil sangat mempengaruhi
kesehatan janin.

Keadaan sosial ekonomi yang rendah mempengaruhi daya
beli keluarga serta pencegahan terhadap penyakit. BBLR dapat
dipengaruhi kondisi sosial ekonomi yang rendah. Lingkungan
yang tidak sehat dan miskin menyebabkan meningkatnya kejadian

infeksi pada ibu hamil dan janin. Angka kejadian BBLR lebih
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tinggi terjadi di negara berkembang dari pada negara maju, hal ini
disebabkan oleh kondisi sosial ekonomi negara berkembang yang
masih rendah dan mempengaruhi diet ibu (Soetjiningsih, 2000).

Masyarakat dengan golongan status ekonomi lebih rendah
mempunyai fertilitas yang relatif lebih tinggi dibandingkan
dengan golongan status ekonomi yang lebih tinggi. Berdasarkan
SDKI pada tahun 2012 informasi mengenai kepemilikan barang
dalam rumah tangga di jadikan acuan dalam kuintil indeks
kepemilikan. Seperti status kepemilikan rumah, televisi, atau
mobil, serta karakteristik tempat tinggal dan fasilitas sanitasi.
Indeks kekayaan dihitung dengan cara memberi penimbang
tertentu terhadap setiap aset rumah tangga melalui PCA. Menurut
Ariawan (2006), Principal Component Analysis (PCA)
merupakan salah satu teknik statistik yang menyatukan beberapa
variabel menjadi indikator tunggal. Pada indikator tersebut berisi
skor atau indeks untuk mengukur status ekonomi RT yang
selanjutnya disebut kuintil indeks kepemilikan.

Menurut SDKI 2013 kuintil indeks kekayaan atau
kepemilikan merupakan indeks tentang karakteristik latar
belakang rumah tangga yang digunakan sebagai pendekatan untuk
mengukur standar hidup suatu rumah tangga dalam jangka waktu
yang panjang. Indeks didasarkan pada data karakteristik

perumahan dan kepemilikan barang, jenis sumber air minum,
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fasilitas toilet dan karakter lain terkait dengan status sosial
ekonomi rumah tangga. Kuintil indeks kekayaan atau indeks
kekayaan, terdiri dari tiga tahap. Pada tahap pertama, sub
kelompok indikator yang umum di daerah perkotaan dan
perdesaan digunakan untuk membuat skor kekayaan untuk rumah
tangga di kedua wilayah. Variabel kategorik ditransformasikan ke
dalam indikator dikotomi yang terpisah (0-1). Indikator tersebut
bersama variabel yang kontinu diuji menggunakan principal
components analysis untuk menghasilkan skor faktor umum
untuk setiap rumah tangga. Pada tahap kedua, skor faktor terpisah
dibuat untuk rumah tangga di daerah perkotaan dan daerah
perdesaan menggunakan indikator spesifik untuk daerah tertentu.
Tahap ketiga menggabungkan skor faktor spesifik daerah yang
terpisah tersebut untuk menghasilkan indeks kekayaan gabungan
yang dapat digunakan secara nasional dengan melakukan
penyesuaian terhadap skor spesifik daerah tersebut melalui
penerapan regresi terhadap skor faktor umum. Hasil indeks
kekayaan gabungan memiliki nilai rata-rata nol dan standar
deviasi satu. Rumah tangga yang telah diberi skor untuk tiap asset
atau fasilitas rumah tangga lalu dijumlahkan, sehingga setiap
rumah tangga memiliki skor total sendiri yang dibagi dalam lima

kategori.
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Kuintil indeks kekayaan ini digunakan sebagai pendekatan
variabel pendapatan. Pendekatan variabel pendapatan yang
digunakan ini, diharapkan mempengaruhi BBLR. Pada analisis in
diharapkan bahwa wanita dari kelompok kuintil terbawah
mempunyai risiko terjadi BBLR dibanding dengan kelompok
kuintil lainnya. Kuintil indeks kekayaan dibagi menjadi lima
kelompok, vyaitu terbawah, menengah bawah, menengah,
menengah atas, dan teratas.

2) Pengaruh pekerjaan ibu terhadap BBLR

Wanita bekeg yang sedang hamil embutuhkan
pelindungan khusus (Benjee dalam Sujoso 2011). Hal tersebut
berkaitan dengan risiko terhadap kondisi janin. Ibu hamil
dipengaruhi oleh berbagai kondisi, salah satunya yaitu mata
pekerjaan kepala keluarga. Pada mata pekerjaan keluarga yang
kurang akan menyebabkan wanita ikut dalam menambah
pendapatan.

Ibu hamil yang sibuk bekerja akan kurang menjaga
kesehatan selama hamil dan kurang memperhatikan asupan gizi
yang benar. Asupan gizi pada saat hamil yang buruk,
mengakibatkan janin pun akan kekurangan nutrisi dalam
perkembangannya dan menyebabkan BBLR. Pada segi sosial
ekonomi bagi masyarakat yang memiliki tingkat ekonomi yang

pemeriksaan kehamilan merupakan beban berat, sehingga
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berakibat tidak melakukan pemeriksaan kehamilannya.
Pemeriksaan kehamilan yang tidak sesuai akan mengakibatkan
tidak memperhatikan pertumbuhan dan perkembangan janin
dalam rahim, sehingga berisiko terhadap BBLR.

Pekerjan fisik berhubungan dengan peranan ibu terhadap
pekerjaan tambahan diluar pekerjaan rumah tangga dalam upaya
meningkatkan pendapatan keluarga. Pekerjaan ibu yang berat
selama masa kehamilan dapat menimbulkan terjadinya
prematuritas karena ibu tidak dapat beristirahat dan dapat
mempengaruhi janin dikandungnya (Manuaba, 2010).

Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Yuliva
(2009), menunjukkan jenis pekerjaan beraktivitas berat pada
kelompok ibu pekerja berat menghasilkan berat badan bayi lahir
lebih rendah, dibandingkan dengan berat lahir bayi pada ibu yang
tidak bekerja dengan aktivitas berat.

3) Pengaruh kekurangan kadar Hb

Anemia merupakan kondisi dengan kadar Hb berada
dibawah normal. Anemia defisiensi besi merupakan salah satu
gangguan yang paling sering terjadi selama periode kehamilan.
Pada ibu hamil umumnya mengalami deplesi besi sehingga hanya
memberi sedikit besi atau nutrisi kepada janin yang dibutuhkan

untuk melakukan metabolisme zat besi yang normal. Seseorang
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yang anemia memiliki kadar hemoglobin yang menurun hingga
dibawah 11 gr/dl.

Kekurangan zat besi dapat menimbulkan gangguan pada
pertumbuhan janin baik sel tubuh maupun sel otak janin.
Kekurangan zat besi/anemia dapat mengakibatkan kematian janin
didalam kandungan, abortus, cacat bawaan dan BBLR. Seorang
ibu selama kehamilan akan membagi zat gizi untuk dirinya dan
janin. Pada ibu hamil, anemia meningkatkan frekuensi komplikasi
pada kehamilan dan persalinan. Risiko kematian maternal, angka
prematuritas, BBLR, dal\KN meningkat. Kadar Hb ibu dapat
dipengaruhi paritas, jika seorang ibu yang sering melahirkan
memiliki risiko mengalami anemia pada kehamilan berikutnya
bila tidak memperhatikan kebutuhan nutrisi.

Menurut Manuaba (2010), penggolongan kadar Hb yaitu :
a) Tidak anemia jika Hb > 11 gram/dI
b) Anemia ringan jika Hb berkisar 9-10agn/dl
c) Anemia sedang jika Hb berkisar 7-8 gram/dl
d) Anemia berat jika Hb < 7 gnvdl.
d. Pengaruh kebiasaan merokok terhadap kejadian BBLR
Sirgjuddn et al., (2011), pada penelitiannya menyatakan
berdasarkan jika jumlah batang rokok yang diisap lebih 25

batang/hari maka akan berisiko mengalami BBLR > 1. Hal tersebut
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berarti seseorang yang merokok lebih dari 1 bungkus sehari maka
sudah dapat menyebabkan BBLR.

Berat badan bayi yang lahir dari ibu perokok lebih rendah dari
ibu yang bukan perokok, walaupun penambahan berat badan selama
hamil dan asupan energi sama. lbu hamil yang merokok lebih sering
melahirkan bayi yang lebih kecil dibanding ibu hamil yang tidak
merokok. Hal ini disebabkan beberapa hal yaitu :

1) Karbonmonoksida dan inaktifasi fungsionalnya pada
hemoglobin janin dan ibu.

2) Aksi vasokonstriksi dan nikotin menyebabkan menurunnya
perfusi darah ke plasenta.

3) Merokok menyebabkan menurunnya selera makan ibu sehingga
asupan energi ibu hamil berkurang, walaupun ada beberapa ibu
perokok yang selera makannya tidak berubah.

4) Berkurangnya volume plasma akibat hipoksia kronik.

. Pengaruh kondisi daerah tempat tinggal ibu / demografi terhadap

kejadian BBLR

Kondisi daerah tempat tinggal atau kondisi geografi
merupakan faktor yang memudahkan atau menghambat pemanfaatan
pelayanan kesehatan, berkaitan dengan jarak tempuh, waktu tempuh
dan biaya tempuh. Hubungan antara akses geografi dengan volume
penggunaan pelayanan tergantung dari jenis pelayanan dan jenis

sumber daya yang ada. Peningkatan akses yang disebabkan oleh
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bekurangnya jarak, waktu tempuh ataupun biaya tempuh
mengakibatkan peningkatan pelayanan yang berhubungan dengan
keluhan ringan, atau pemakaian pelayanan preventif akan lebih
tinggi daripada pelayanan kuratif, sebagaimana halnya dengan
pemanfaatan pelayanan umum bila dibandingkan dengan pelayanan
spesialis. Semakin berat suatu penyakit atau keluhan dan semakin
canggih atau semakin khusus sumber daya pelayanan, semakin
berkurang pentingnya atau berkurang kuatnya hubungan antara akses
geografis dan volume pemanfaatan pelayanan. lbu hamil yang
kesulitan dalam akses ke pelayanan kesehatan akan berisiko terhadap
pencegah penyakit selama kehamilan.

Seorang ibu yang mengalami gangguan dalam masa kehamilan
akan berisiko terhadap kejadian BBLR. Kondisi geografi di
Indonesia beragam, secara umum daerah tempat tinggal dapat dibagi
menjadi daerah perkotaan dan daerah desa. Daerah yang berisiko

dalam akses pelayanan kesehatan yaitu daerah desa.

2.3.2. Faktor Janin

a.Kelainan kongenital atau cacat bawaan

Kelainan kongenital atau cacat bawaan merupakan kelainan
bawaan pertumbuhan struktur organ janin sejak pembualaaat C
bawaan merupakan penyebaterjadinya persalinan dengan BBR,
keguguran, lahir mati, atau kematian bayi setelailsappan pada

minggu petama. Karena itu pada setiap kehamilan perlu
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pemeriksaan antenatal untuk dapat mengetahumukegkinan

kelainan cacat baaan yaitu levat paneriksaan ultrasonografi.

b. Infeksi janin kronik

Salah satu infeksi janin kronik yaitu rubella bawaan. Rubella
bawaan terjadi saat janin di dalam kandungan terinfeksi oleh virus
rubella. Kondisi ini disebabkan saat hamil ibu tidak mendapatkan
imunisasi rubella sehingga saat terinfeksi virus menularkan pada

janin yang dikandungnya.

c. Kehamilan ganda/kembar (@dli)

Kehamilan ganda atau kehamilan kembar (Gemelli) adalah
kehamilan dua janin atau lebih. Kehamilan ganda membawa risiko
besar terhadap terjadinya BBLR bagi bayi namun bahaya bagi ibu
tidak terlalu besar, tetapi ibu dengan kehamilan ganda memerlukan
pengawasan dan perhatian khusus terhadap kehamilannya.

Pada umur kehamilan yang sama berat badan janin pada
kehamilan ganda lebih ringan daripada janin pada kehamilan
tunggal, sampai kehamilan 30 minggu kenaikan berat badan lebih
kecil, karena renggangan yang berlebihan menyebabkan peredaran
darah plasenta berkurang, sehingga berat badan lahir bayi pada
kehamilan ganda kurang dari 2500 gram. Semakin banyak jumlah
bayi semakin besar derajat retardasi pertumbuhan dan terjadi BBLR.
Berat badan janin pada kehamilan kembar rerata 1000 gram lebih

ringan daripada kehamilan tunggal (Prawirohardjo, 2007).
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2.3.3. Rktor Plasenta
a. Hidramnion atau Polihidramnion
Hidramnion atau polihidramnion adalah kedaan dimana
banyak air pada ketubah melebihi 2000 cc, dibanding keadaan
normal yaitu 1000 cc. Hidraamnion merupakan kehamilan yang
berisiko tinggi karena membahayakan ibu dan anak, pada
hidraamnion menyebabkan uterus renggang sehingga dapat
menyebabkan partus premature.
b. Infark placenta
Infark placenta merupakan suatu keadaan ditemukannya
bagian yang keras putih yang ukurannya mengganggu plasenta. Pada
keadaan dengan infak placenta akan mengakibatkan gangguan
pemberian nutrisi pada janin sehingga berat badan lahir bayi menjadi
rendah atau bahkan mengakibatkan meninggal. Infark placenta
dipicu oleh placenta previa (Prawirohardjo, 2007).
c. Aborutio placenta atau plasenta yang lepas
Aborutio placenta atau plasenta yang lepas sebelum memasuki
masa persalinan merupakan kondisi kegawatan janin. Pada kondisi
ini dapat menyebabkan janin hipoksia, sehingga mengakibatkan

janin lahir premature atau bahkan mengakibatkan kematian.
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2.4. Survei Demogr afi K esehatan Indonesia (SDKI)

SKRIPS

2.4.1. Gambaran Survei Demografi Kesehatan Indonesia 2012

Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) pada tahun
2012 merupakan kerja sama antara beberapa instansi. Instansi yang
terkait dengan SDKI 2012 adalah Badan Pusat Statistik (BPS) bekerja
sama dengan Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional
(BKKBN) dan Kementerian Kesehatan. Pembiayaan dalam survei
disediakan oleh Pemerintah Indonesia. Inner City Fund (ICF)
International memberi bantuan teknis melalui proyek MEASURE DHS,
sebuah program oleh U.S. Agency for International Development
(USAID) yang menyediakan dana dan bantuan teknis dalam

pelaksanaan survei kependudukan dan kesehatan di berbagai negara.

2.4.2. Metode yang digunakan dalam SDKI tahun 2012

Metode sampling yang digunakan dalam SDKI pada tahun 2012
adalah sampling tiga tahap. Tahap pertama adalah memilih sejumlah
Primary Sampling Unit (PSU) dari kerangka sampel PSU secara
Probability Proportional to Size (PPS). PSU adalah kelompok blok
sensus yang berdekatan yang menjadi wilayah tugas koordinator tim
(kortim) Sensus Penduduk (SP) 2010. Tahap kedua adalah memilih satu
blok sensus secara PPS di setiap PSU terpilih. Tahap ketiga adalah
memilih 25 rumah tangga biasa di setiap blok sensus terpilih secara

sistematik.
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2.5 Regres Logistik Ordinal

SKRIPS

Regresi logistik ordinal adalah perluasan dari regresi logistik biner
dimana regresi logistik ordinal merupakan salah satu metode statistika untuk
menganalisis data dengan variabel respon merupakan skala ordinal yang
terdiri dari tiga kategori atau lebih dan variabel prediktor merupakan
covariate (jika menggunakan skala interval atau rasio) atau bisa merupakan
faktor (jika menggunakan skala nominal atau ordinal).

Pemodelan menurut Greene (2002) yaitu :
Y* = B7 X+e

Y* adalah variabel respon yang merupakan variabel digkiadalah
parameter intersep yang tidak diketahui, B adalah vektor parameter koefisien
dengan B=[B1 B2 ..... [3p]T , X adalah vektor variabel bebas dengan x £ [ x
X2.... Xp]T dang achlah error yang diasumsikan berdistribusi N (0, 02).

Pada regresi logistik ordinal terbagi menjadi 2 model yaitu :
2.5.1. Model Logit
Model yang dapat dipakai untuk regresi logistik ordinal adalah
model logit. Model logit tersebut adalah model logit kumulatif, pada
model ini terdapat sifat ordinal dari respon Y yang dituangkan dalam
peluang kumulatif sehingga model logit kumulatif merupakan model
yang didapatkan dengan cara membandingkan peluang kumulatif yaitu

peluang kurang dari atau sama dengan ketegori respon ke-j pada p

variabel prediktor yang dinyatak dalam vektor X, P(Y<j|X) dengan

peluang lebih besar daripada kategori respon ke-j, P(Y>j|X) (Hosmer
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dan Lemeshow, 2000). Menurut Hanneman et al., (2005) persamaan

pada model logit yaitu :

log (1f(—;:gx)) = a+ fix

Model logit merupakan model regresi non linear yang
menghasilkan persamaan dimana variabel dependen bersifat
kategorikal. Penggunaan model logit seringkali digunakan dalam
klasifikasi (Gujarti, 2003). Persamaan regresi model logit diperoleh dari
penurunan persamaan probabilitas dari kategori-kategori yang akan
diestimasi.

Persamaan probabilitas tersebut yaitu :
Pr(Y =1|X)=[F+e>f]!

Persamaan juga dapat diubah menjadi seperti :

1

N PP S I = =7
Persamaan diatas dapat disederhanakan dengan mengasumsikan
(B1 + P2X;) adalah Zsehingga menghasilkan persamaan yaitu :

P, = 1 _ e?
P 1re ™% T 14l

Langkah-langkah dalam regresi logistik ordinal logit yaitu :
1. Uji kesesuaian model
Uji kesesuain model dapat menggunakan uji goodness of fit
atau -2 loglikelihood. uji goodness of fit merupakan uji kesesuaian

model secara keseluruhan yang dihitung dari residual kuadrat model
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variabel yang diprediksi dibandingkan dengan variabel yang
sebenarnya. Nilai goodness of Fit berada dari 0 sampai 1.
semakin besar jumlah sampel penelitian maka nilai goodness of
Fit akan semakin besar. Nilai yang lebih baik mendekati 1
mengindikasikan model yang diuji memiliki kesesuaian yang
baik (Hair et al., 2009).

Metode kemungkinan maksimum adalah untuk menjelaskan
peluang pengamatan sebagai suatu fungsi dari parameter yang tidak
diketahui dapat dibangun dengan suatu fungsi yang disebut
likelihood function. Metode digunakan untuk memaksimumkan nilai
dari fungsi tersebut digunakan metode kemungkinan maksimum
(Hosmer dan Lemeshow, 2000). Cara untuk menaksir parameter
pada regresi logistik ordinal adalah dengan metode kemungkinan
maksimum.

Kategori respon pada regresi logistik ordinal mempunyai
urutan atau ordering maka model logit yang digunakan adalah model
logit kumulatif.

Metode maximum likelihood dilakukan dengan membentuk
suatu persamaan yang menunjukkan bahwa probabilita dari data

yang diobservasi merupakan fungsi dari parameter yang di estimasi.
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Persamaan log likelihood function yang dalam model logit

sebagai berikut :
=% 3 P =X

P =3 3 InfFlyu—xf)-x
2. Pengujian parameter atau keberartian model

Prosedur uji perbandingan kemungkinan (ratio likelihood test
dapat digunakan untuk menguji keberartian model regresi logistik.
Statistik uji G digunakan untuk menguji peranan variabel penjelas di
dalam model secara bersasaa (Hosmer & Lemeshow, 2000).
Uji ini membandingkan model lengkap (model dengan variabel
prediktor) terhadap model yang hanya dengan konstanta (model
tanpa variabel prediktor).

likelihood (Model B)

G Al
"\likelirood (Model A)

Keterangan model B = model yang hanya terdiri dari konstanta
saja, model A = model lengkap. Hipotesis dari persamaan diatas
adalah HO : B 1 =p2 =.... =Bp = 0 dan H1: minimal terdapat Bp # 0.

3. Uji keberartian parameter secara parsial

Menurut Kleinbaum et al., (2002) Uji Wald dapat digunakan
untuk menguiji ketika hanya ada satu parameter yang diuji. Statistik
uji Wald dihitung dengan membagi parameter yang ditaksir oleh

galat baku dari parameter yang ditaksir.
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7= —ﬁ'“'i
SE(By)

Bki adalah penaksir By sedangkaSE (Bx) adalah penaksir galat

baku Byi. HO ditolak jika nilai |W] > Z. atau p-value o.
4. Odds Ratio

Regresi logistik juga menghasilkan rasio peluang (odds)ratio
terkait dengan nilai pada dependen. Peluang (odds) dari suatu
kejadian diartikan sebagai probabilitas hasil yang muncul yang
dibagi dengan probabilitas suatu kejadian tidak terjadi. Secara
umum, rasio peluang (odds ratio) merupakan kumpulan peluang
yang dibagi oleh peluang lainnya. Rasio peluang bagi prediktor
diartikan sebagai jumlah relatif dimana peluang hasil meningkat
(rasio peluang > 1) atau turun (rasio peluang < 1) ketika nilai
variabel prediktor meningkat sebesar 1 unit.

Jika Peluang kejadian yang terjadi dari setiap grup adalah p

(grup pertama) dan 1 (grup kedua) maka odds ratio yaitu :

g pll i)

Of =

L _.Hl B

Sifat-sifat rasio odds :

1) Odds ratio, OR = 1 mengindikasikan bahwa peluang kejadian
yang terjadi pada kedua grup adalah sama.

2) 0Odds ratio, OR > 1 mengindikasikan bahwa peluang kejadian

yang terjadi pada grup pertama lebih besar daripada grup kedua.
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3) Pada odds ratio, OR < 1 mengindikasikan bahwa peluang
kejadian yang terjadi pada grup pertama lebih kecil daripada
grup kedua.

4) Odds ratio harus lebih besar dari atau sama dengan0. OR

5) Odds ratio harus mendekati nol jika odds dari grup pertama
mendekati nol.

6) Odds ratio akan mendekati positif tak terhingga jika odds dari
grup kedua mendekati nol.

2.5.2. Model Probit
Model regresi probit diperkenalkan oleh Chester Bliss pada tahun
1935. Model Probit merupakan model non linier yang digunakan untuk
menganalisis hubungan antara satu variabel dependen dan beberapa
variabel bebas.
Model regresi probit menggunakan fungsi normal kiamfu(¢).

Persamaan pada model probit :
Probit[n(x)] = a + px
Persamaan probit dapat juga seperti :

Pr(Y =1| X) = (X'P)

atau
F(x)=Prly=1|%)= /_: %ﬂ_ exp (—%(x)z) dx

Fungsi transformasi dalam model probit adalah fungsi distribusi

kumulatif (CDF) dari distribusi normal standar.
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Langkah dalam regresi logistik ordinal model probit hampir sama

dengan model logit yaitu :

1. Uji kesesuaian model

Uji kesesuain model probit gunakan juga dapat menggunakan
uji goodness of fit atau -2 loglikelihood. Semakin besar jumlah
sampel penelitian maka nilai goodness fakan semakin besar.
Nilai yang lebih baik mendekati 1 mengindikasikan model yang
diuji memiliki kesesuaian yang baik . Estimasi parameter
menggunakan metode Maximum Likelihood Estimation (MLE) dan
menggunakan metode Newton-Raphson. Jika nilai statistik uji
kurang dari dan sama dengan nilai kritis khi-kuadrat keputusan yang
akan diambil adalah menerima atau berarti model yang digunakan
telah sesuai (Hosmer dan Lemeshow, 2000).

Metode maksimum likelihood merupakan salah satu metode
penaksiran parameter yang dapat digunakan untuk menaksir
parameter suatu model yang diketahui distribusinya. Metode
maksimum likelihood merupakan metode yang memaksimumkan

fungsi likelihood.

. Pengujian paraeter secara serentak

Pada pengujian parameter secara serentak dengan
menggunakan metedLikelihood Ratio Test dilakukan pengujian
simultan. Hasil dari pengujian ini berguna untuk mengetahui ada

tidaknya pengaruh variabel bebas yang signifikan.
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Uji seentak dilakukan untuk memeriksa keberartian koefisien
f secaakeseluruhan atau serentak.
Hipotesa pengujiannya adalah:
HO:BI=B2=...=Bp=0
H1 : paling sedikit ada satu gjot ;j=1,2,...,p
Statistik uji yang dilakukan adalah statistik uji® Gitau

likelihood ratio test, yaitu:

G* = —2In G—%})

Statistik uj G?> mengikut distribusi ¥2, maka penguijian
dilakukan dengan membandingkan antara nilai statistik uji G dan
nilai table y2 dengan derajat bebasv (banyaknya parameter) pada
taraf signifikana. Hy ditolak jika nilai G > 32(v, o) atau p-value .

3. Uji keberartian parameter secara parsial

Uji parsia dilakukan untuk menguji keberartian koefisign
secaa parsid dengan membandingkan dugagmengan penduga
pada standar errornya. Pengujian individu signifikan parameter
model dapat diuji dengan Wald Test.

Hipotesis:
HO:8i=0

H1:8/#0 ;j=12,..p
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Statistik uji-Wald:

7= ’E'“'i
SE(By)

Statistik uji Wald mengikuti distribusi normal standar, maka
pengujian dilakukan dengan membandingkan antara statigtik uj
Wald dengan distribusi normal standart pada taraf signiftkeHO

ditolak jika nilai W] > Z atau p-values a.
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BAB I11

KERANGKA KONSEPTUAL

3.1. Kerangka Konseptual

Faktor Ibu

Umur ibu
Pendidikan ibu
Pekeriaanbu

Paritas ibu

Kebiasaan merokok ibu

Tinakat ekonomi

Bayi berat lahir
Jamk kehamilan
: - Bayi Berat
D h tt I ,
aerah tempat tingga |bul Lahir Rendah
| Penyakit ibu — (BBLR)
. Kadar Hb Ibu . > | Bayi Berat
| Ibu Terpapar zat beracun — Lahir Normal
' Ibu Terpapar Radiasi ~ — Bayi Berat
---------------------- ' Lahir Lebih

- Kelainan kromosom
- Infeksi janin kronik
- Kehamilan ganda/ Kemba:

___________________________

| - Gangguan Plasenta
! - Plaacenta yang lepas

- Infark palcenta

Variabel yang di teliti

Variabel yang tidak diteliti

_____________

Gambar 3.1. Kerangka konseptual faktor ibu yang mempengaruhi BBLR
(Sumber: Proverawati, 2010 dan Mabhaa2010)
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Penelitian ini mengenai data faktor ibu yang mempengaruhi bayi
dengan BBLR. Variabel dependen yang di teliti yaitu data berat badan bayi
dengan Kklasifikasi data bayi berat lahir lebih, bayi berat lahir normal dan
BBLR. Variabel dependen merupakan data yang berskala ordinal.

Variabel independen yang di teliti meliputi data umur ibu, pendidikan
ibu, pekerjaan ibu, paritas ibu, tingkat ekonomi, jarak kehamki@biasaan
merokok ibu dan daerah tempanggal ibu. Sedangkan terdapat variabel
independen yang tidak diteliti oleh karena kondisi responden yang telah
melahirkan dan tidak termasuk dalam kuesioner SDKI 2012 sehingga tidak
sesuai dengan variabel yang dibutuhkan dalam penelitian. Variabel yang
tidak di teliti meliputi kadar Hb, penyakit saat mengandung, Paparan radiasi
dan zat beracun, faktor janin dan faktor placeR&nelitian yang dilakukan
memiliki keterbatasan yaitu menggunakan data sekunder.

Penelitian ini berfokus pada data faktor ibu, oleh karena untuk
mengetahui variabel yang paling berpengaruh terhadap bayi dengan kejadian
BBLR dan membuat persamaan regresinya. Secara umum ibu juga memiliki
ikatan yang erat dengan bayi sehingga faktor ibu merupakan variabel yang
penting untuk diteliti. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang
berasal dari SDKI tahun 2012. Data pada variabel dependen merupakan data
dengan skala ordinal, sehingga dalam penelitian ini menggunakan uji regresi

logistik ordinal.
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3.2. Diagram Alir Penelitian
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Regresi
|
v v v v
i Linier Kategori \ Non Linier i Count !
i Regresi ! | Regresi | ' Regresi | Regresi |
. Linier i Logistik \ Polinomial ! | Poison
"""""" L2 e
Regresi | Regresi !
Ordinal . Binomial ;
|
\ 4 \ 4
Model Logit Model Probit
m(x) : =
= ; t[7 + B
Icrg(l _R{x}) = a+ fix Probit[n(x)] = o + Bx
Uji G
Uji Wald

Perbandingan
Model Tabaik

Keterangan

________

Gambar 3.2. Diagram alir regresi logistik ordinal penelitian faktor ibu yang

= Termasuk penelitian

= Tidak termasuk penelitian

mempengaruhi bayi dengan BBLR
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Penelitian ini menggunakan analisis regresi untuk mengetahui faktor
ibu yang mempengaruhi BBLRAnNalisis regresi yang sesuai dengan
penelitian adalah regresi yang termasuk kategori. Data dalam variabel berupa
data dengan skala ordinal atau kategori. Salah satu analisis regresi dengan
variabel dependen yang termasuk kategori adalah regresi ordinal. Regresi
ordinal mempunyai dua metode untuk menaksir parameter regresinya yaitu
dengan metode logit dan probit. Oleh karena itu penelitian ini menggunakan

uji regresi ordinal dengan metode logit dan probit.

Hipotesis

1. Ada pengaruh antara umur ibu, pendidikan ibu, pekerjaan ibu, paritas ibu
jarak kehamilan ibu, kebiasaan merokok ibu, tingkat ekonomi ibu dan
daerah tempat tinggal ibu terhadap kejadian BBLR pada bayi di Provinsi
Papua Barat tahun 2012.

2. Tidak terdapat perbedaan hasil antara model logit dan model probit.
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BAB IV

METODE PENELITIAN

Jenisdan Rancang Bangun Penelitian

Penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu hasil dari Survei
Demografi Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2012. Survei Demografi
Kesehatan Indonesia berasal dari Demografic and Health Surveys (DHS).
SDKI merupakan kegiatan yang melibatkan beberapa instansi yaitu Badan
Pusat Statistik Indonesia (BPS), Badan Kependudukan dan Keluarga
Berencana (BKKBN), Kementerian Kesehatan dan USAID.

Penelitian ini digunakan untuk mengetahui faktor ibu yang
mempengaruhi Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR) di Provinsi Papua Barat
tahun 2012. Faktor ibu yang dianalisis dalam penelitian ini terbatas pada
variabel yang tersedia dalam kuesioner SDKI tahun 2012. Variabel yang ada
meliputi berat badan bayi, umur ibu, pendidikan ibu, pekerjaan ibu, paritas
ibu, tingkat ekonomi, jarak kehamilan, kebiasaan merokok ibu dan daerah

tempat tinggal ibu.

Populasi Penelitian

Populasi dalam penelitian ini mengikuti metode penelitian Survei
Demografi Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2012. Populasi penelitian yaitu
seluruh perempuan usia 15 hingga 49 tahun yang memiliki bayi di Provinsi

Papua Barat pada tahun 2012.

44
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4.3. Sampel, Cara Penentuan dan Pengambilan Sampel

1. Sampel

45

Penelitian ini mengikuti data Survei Demografi Kesehatan Indonesia

(SDKI) tahun 2012. Sampel dalam penelitian ini adalah perempuan pada

usia 15 hingga 49 tahun yang memiliki bayi dan termasuk dalam

responden SDKI di Provinsi Papua tahun 2(B@rdasarkan data SDKI,

responden yang ada merupakan data seluruh provinsi di Indonesia,

sehingga perlu adanya filter dan cleaning dsiipaya responden yang

sesuai dengan variabel yang dibutuhkan dalam penelitian.

Filter responden dan cleaning data dilakukan sesuai dengan variabel

yang digunakan dalam penelitian. Filter dan cleaning data yang dilakukan

dapat dilihat pada tabel 4.1.

Tabel 4.1. Filter dan cleaning data responden

No Kriteria Penyaringan Responden
hasil penyaringan
1 | Responden SDKI 2012 Responden hasil
perempuan usia 15-49 di SDKI 2012 45.607
Indonesia 45.607 responder
2 | Provinsi Papua Barat Bukan Provinsi
Kode variabel V024 Papua Beat : 2023
43.584 responder|
3 | Perempuan yang memiliki da
berat badan bayi lahir
Kode variabel M19
4 | Umur ibu _ o
Kode variabel V012 Tidak memiliki
5 | Pendidikan Ibu dat berat badan 358
Kode variabel V106 bayi lahir :
6 | Tingkat ekonomi ibu 1665 responden
Kode variabel V190
7 | Jarak kehamilan ibu
Kode variabel BB2
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No Kriteria Penyaringan Responden
hasil penyaringan

8 | Paritas ibu Tidak memiliki
Kode variabel V201 dat berat badan 358

9 | Daerah tempat tinggal bayi lahir :
Kode V025 1665 responden

10 | Pekerjaan Ibu Missing : 357
Kode variabel V714 1 responden

11 | Kebiasaan merokok Missing : 355
Kode variabel V463Z 2 responden
Jumlah responden yang
sesuai dengan pendlitian 355

Tabel 4.1 menjelaskan penyaringan responden yang sesuai untuk
penelitian ini. Responden hasil SDKI 2012 pada perempuan pada usia 15
hingga 49 tahun di Indonesia sejumlah 45.607 responden. Berdasarkan
jumlah tersebut dilakukan penyaringan berdasarkan variabel penelitian.
Beberapa data perempuan di Provinsi Papua Barat tidak memiliki berat
bayi lahir sehingga di keluarkan 178 responden. Pada variabel yang
memiliki missing adalah variabel kebiasan merokok dengan jumlah 2
responden yang dikeluarkan. Hasil akhir penyaringan yang sesuai pada

penelitian yaitu 355 responden.

. Cara Penentuan dan Pengambilan Sampel

Penentuan sampel dan pengambilan sampel mengikuti metode
sampling yang digunakan dalam SDKI tahun 2012. Penentuan sampel

yang digunakan adalah probability proportional to size (PPS).
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4.4. Lokas dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini merupakan analisis data sekunder sehingga penelitian
hanya melakukan pengamndoildata sekunder dari situs resmi online DHS
program.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November tahun 2016 sampai

dengan bulan Januari tahun 2016.

4.5. Variabel, Cara Pengukuran dan Definisi Operasional
4.5.1. Variabel Penelitian
1. Variabel dependen yaitu bayi berat lahir
2. Variabel independen meliputi:
a) Umur Ibu
b) Pendidikan Ibu
c) Pekerjaan ibu
d) Jarak kehamilan ibu
e) Paritas ibu
f) Tingkat ekonomi ibu
g) Kebiasaan merokok ibu

h) Daerah tempat tinggal ibu
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4.5.2.Gara pengukuran
Seluruh variabel yang di teliti merupakan data sekunder. Data
sekunder yang digunakan bersumber dari data SDKI tahun 2012.
Pengukuran dilakukan dengan melakukan observasi data mentah yang
bersumber dari DHS program. Observasi dilakukan dengan memilih

variabel dari data mentah yang sesuai dengan penelitian.
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4.5.3.Vaiabel dan Definisi Operasional

Tabel 4.2. Variabel dan definisi operasional.

49

No

Variabed

Definisi Operasional

Sumber data

Kategori data

Skala data

A

Variabel Depend

en

1

Bayi berat lahir
(Y)

Berat badan bayi (0-12 bulan) bz

lahir yang tercatat atau di ingat o

responden hingga saat wawanc

SDKI 2012.

Klasifikasi berdasarkan berat lahir :

1. Bayi lahir dengan BBLR (BB 1
2500 gram)

2. Bayi lahir BB normal (BB
antara 2500 s/d 4000 gram)

3. Bayi lahir dengan BB lebih (B
> 4000 gram)

Kuesioner SDKI
2012
Variabel kode M19

0:BBLR
1 : Bayi berat normal
2 : Bayi berat lebih

Ordinal

Variabel Independent

N (O

Umur lbu

(X1)

Usia responden selama ma

kehidupan hingga saat wawancg

SDKI 2012. Kategori berdasarkg

reproduksi:

1.Masa reproduksi muda: um
kurang dari 20 tahun.

2.Masa reproduksi sehat: umur
hingga 35 tahun.

3. Masa reproduksi tua > 35 thn

Kuesioner SDKI
2012
Variabel kode V012

0 : 15-19 tahun
1: 2035 tahun
2 : 36-49 tahun

Ordinal

SKRIPS
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Tabel 4.2. Variabel dan definisi operasional.
No Variabel Definisi Operasional Sumber data Kategori data Skala data
3 | Pendidikan Ibu | Tingkat pendidikan tertinggi yan Kuesioner SDKI 0 : Tidak sekolah Ordinal
(X) ditamatkan atau telah dicapai ol 2012 1 : Rendidikan dasar
responden hingga saat wawanc| Variabel kode (SD,SMP)
SDKI 2012.. V106 2 : Pendidikan
Klasifikasi ~ responden  vyait menengah (SMA)
pendidikan dan tidak pendidika 3 : Pendidikan tinggi
berdasarkan kategori pendidikar] (Akademi,
1.Pendidikan dasar : SD dan SV perguruan tinggi)
2.Pendidikan menengah : SMA
3.Pendidikan tinggi : Akadem
Perguruan tinggi
4 | Pekerjaan Ibu | Status pekerjaan responden yg Kuesioner SDKI 0 : Bekerja Nominal
(X3) mendpatkan upah, baik yan 2012 1 : Tidak bekerja
dilakukan didalam rumah maupy Variabel kode
diluar rumabh. V714
5 | Jarak Kehamilan| Jarak antara kehamilan an| Kuesioner SDKI 0:<2tahun Nominal
(Xa) terakhir ~ dengan  kehamila 2012 1: >2 tahun
sebelumnya. Variabel
B1-B2
6 | Paritas lbu Frekuensi riwayat respond¢ Kuesioner SDKI 0 : Paritas 0 dan Paritg Nominal
(Xs) melahirkan bayi yang menjaq 2012 lebih dai 4 (PO &
subjek penelitian, termasuk an| Variabel kode V201 P>4)
yang masih hidup, meninggal d 1 :Paritas 1 hingga
abortus. paritas 4 (P1-P4)
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Tabel 4.2. Variabel dan definisi operasional.
No Variabel Definisi Operasional Sumber data Kategori data Skala data
7 | Tingkat ekonomi| Tingkat ekonomi responden yal Kuesioner SDKI 0 : Tingkat ekonomi Ordinal
(Xg) berdasarkan  kuintil  indek} 2012 terbawah
kekayaan atau kepemilikan ses| Variabel kode 1: Tingkat ekonomi
dengan perhitungan SDKI 2012.| V190 menengah bawah
Klasifikasi kuintil indeks 2: Tingkat ekonomi
kekayaan yaitu: ekonon menengah
terbawah, menengah bawe 3 : Tingkat ekonomi
menengah, menengah atas, menengah atas
teratas. 4 : Tingkat ekonomi
atas
8 | Kebiasaan Perilaku mengkonsumsi rokgq Kuesioner SDKI 0 : Merokok Nominal
merokok ibu oleh responden saat hamil hing( 2012 1 : Tidak merokok
(X7) saat wawancara SDKI 2012. Variabel kode
V4632
9 | Daerah tempat | Daerah tempat tinggal respond¢ Kuesioner SDKI 0 : Desa Nominal
tinggal ibu Pembagian daerah  mengiky 2012 1 : Kota
(Xg) kriteria SDKI 2012. Tinggal d| Variabel kode
kota bila responden berada | V025
Kabupaten/ kota, tinggal di de
bila responden di luar kabupate
kota
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4.6. Teknik Pengumpulan Dan Pengolahan Data
Data yang digunakan merupakan data mentah dari SDKI tahun 2012.
Pengambilan data mentah dilakukan dengan pengajuan permintaan data ke
situs resmi MEASURE DHS.
Permohonan data mentah yang untuk penelitian melewati beberapa
tahap yaitu :
1. Persiapan
Mempelajari data yang diajukan ke MEASURE DHS. Data yang
dipelajari dan dibutuhkan meliputi isi kuesioner, definisi operasional dan
data deskriptif dari laporan.
2. Pengajuan permohonan data
Mengakses situs resmi DHS program vyang beralamat
www.dhsprogram.com. Pengambilan data dilanjutkan dengan mengisi
form yang telah tersedia di website sesuai dengan penelitian yang
dilakukan.
3. Proses persetujuan oleh MEASURE DHS
Selama proses persetujuan membutuhkan waktu 1 hingga 7 hari.
Konfirmasi mengenai persetujuan permintaan data, di kirim oleh
MEASURE DHS melalui email.
4. Persetujuan akses data dan Persiapan pembuatan subset data
Konfirmasi melalui email memberikan akses untuk mendownload

data mentah yang berada di www.dhsprogram.com. Selanjutnya
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mendowload data mentah sesuai dengan lokasi dan responden yang

sesuai dengan penelitian.

5. Tahap penggunaan data

Data yang telah diperoleh digunakan dan dianalisis dalam bentuk

skripsi.

Data mentah yang telah diperoleh akan dilakukan pengolahan berupa:

1. Filter atau penyaringan

Filter atau penyaringan data merupakan menghapus data yang tidak
dibutuhkan dalam penelitian. Data mentah yang ada di identifikasi sesuai
dengan pertanyaan kuesioner SDKI 2012. ldentifikasi dilakukan untuk

penyesuaian data yang berkaitan dengan penelitian.

. Cleaning data atau pembersihan data

Cleaning data atau pembersihan data dilakukan untuk menghapus
data akibat kesalahan yang pernah terjadi atau berasal dari wawancara
yang pernah dilakukan dalam SDKI 2012. Cleaning data dilakukan dengan
melakukan pengecekan ulang seluruh data yang diperoleh, untuk melihat
variasi data dan mengetahui adanya kuesioner yang tidak diisi atau

missing.

. Recoding atau transformasi data

Recoding atau transformasi data dilakukan untuk pengkodean ulang
terhadap variabel yang sesuai dengan kebutuhan pameRecoding
dilakukan untuk mengklarifikasi data yang diperoleh sesuai dengan tujuan

penelitian.
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Recoding yang dilakukan melewati beberapa langkah yaitu :
a. Editing
Editing yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui kelengkapan,
keseragaman satuan yang digunakan dalam data (uniformitas data).
b. Coding
Coding dilakukan untuk memberikan kode pada kriteria tiap
variabel. Coding ini sebagai pedoman persiiti dalam

mengidentifikasikan variabel yang digunakan dalam analisis data.

4.7. Teknik Analisis Data

SKRIPS

Data yang dikumpulkan adalah data sekunder yang di peroleh dari
SDKI tahun 2012. Analisis data dalam penelitian mengenai faktor ibu yang
mempengaruhi BBLR. Analisis yang dilakukan berupa analisis deskriptif dan
analisis regresi ordinal.

Analisis deskriptif merupakan tahap pertama dalam mengambarkan
hasil tiap variabel. Analisis deskriptyang digunakan adalah distribusi
frekuensi hasil penelitian dengan membuat tabel pada tiap variabel.

Analisis regresi merupakan pengujian ada atau tidaknya pengaruh
antara variabel independen terhadap variabel dependen. Pada analisis regresi
seluruh variabel independen akan di uji bersama-sama terhadap variabel

dependen. Langkah dalam analisis terlihat pada gambar 4.1
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Data
Kesmpulan
v Model Terbaik
Analisis data:
- Filter
- Cleaning T
- Recoding Perbandingan Model
logit dan Probit
\4
Analisis Deskriptif T
l - Goodnesé of fit
-UjiG
— - Uji Wald
Analisis Regresi

l Pengujian Parameter
(Logit & Probit)

Uji Multikolinearitas

l T

Analisisdengan Model Estimasi Parameter
L ogit dan Probit (Logit & Probit)

Gambar 4.1. Langkah Analisis Penelitian

Analisis regresi digunakan untuk melihat pengaruh variabel pada tiap
faktor ibu terhadap BBLR. Pada analisis regresi menggunakan uji regresi
logisitik ordinal yang memiliki skala ukul ordinal. Faktor ibu dikatakan
bermakna atau signifikan jika nilai signifikan kurang dari 0,05.

Pada analisis ini data yang telah dikumpulkan akan dilakukan
pengolahan, yang meliputi :
1. Menentukan nilai variabel dengan menggunakan data bayi berat lahir

sebagai variabel dependen. Variabel independen adalah data umur ibu,
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pendidikan ibu, pekerjaan ibu, jarak kehamilan, tingkat ekonomi, penyakit

ibu, kebiasaan merokok ibu dan daerah tempat tinggal.

. Melakukan uji multikolinearitas untuk mengetahui kebebasan variabel atau

melihat adanya hubungan yang signifikan antara variabel independen.

. Melakukan analisis menggunakan model logit dan model probit untuk

mengetahui pengaruh antara variabel dependen dengan variabel

independen. Membentuk model logit dan probit.

. Melakukan uji parameter dengan model logit dan probit pada variabel

independen yang berpengaruh terhadap variabel dependen dari model
regresi logistik ordinal. Uji parameter meliputi uji goodness of fit, uji G
dan uji Wald. Menentukan variabel independen yang tidak signifikan

terhadap model regresi logistik ordinal.

. Membentuk model regresi logistik ordinal dengan seluruh variabel

independen yang signifikan.

. Melakukan interpretasi model berdasarkan perbandingan model logit dan

model probit yang terbaik.
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BABV

HASIL PENELITIAN

5.1. Gambaran Umum Provins Papua Bar at

Provinsi Papua Barat merupakan Provinsi yang berada Indonesia dan
terletak di ujung barat Pulau Papua. Ibukota Papua barat adalah Manokwari.
Nama provinsi Papua Barat sebelumnya adalah Irian Jaya Barat, pada tahun
1999 yang ditetapkan dalam Undang-Undang Nomor 45. Pada tahun 2007
berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2007 tanggal 18 April
2007, nama yang sebelumnya Irian Jaya Barat diubah menjadi Papua Barat.

Secara geografis Provinsi Papua Barat terletak antara’OLintang
Selatan dan 124 132 Bujur Timur, tepat dibawah garis katulistiwva dengan
ketinggian 0- 100 meter dari permukaan laut. Luas wilayah Provinsi Papua
Barat sebesar 126.093 kilometer persegi. Batas administrasi Provinsi Papua

Barat yaitu :

Batas Utara: Berbatasan dengan Laut Pasifik

Batas Barat: Berbatasan dengan Laut Seram Provinsi Maluku

Batas Selatan: Berbatasan dengan Laut Banda Provinsi Maluku

Batas Timur: Berbatasan dengan Provinsi Papua.

57
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Tabel 5.1. Daftar kecamatan, jumlah penduduk, jumlah desa di Provinsi
Papua Barat pada tahun 2014

No Kabupaten/K ota Jumlah Penduduk Jumlah Desa
1 Fakfak 72 189 123
2 Kaimana 52 473 86
3 Teluk Wondama 29 098 77
4 Teluk Bintuni 57 922 238
5 Manokwari 154 296 160
6 Sorong Selatan 42 028 121
7 Sorong 78 698 141
8 Raja Ampat 45 310 121
9 Tambrauw 13 497 76
10 | Maybrat 36 601 157
11 | Manokwari Selatan 21 282 57
12 | Pegunungan Arfak 27 616 179
13 | Kota Sorong 218 799 31
Papua Barat 849 809 1567

Berdasarkan tabel 5.1 menunjukkan setiap Kabupaten/ Kota memiliki
penyebaran desa yang berbeda. Kabupaten/ Kota dengan jumlah desa yang
terbanyak seperti Kabupaten Teluk Bintuni sebanyak 238 desa. Sedangkan
daerah yang memiliki jumlah desa sedikit adalah Kota Sorong dengan jumlah
desa 31 desa. Kondisi jumlah desa tersebut di pengaruhi oleh geografi dan
kondisi lingkungan yang strategis sehingga jumlah penduduk tiap Kabupaten/

Kota di Provinsi Papua Barat memiliki jumlah yang berbeda.

Hasil Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif dilakukan untuk melihat distribusi frekuensi dari tiap
variabel penelitian. Pada variabel dependen adalah bayi berat lahir, sedangkan

variabel independen yang di teliti meliputi data umur ibu, pendidikan ibu,
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pekerjaan ibu, paritas ibu, jarak kehamilan, kebiasaan merokok ibu dan
daerah tempat tinggal.
5.2.1.Distribusi frekuensi bayi berat lahir
Bayi berat lahir merupakan variabel dependen dalam penelitian
ini. Distribusi frekuensi bayi berat lahir di Provinsi Papua Barat pada
tahun 2012 menurut data SDKI 2012 dapat dilihat pada table 5.2.

Tabel 5.2. Distribusi frekuensi bayi berat lahir di Provinsi Papua Barat

tahun 2012
No Bayi berat lahir Frekuens (n) Persentase (%)
1 BBLR 3, 8,7
2 Bayi berat normal 278 78,3
3 Bayi berat lebih 46 13
Total 855 100

Tabel 5.2 menggambarkan berat mengambarkan mayoritas bayi
berat lahir di Provinsi Papua Barat memiliki berat badan normal
(78,3%). Kondisi di Papua Barat dengan masih ditemukannya kejadian
BBLR (8,7%), perlu dilakukannya evaluasi mengenai risiko
meningkatnya AKN dan AKB.

5.2.2.Distribusi frekuensi umur ibu di Provinsi Papua Barat tahun 2012

Variabel umur ibu merupakan variabel independen. Pada variabel
umur merupakan perempuan pada umur subur yaitu pada umur 15
hingga 49 tahun. Klasifikasi umur yang digunakan berdasarkan masa

reproduksi wanita yang terbagi menjadi 3 kategori.
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Tabel 5.3. Distribusi frekuensi umur ibu di Provinsi Papua Barat tahun

2012
No Umur ibu Frekuens (n) Per sentase (%)
1 15-19 tahun 16 45
2 20 hingga 35 tahun 300 84,5
3 35-49 tahun 39 11
Total 355 100

Tabel 5.3 menggambarkan frekuensi umur ibu di Provinsi Papua
Barat mayoritas iblberumur 20 hingga 35 tahutdmur yang berisiko
pada penelitian ini adalah ibu pada umagrhingga 19 tahudlan umur
35 hingga 49 tahunHasil SDKI tahun 2012 menunjukkan jumlah ibu
umur 15 hingga 19 tahuryang ditemukan lebih sedikit dari pada umur
20 hingga 35 tahun.

5.2.3.Distribusi frekuensi pendidikan ibu di Provinsi Papua Barat tahun 2012

Variabel pendidikan ibu merupakan variabel independen.
Pendidikan ibu merupakan variabel yang berpengaruh terhadap
kemampuan ibu serta pengetahuan dalam penanganan kehamilan,
sehingga tingkat pendidikan yang rendah dapat menyebabkan bayi

dengan BBLR.
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Tabel 5.4. Distribusi frekuensi pendidikan ibu di Provinsi Papua Barat

tahun 2012
No Pendidikan ibu Frekuens (n) Per sentase (%)
1 Tidak sekolah 9 2,5
2 Pendidikan dasar 67 18,9
3 Pendidikan menengah 213 60
4 Pendidikan tinggi 66 18,6
Total 355 100

Tabel 5.4 menggambarkan frekuensi pendidikan ibu di Provinsi
Papua Barat mayoritas ibu berpendidikan menengah sebesar 60%,
sedangkan pendidikan dasar dan tidak sekolah lebih sedikit yaitu
sebesar 21,4%.

5.2.4.Distribusi frekuensi pekerjaaan di Provinsi Papua Barat tahun 2012

Variabel pekerjaan ibu merupakan variabel independen.
Klasifikasi pekerjaan yang digunakan dalam penelitian menggunakan
data nominal yaitu bekerja dan tidak bekerja. Frekuensi pekerjaan ibu
dapat dilihat pada table 5.5.

Tabel 5.5. Distribusi frekuensi pekerjaan ibu di Provinsi Papua Barat

tahun 2012
No Pekerjaan ibu Frekuensi (n) Persentase (%)
1 Bekerja 148 41,7
2 Tidak bekerja 207 58,3
Total 355 100

Tabel 5.5 menggambarkan frekuensi pekerjaan ibu di Provinsi
Papua Barat mayoritas pada ibu yang tidak bekerja sebesar 58,3%,

sedangkan yang bekerja sebesar 41,7%.
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5.2.5.Distribusi frekuensi jarak kehamilan ibu di Provinsi Papua Barat tahun

2012

Variabel jarak kehamilan merupakan rentang waktu antara

kelahiran terakhir dengan kelahiran sebelumnya. Frekuensi dengan

jarak kehamilan dapat dilihat pada table 5.6

Tabel 5.6. Distribusi frekuensi jarak kehamilan ibu di Provinsi Papua

Barat tahun 2012

No | Jarak kehamilan ibu Frekuens (n) Persentase (%)
1 < 2 tahun 13 3,7
2 >2 tahun 342 96,3
Total 355 100
Tabel 5.6 menggambarkan frekuensi jarak kehamilan

ibu

mayoritas berada pada unw tahun (96,3%). Pada jarak kehamilan

< 2 tahun menunjukkan persentase yang lebih sedikit dari pada jarak

kehamilan> 2 tahun.

5.2.6.Distribusi frekuensi paritas ibu di Provinsi Papua Barat tahun 2012

Pada paritas ibu terbagi menjadi 2 kategori yaitu paritas yang

berisiko pada paritas 0 dan lebih dari 4 yang berisiko, dan paritas yang

tidak berisiko paritas 1 hingga 4. Frekuensi paritas kehamilan dapat

dilihat pada tabel 5.7.

Tabel 5.7. Distribusi frekuensi paritas ibu di Provinsi Papua Barat

tahun 2012
No Paritasibu Frekuens (n) Persentase (%)
1 POdanP >4 91 25,6
2 P1-P4 264 74,4
Total 355 100
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Tabel 5.7 menggambarkan mayoritas frekuensi paritas ibu berada
pada paritas 1 hingga paritas 4, yang berarti bahwa kondisi ibu di
Provinsi Papua Barat sudah berada pada kondisi yang aman untuk
melahirkan.
5.2.7.Distribusi frekuensi tingkat ekonomi di Provinsi Papua Barat tahun
2012

Tabel 5.8. Distribusi frekuensi tingkat ekonomi ibu di Provinsi Papua
Barat tahun 2012

No | Tingkat ekonomi ibu Frekuens (n) Persentase (%)
i Ekonomi terbawah 97 27,3
5 Ekonol;naiwrr;(re]nengah 58 16.3
3 Ekonomi menengah 83 23,4
4 | Ekonomi menengah atg 78 22
5 Ekonomi teratas 39 11
Total 355 100

Tabel 58 menggambarkan tingkat ekonomi ibu mayoritas berada
di masyarakat dengan ekonomi terbawah. Kondisi dengan ibu yang
memiliki tingkat ekonomi rendah akan lebih Dberisiko terhadap
terjadinya BBLR. Secara umum tiap tingkatan ekonomi terlihat hampir

merata dalam frekuensinya.
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5.2.8.Distribusi frekuensi kebiasaan merokok ibu di Provinsi Papua Barat
tahun 2012

Tabel 5.9. Distribusi frekuensi kebiasaan merokok ibu di Provinsi
Papua Barat tahun 2012

No | Kebiasaan merokok ibu | Frekuens (n) Persentase (%)

1 Merokok 9 2,5

2 Tidak merokok 346 97,5
Total 355 100

Tabel 5.9 menggambarkan persentase ibu yang tidak memiliki
kebiasaan merokok yaitu sebesar 97,5%, sedangkan ibu yang merokok
sebesar sebesar 2,5%.

5.2.9.Distribusi frekuensi daerah tempat tinggal ibu di Provinsi Papua Barat
tahun 2012

Tabel 5.10. Distribusi frekuensi daerah tempat tinggal ibu di Provinsi
Papua Barat tahun 2012

No | Daerah teirESat tinggal | - o ens (n) Per sentase (%)
1 Desa 198 55,8
2 Kota 157 44,2
Total 355 100

Tabel 5.10 menggambarkan daerah tempat tinggal ibu antara
desa dan kota hampir sama, dengan persentase desa lebih banyak yaitu

55,8%, dibandingkan dengan daerah kota sebesar 44,2%.
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Papua Barat tahun 2012

65

5.210.Tabulasi silang antara faktor ibu dengan bayi berat lahir di Provinsi

Tabel 511. Tabulasi silang antara faktor ibu dengan bayi berat lahir
di Provinsi Papua Barat tahun 2012

Variabe Bayi berat lahir Nilai
ara BBLR | Normal | Lebih | Signifikan
Umur ibu
15-19 tahun 1(3.2%) | 12 (4,3%) 3 (6%)
20hingga 35 | »q g3 906)| 237@5,3%) | 37(804%) | 0907
tahun :
36-49 tahun 4 (12,9%) | 29(10,4%) 6 (13%)
Total umur ibu 31(100 %) | 278 (100%) | 46(100%)
Pekerjaan ibu
Bekerja 13(41,9%) | 116@1,7%) | 19¢41,3%)
0,998
Tidak bekerja 18(58,1%) | 162(8,3%) | 27(58,7%)
I)%tal pekerjaan | 3110006 | 278(100%) | 46(100%)
Pendidikan ibu
Tidak sekolah 0(0%) 6(2,2%) 3(6,5%)
Pendidikan dasar| 9(29 %) 48(17,3%) | 174(1,7%)
=¥F 0,244
Pendidikan ’
Nertho 15(48,4%) | 17462,6%) | 24(52,2%)
Pendidikan tinggi| 7(22,6%) 50(18%) 9(19,6%)
Total pendidikan | 31(100%) | 278(L00%) | 46(100%)
Paritas | bu
Paritas 0 dan
paiitas lebih dari | 23(74,2%) | 61(21,9%) 7(15,2%)
4 0,00
g:rrggﬁ 411 SaMPAl | g5 806y | 217(78,1%) | 39(4,8%)
Total paritas 31(100%) | 278(100%) | 46(100%)
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Tabel 5.11. Tabulasi silang antara faktor ibu dengan bayi berat
di Provinsi Papua Barat tahun 2012

. Bayi berat lahir Nilai
Variabel _ o
BBLR | Normal | Lebih | Signifikan
Jarak kehamilan
< 2 tahun 6(19,4%) 7(2,5%) 0(0%)
0,00
> 2 tahun 25(80,6%) | 27107,5%) | 46(100%)
Total jarak 0 0 0
Kehamilan 31(100%) | 278(100%) | 46(100%)
Tingkat ekonomi
Ekonomi bawah | 11(35,5%) | 68(24,5%) 18(39,1%)
Ekonomi f h 0
menepdondieiah 3(9,7%) 50(18%) 5(10,9%)
Ekonomi 5 ] 0
wéndlaal 10(32,3%) | 61(21,9%) | 12(261%) 0,164
Ekonomi = N 0
menenga as 3(9,7%) | 68(24,5%) | 7(15,2%)
Ekonomi teratas | 4(12,9%) | 31(11,2%) 4(8,7%)
Total ekonomi 31(100%) | 278(100%) | 46(100%)
K ebiasaan merokok ibu
Merokok 1(3,2%) 8(2,9%) 0(0%)
0,499
Tidak merokok | 30(96,8%) | 27007,1%) | 46(100%)
Total kebiasaan ] . {
5 31(100%) | 278(L00%) | 46(100%)
Daerah tinggal ibu
Desa 20(64,5%) | 149(53,6%) | 29(63%)
0,289
Kota 11(35,5%) | 129(46,4%) | 17(37%)
Total daerah 31(100%) | 278(100%) | 46(100%)
tempat tinggal

Pada tabel menunjukkan variabel yang memiliki hubungan
terhadap terjadinya BBLR adalah variabel paritas ibu dan jarak

kehamilan ibu. Sedangkan yang tidak memiliki hubungan adalah umur

ibu, pendidikan ibu, pekerjaan ibu, tingkat ekonomi, kebiasaan
merokok ibu dan daerah tempat tinggal.
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Tabel 5.11 mengambarkan umur ibu yang kurang dari 20 tahun
(3,2%) memiliki persentase bayi yang lahir dengan BBLR lebih rendah
dari pada umur diatas 20 tahun (83,9%). Kondisi pada umur lebih dari
35 tahun juga mengalami hal yang sama, pada umur 15 hingga 49
tahun mengalampersentase BBLR sebesar ¥3,9Pada variabel
pekerjaan ibu, ibu yang tidak bekerja (58,1%) memiliki persentase
lebih tinggi dari yang bekerja (41,9%).

Pada variabel pendidikan ibu, tidak terdapat kejadian BBLR pada
ibu yang tidak bersekolah yaitu sebesar 0%. Bayi yang lahir dengan
BBLR lebih banyak terjadi di pendidikan menengah, dengan
persentase sebesar 48,4%.

Pada variabel paritas ibu, terdapat persentase bayi yang lahir
dengan BBLR terbanyak pada paritas O dan paritas lebih dari 4 sebesar
74,2%. Pada paritas 1 hingga paritas 4 lebih banyak mengalami bayi
dengan berat badan normal yang terbanyak yait 94.8,1

Pada variabel jarak kehamilan, kejadian bayi dengan BBLR
banyak terjadi pada jarak lebih dari 2 tahun (80,6%). Sedangkan pada
jarak kehamilan kurang dari 2 tahun, kejadian yang ditemukan lebih
sedikit dengan persentase sebesar 19,4%.

Pada tingkat ekonomi, terlihat kondisi berat bayi lahir pada tiap
tingkat ekonomi memiliki proporsi yang hampir sama. Kondisi BBLR

tertinggi pada tingkat ekonomi bawah dengan proporsi 35% BBLR.
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Pada bayi yang berat badan normal juga mengalami proporsi yang
hampir sama.

Variabel kebiasaan merokok menunjukkan kondisi ibu yang
merokok tidak memiliki pengaruh terhadap bayi lahir dengan BBLR.
BBLR tertinggi pada kebiasaan merokok terdapat pada ibu yang tidak
merokok dengan persentase sebesar 96,8%.

Variabel independen daerah tempat tinggal daerah yang memiliki
dengan BBLR tertinggi yaitu desa (64,5%). Kondisi tersebut juga
terjadi pada bayi yang lahir dengan berat badan bayi normal dan bayi
dengan berat badan lebih, karena daerah desa yang masih tetap tinggi

dari pada daerah kota.

5.3. Hasil Analisis Regresi
Analisis regesi untuk menganalisis faktor ibu yang mempengaruhi
BBLR. Uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi
logistik ordinal dengan membandingkan model logit dan probit.
5.3.1. Uji multikolinearitas
Uji multikolinearitas adalah syarat dalam melakukan uji statistik
dengan analisis regresi. Uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat
kebebasan variabel atau melihat adanya hubungan yang signifikan

antara variabel independen.
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Syarat terjadinya multikolinearitas:
a. Variabel independen;xxy, X3 xi, bersifat multikolinearitas jika
VIF > 10 dan tolerance < 0,1
b. Variabel independen; xx,, X3.. xi, tidak bersifat multikolinearitas
jika VIF < 10 dan tolerance > 0,1.
Pada tabel 5.12 merupakan hasil dari perhitungan uiji
multikolinearitas.

Tabel 5.12. Hasil uji multikolinearitas

Collinearity statistics

No e Tolerance VIF

1 | Umuribu 0,916 1,092
2 | Pendidikan ibu 0,728 1,374
3 | Pekerjaan ibu 0,925 1,081
4 | Jarak kehamilan ibu 0,981 1,019
5 | Paritas ibu 0,923 1,083
6 | Tingkat ekonomi ibu 0,733 1,364
7 | Kebiasaan merokok ibu 0,976 1,024
8 | Daerah tempat tinggal ibu 0,942 1,062

Pada tabel 5.12 menunjukkan hasil perhitungan multikolinearitas
antar variabel independen memenuhi kriteria. Kriteria tersebut yaitu
nilai tolerance > 0,1 dan VIF < 10, maka kesimpulannya adalah antar
variabel independen tidak ada multikolinearitas. Uji multikolinearitas

telah sesuai kriteria maka analisis regresi dapat dilakukan.

SKRIPS PERBANDINGAN REGRESI LOGISTIK . MARIUS IBAN



SKRIPS

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

5.3.2. Regresi ordinal

1. Model regresi logit

70

Penentuan model bdejuan mendapatkan model yang lebih

sesuai dalam menentukdaktor ibu yang signifikan. Penentuan

model terlihat pada tabel 5.13.

Tabel 5.13. Penentuan model logit pada regresi logistik ordinal

. : Standart Nilai
Variabel Estimate Error df Signifikan
Dependen BBLR _ -3,216 0,692 | 1 0,000
Berat lahir normal 1,868 0,649 | 1 0,004
Umur ibu 15 -19 1,743 0,802 | 1 0,030
tahun
Umur ibu 20 - 35 0,176 0,442 | 1 0,690
tahun
Umur ibu 36 - 49 Reference
tahun
Ibu tidak sekolah 0,617 Q851§ ({1 0,468
Pendidikan dasar in -0,577 0,507 | 1 0,255
Pendidikan -0,311 0,388 | 1 0,423
menengah ibu
Pendidikan tinggi Reference
lbu bekerja -0,095 | 0,288 | 1| 0,740
Ibu tidak bekerja Reference
Jarak kehamilan -2,927 0,680 | 1 0,000
< 2 tahun
Independer| Jarak kehamilan Reference
> 2 thn
Paritas 0 dan -2,168 0,383 | 1 0,000
paritas > 4
Paritas 1 hingga 4 Reference
Ekonomi rendah 0,429 0,549 | 1 0,434
Ekonomi menengahl 0,065 0,557 | 1 0,907
bawah
Ekonomi menengall 0,306 0,511 | 1 0,549
Ekonomi menengalj 0,297 0,511 | 1 0,561
atas
Ekonomi atas Reference
Ibu merokok 0,719 | 0,889 | 1| 0,419
Ibu tidak merokok Reference
Daerah desa 0232 | 0279 [ 1] 0,406
Daerah kota Reference
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Tabel 5.13 merupakan hasil analisis menggunakan regresi

ordinal ddam menentukan model regresi. Pada tabel menunjukkan

variabel independen yang berpengaruh yaitu jarak kehamilan dan

paritas ibu. Berdasarkan variabel yang signifikan dilakukan analisis

regresi ordinal. Hasil analisis regresi ordinal pada variabel yang

signifikan dapat dilihat pada tabel 5.14.

Tabel 5.14. Penentuan model logit pada regresi logistik ordina

variabel signifikan

: . Standart Nilai
Variabel Estimate Error df Signifikan

BBLR -3,344 0,306 1 0,000
Dependen g ot lahir normal| 1,597 | 0,165 | 1 | 0,000

Jarak kehamilan | -2,808 | 0,645 | 1 0,000

ibu < 2 thn

Jarak kehamilan Reference
Independen |= 2 thn

Paritas O dan -1,910 0,365 | 1 0,000

paritas > 4 ibu

Paritas 1 hingga 4 Reference
9)
Model dugaan logit yang diperoleh yaitu :
a) log [ nl ] =-3,344 -2,8084) — 1,910§K5)

—T
b) log [ﬁ] = 1,597 -2,808() — 1,910Kx5)
Persamaan regresi yang diperoleh selanjutnya yaitu :
anl= ©Xp €3,344 - 2,808(4) — 1,910Ks))
1+ exp €3,344 - 2,808(4) — 1,910K5))
b) 2= exp (,597-2,808K4) — 1,910Ks))
1+ exp ,597 -2,808(4) — 1,910Ks))
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Parameter model regresi denganilogguitu:
1) Uji kesesuaian model dengan uji Goodness of Fit
Uji goodness of Fit dilakukan untuk mengetahui model
regresi dapat atau layak digunakan atau tidak. Statistik yang
digunakan merupakan uji deviance.
Hipotesis yang digunakan yaitu :
Ho : Model sesuai dengan prediksi model regresi
H; : Model tidak sesuai dengan prediksi model regresi
Pada tingkat kepercayaan yang digunakan yaitu 95% atau
taraf signifikasi 56 (a = 0,05). Daerah penolakan yaitu H; ditolak
jika nilai p valuekurang dari nilai alpha (o).

Tabel 5.15. Hasil Goodness of Fit (logit) pada variabel yang

signifikan
. Nilai
Chi Square df signifikan
Pearson 12,329 4 0,015
Deviance 10,847 4 0,028

Berdasarkan tabel 5.14 diketahui pada pearson, nilai chi
square sebesar 12,329 dengan derajat bebas 4 dan nilai
signifikansi yaitu 0,015. Nilai signifikan pada pearson yaitu 0,015
lebih kecil dari nilai a (0,05). Keputusan yang diambil yaitu Hg
ditolak. Kesimpulannya adalah model logit yang didapat, tidak
sesuai dengan prediksi model regresi yang akan digunakan.

Kondisi ini didukung oleh uji pseudo R-square sebesar 0,169,
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yang mengindikasikan bahwa variabel independen hanya mampu

menjelaskan variasi berat badan bayi sebesa?d6,9

2) Uji parameter serentak dengan uji G

Uji parameter serentak atau uji keberartian model ini

dilakukan dengan membandingkan model variabel independen

dengan variabel independen. Uji ini untuk mengetahui ada

tidaknya pengaruh yang signifikan dari

seluruh variabel

independen terhadap variabel dependen. Uji yang digunakan

menggunakan hasil dari uji statistik G. Variabel yang digunakan

adalah variabel yang sesuai dengan model yaitu paritas ibu dan

jarak kehamilan.

Hipotesis yang digunakan yaitu :

Ho:fl=R=...=pk=0

H, : Paling sedikit ada saftiz0;i=1,2 ....

J<

Statistik uji G mengikuti distribusi chi square. Tingkat

kepercayaan yang digunakan adalah 95% atau taraf signifikansi

5% dan k adalah banyaknya variabel bebas. Daerah penolakan

yaitu jika nilai p value kurang dari nilai alplia).

Tabel 5.16. Hasil uji statistik G (logit) pada jarak kehamilan

-2 Log . Nilai
Likdihood | CM Sauare | df | goisivan
Intercept Only 77,868
Final 30,569 47299 | 2 | 0,000
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Berdasarkan tabel 5.16 pengujian dilakukan dengan menilai
p value yaitu sebesar 0,00. Pada nplaialue (0,00) lebih kecil
dari nilai a (0,05), maka keputusan yang diambil adalah Hg
ditolak. Kesimpulan adalah pada variabel minimal terdapat satu
parameter yang signifikan.

3) Pengujian parameter secara parsial

Uji parameter secara parsial digunakan untuk mengetahui
ada tidaknya pengaruh yang signifikan pada tiap variabel
independen terhadap variabel dependen.
Hipotesis yang digunakan yaitu :
Ho:fi=0
Hy:Bi#0;i=1.2 ...k

Statistik uji yang digunakan adalah statistik uji Wald
Tingkat kepercayaan yang digunakan adalah 95% atau taraf

signifikansi 5% dan k adalah banyaknya variabel bebas. Daerah
penolakan yaitu jika nilai p value kurang dari nilai alphp (o

Berdasarkan penentuan model yang sebelumnya diketahui
variabel yang signifikan yaitu jarak kehamilan dan paritas ibu
sehingga variabel tersebut di masukan dalam uji Wald. Hasil

perhitungan terlihat pada tabel 5.17.
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Tabel 5.17 Hasil uji statistik Wald (logit) pada jarak kehamilan

) Nilai
Variabe Wald Signifikan o

Jarak kehamilan
kurang dari 2 tahun
Paritas O dan paritag

lebih dari 4

18,951 0,00

0,05
27,363 0,00

Variabel independen yang signifikanadalah jarak
kehamilan dan paritas ibu. Jarak kehamilan dan paritas ibu
memiliki nilai signifikan sebesar 0,00. Pada nilai signifikan (0,00)
lebih kecil dari nilai a (0,05), maka kesimpulannya adalah jarak
kehamilan dan paritas ibu berpengaruh terhadap kejadian bayi
dengan BBLR.

4) Uji Pseudo R-Square

Uji pseudo R-square merupakan uji yang mengindikasikan
variabel independen mampu menjelaskan variasi dari variabel
dependen.

Tabel 5.18. Hasil dari uji pseudo R-square (Logit) pada jarak

kehamilan
Uji Nilai
Nagelkerke 0,169

Pada uji pseudo R-square yang di lihat merupakan nilai dari
Nagelkerke, padailai yang dihasilkan sebesar 0,169. Hal ini
berarti bahwa pada variabel independen mampu menjelaskan

variasi berat badan bayi sebesar %&,9Yariabel lain yang berada
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diluar penelitian dan tidak bisa dijelaskan dalam penelitian ini

sebesar 83%.

2. Model regresi probit

Tabel 5.19. Penentuan model probit pada regresi logistik ordinal

. . Standart Nilai
Variabe Estimate Error df Signifikan
Dependen BBLR -1,767 0,356 | 1 0,000
P Berat lahir normal| 1,084 0,343 1 0,002
Umur 15 -19 0877 | 0423 | 1| 0,038
tahun
Lun20=-35 0,077 | 0231 | 1| 0,739
tahun
g e S Reference
tahun
Ibu tidak sekolah 0,358 0,493 | 1 0,468
:Ei”d'd'ka” dasar| 310 | 0269 | 1| 0,250
Fighdiciksagh 10,166 | 0,208 | 1| 0426
menengah ibu
::t’)(andldlkan tinggi Refeterice
lbu bekerja 0,053 | 0,453 | 1| 0,729
Ibu tidak bekerja Reference
Jarak kehamilan 1,617 0382 | 1 0,000
Independen < 2 tahun .
Jarak kehamilan Reference
Paritas 0 dan
pafitas > 4 -1,076 0,188 | 1 0,000
Paritas 1 hingga 4 Reference
Ekonomi rendah 0,234 0,290 | 1 0,420
Ekaligm 0058 | 0204 | 1| 0,843
menengah bawah
Ekonomi 0,170 | 0271 | 1| 0,531
menengah
Ekonomi 0153 | 0270 | 1| 0570
menengah atas
Ekonomi atas Reference
lIbu merokok 0447 | 0461 | 1| 0332
Ibu tidak merokok Reference
Daerah desaibu | 0,146 | 0,148 | 1| 0,325
Daerah kota ibu Reference
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Pada tabel 3.9 merupakan hasil analisis menggunakan regresi
ordinal pada model regresi probit. Pada tabel menunjukkan hasil
output analisis regresi, variabel independen yang berpengaruh yaitu
jarak kehamilan dan paritas ibu. Variabel yang tidak signifikan yaitu
umur ibu, pendidikan ibu, pekerjaan ibu, tingkat ekonomi ibu,
kebiasaan merokok ibu dan daerah tempat tinggal ibu. Variabel
yang tidak signifikan dikeluarkan dari analisis sehingga uji regresi
logisitik ordinal kembali dilakukan pada variabel yang signifikan.
Hasil analisis regresi ordinal dengan model probit pada variabel

yang signifikan dapat dilihat pada tabel 5.20.

Tabel 5.20. Penentuan model probit pada regresi logistik
pada variabel signifikan

3 : Standart Nilai
Variabel Estimate Error df Signifikan

BBLR -1,830 0,136 | 1 0,000
Bepes Berat lahir normal| 0,943 0,09 1 0,000

Jarak kehamilan -1,555 0,368 | 1 0,000

ibu < 2 thn

Jarak kehamilan Reference
Independen |ibu>2 thn

Paritas 0 dan -0,913 0,174 1 0,000

paritas > 4

Paritas 1 hingga 4 Reference

Model dugaan probit yang diperoleh yaitu :

1
1) log [ Tl ] = -1,830 -1,53%) - 0,913Ks)

2) log [ﬁ] = 0,943 -1,55G() — 0,913Ke)
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Persamaan regresi yang diperoleh selanjutnya yaitu :

1)m1= ©xp (1,830 -155%,) - 0,913Ks))

1+ exp ¢1,830 -1,55%,) — 0,913K5))

2)na= &P (1555 -155%) - 0,91304)

1 + exp (-1,555 -1,55%@) — 0,913(%))

Parameter model regresi dengan probit yaitu :
Parameter yang digunakan dalam model probit tidak berbeda
dengan model logit sehingga langkah yang digunakan sama.
1) Uji kesesuaian model dengan uji Goodness of Fit
Uji goodnes of fit dilakukan untuk mengetahui model
regresi dapat atau layak digunakan atau tidak. Statistik yang
digunakan merupakan uji deviance.
Hipotesis yang digunakan yaitu :
Ho : Model sesuai dengan prediksi model regresi
H, : Model tidak sesuai dengan prediksi model regresi
Pada tingkat kepercayaan yang digunakan yaitu 95% atau
taraf signifikasi 56 (a = 0,05). Penolakan yaitu Hditolak jika
nilai p valuekurang dari nilai alpha (o).

Tabel 5.21. Hasil Goodness of Fit (Probit)

. Nilai
Chi Square df Signifikan
Pearson 12,343 4 0,015
Deviance 11,517 4 0,021
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Berdasarkan tabel 5.21 diketahui pada pearson, nilai chi
square sebesar 12,343 dengan derajat bebas 4 dan nilai
signifikansi yaitu 0,015. Nilai signifikan (0,015) lebih kecil dari
nilai o (0,05). Keputusan yang diambil yaitu Hp ditolak.
Kesimpulannya adalah model probit yang didapat, tidak layak
untuk digunakan dan model tidak sesuai dengan prediksi model
regresi yang akan digunakan. Kondisi ini didukung oleh uiji
pseudo R-square sebesar 0,167, yang mengindikasikan bahwa
variabel independen hanya mampu menjelaskan variasi berat
badan bayi sebesar 1647

2) Uji parameter serentak dengan uji G

Uji parameter serentak atayi lkeberartian model ini
dilakukan dengan membandingkan model variabel independen
dengan variabel independen. Uji yang digunakan menggunakan
hasil dari uji statistik G. Variabel yang dapat digunakan dalam uji
ini adalah jarak kehamilan dan paritas ibu.

Hipotesis yang digunakan yaitu :
Ho:pl=R=..=pk=0
H; : Paling sedikitada saftiz0;i=1,2 ....k

Statistik ini menggunakan uji G dengan distribusi chi

square. Tingkat kepercayaan yang digunakan adalah 95% atau

taraf signifikan 5% dan k adalah banyaknya variabel bebas.
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Daerah penolakan yaitu jika nilai p value kurang dari nilai alpha

yaitu 0,05 ().

Tabel 5.22. Hasil uji statistik G (probit)

-2Log Chi Square | df Nilai
Likelihood Signifikan
Intercept Only 77,868
Final 31,239 46,629 2 0,00

Berdasarkan tabel 5.22 pengujian dilakukan dengan menilai

p value yaitu sebesar 0,00. Pada ngaialue (0,00) lebih kecil

dari nilai a (0,05), maka keputusan yang diambil adalah H

ditolak. Kesimpulan adalah pada variabel minimal terdapat satu

parameter yang signifikan.

3) Penguijian parameter secara parsial

Uji parameter secara parsial digunakan untuk mengetahui

ada tidaknya pengaruh yang signifikan pada tiap variabel

independen terhadap variabel dependen.

Hipotesis yang digunakan yaitu :

HoZIBi=O

Hi:pi#0:;i=12....k

Statistik uji yang digunakan adalah statistik uji Wald.

Tingkat kepercayaan yang digunakan adalah 95% atau taraf

signifikansi 5% dan k adalah banyaknya variabel bebas. Daerah

penolakan yaitu jika nilai p value kurang daittai alpha (o).
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Berdasarkan penentuan model yang sebelumnya diketahui
variabel yang signifikan yaitu jarak kehamilan dan paritas ibu,
sehingga variabel tersebut di masukan dalam uji Wald. Hasil
perhitungan dengan terlihat pada tabel 5.23.

Tabel 5.23. Hasil uji statistik Wald (Probit)

Variabel Wald Nila o
Signifikan
Jarak kehamilan
. 181,694 0,00
kurang dari 2 tahun 0.05
Paritas 0 dan parita ’
. . 109,858 0,00
lebih dari 4

Pada uji Wald langkah dalam analisis regresi antara model
logit dan probit sama. Pada variabel independen yang memenuhi
signifikansi adalah jarak kehamilan dan paritas ibu. Pada variabel
lain tidak memenuhi signifikan dan tidak sesuai dengan model,
sehingga tidak bisa dimasukan ke dalam model.

Variabel yang berpengaruh dalam peneligaitu:
a) Jarak kehamilan ibu
b) Paritas ibu

4) Uji Pseudo R-Square

Pseudo R-square merupakan uji yang mengindikasikan
variabel independen mampu menjelaskan variasi dari variabel

dependen.
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Tabel 5.24. Hasil dari uji pseudo R-square (probit)

Uii Nilai

Nagelkerke 0,167

Pada uji pseudo R-square yang di lihat merupakan nilai dari
Nagelkerke, padailai yang dihasilkan sebesar 0,167. Hal ini
mengindikasikan bahwa variabel independen mampu menjelaskan
variasi berat badan bayi sebesar 16,7%, sedangkan 83,3% lainnya

dijelaskan atau dipengaruhi variabel diluar penelitian ini.

5.4. Perbandingan hasil regresi logistik ordinal model logit dengan model

SKRIPS

probit

Perbandingan dilakukan untuk mengetahui model regresi yang terbaik
digunakan dalam hasil analisis. Perbandingan menggunakan parameter dalam
regresi. Perbandingan mengenai model logit dan model probit terlihat pada
tabel 5.25.

Tabel 5.25. Perbandingan uji regresi logistik ordinal pada model logit dan
probit menggunakan Goodness of Fit

Model Nilai df Nilai Signifikan | Pilihan terbaik
Chi Sguare
Logit 12,329 4 0,015
Logit
Probit 11,517 4 0,021

Perbandingan pada tabel 5.25 menggunakan perbandingan chi square
pada pearson. Pada tabel terlihat deviance pada model logit berjumlah 4, hasil

yang sama ditunjukan pada model probit. Pada perbandingan model logit dan
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modelprobit yang dapat dilihat adalah nilai chi square. Nilai chi square yang
semakin tinggi maka semakin baik model yang digunakan. Pada nilai chi
square menunjukkan nilai 12,329 pada logit dan nilai 11,517 pada probit.
Pada nilai yang signifikan logit yaitu 0,015 sedangkan pada probit yaitu
0,021, chi square yang lebih tinggi adalah yang lebih sesuai, jadi yang
digunakan adalah model logit. Namun pada model logit dan probit

menunjukkan nilai signifikan yang tidak lebih dari (0,05), oleh karena

berdasarkan uji pseudo R-square variabel independen dapat menjelaskan
variabel sebesar 16,9%.

Tabel 5.26. Perbandingan uji regresi logistik ordinal pada model logit dan
probit dengan menggunakan uji pseudo R-square

Nilai

M odel Uji Signifikan Pilihan terbaik
Logit Nagelkerke 0,169

Logit
Probit Nagelkerke 0,167

Perbandingan hasil dari uji pseudo R-square didapatkan nilai yang
terbaik pada model logit, dengan nilai 0,169. Hal ini mengindikasikan bahwa
faktor ibu mampu menjelaskan atau mempengaruhi BBLR sebesar 16,9%,
sedangkan 83,1% lainnya dijelaskan atau dipengaruhi variabel diluar
penelitian ini. Pada penelitian ini, model yang terbaik adalah regresi logistik
ordinal pada model logit.

Model regresi logisitik yang digunakan adalah model logit, persamaan
regresi yang diperoleh selanjutnya yaitu :

ayml= exp €3,344 - 2,808(4) — 1,910Ks))

1+ exp (3,344 - 2,808(4) — 1,910K5))
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byma— &P (1597-2,808K) 1910Ks)

1+exp (1,597 -2,808¢4) — 1,910K5))

Persamaan regresi yang di interpretasi:

a)log [ 1"_;1] = -3,344 -2,808() — 1,910Ks)

b) log [%ﬁz] = 1,597 -2,808() — 1,910Kx5)

PERBANDINGAN REGRESI LOGISTIK .
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BAB VI

PEMBAHASAN

6.1. Faktor ibu yang mempengaruhi kejadian BBLR

SKRIPS

Hasil dari penelitian menyatakan bahwa dari 8 variabel independen
yang termasuk dalam penelitian yaitu umur ibu, pendidikan ibu, pekerjaan
ibu, paritas ibu, jarak kehamilan ibu, tingkat ekonomi, kebiasaan merokok ibu
dan daerah tempat tinggal, terdapat 2 variabel yang berpengaruh terhadap
BBLR. Variabel yang berpengaruh adalah jarak kehamilan dan paritas ibu.
Variabel yang tidak berpengaruh adalah umur ibu, pendidikan ibu, pekerjaan
ibu, tingkat ekonomi, kebiasaan merokok ibu dan daerah tempat tinggal ibu.

1. Pengaruh umur ibu terhadap kejadian BBLR

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh antara
umur ibu dengan kejadian BBLR di Provinsi Papua Barat pada tahun 2012
Hal ini dapat dilihat dari hasil yang tidak signifikan baik pada uji regresi
ordinal model logit maupun pada model probit.

Menurut BKKBN (2010), pada usia muda (usia kurang dari 20
tahun) alat reproduksi untuk hamil belum matang, sehingga akan
menyulitkan saat proses kehamilan dan melahirkan, ditambah kondisi
psikologis usia muda yang masih rentan terhadap kondisi tubuh yang
berubah saat hamil. Usia paling aman untuk hamil dan bersalin adalah usia
antara 20 hingga 35 tahun, pada usia ini tergolong dalam kelompok usi

reproduksi sehat. Kelompok usia reproduksi sehat memiliki organ
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reproduksi yang telah mampu untuk hamil dan bersalin serta belum
mengalami penurunan fungsi organ reproduksi yang dapat menyebabkan
komplikasi pada kehamilan maupun pada persalinan. Ibu yang berumur
lebih dari 35 tahun memiliki organ reproduksi yang telah mengalami
penurunan fungsi sehingga beresiko untuk terjadinya komplikasi
kehamilan sepereti BBLR.

Pada model logit di tabel 5.13 menunjukkan utiihingga 19 tahun
tahun yang signifikan sedangkan umur 20 hingga 35 tahun dan umur 36
hingga 49 tahun tidak menunjukkan signifikan, sehingga hal tersebut tidak
bisa menjadi acuan yang sesuai dengan model. Kondisi ini di dukung
dengan analisis frekuensi umur. Pada survei yang telah dilakukan dalam
SDKI 2012 pada responden Provinsi Papua Barat, persentase responden
dengan umur5 hingga 19 tahurdengan melahirkan bayi BBLR yaitu
3,2%, berbanding terbalik dengan banyaknya ditemukan BBLR pada umur
20 hingga 35 tahun sejumlah 83,9% dan pada umur 36 hingga 49 tahun
sebesar 12,9%.

Adanya ketidaksesuaian tersebut berbeda dengan beberapa pendapat,
seperti yang diungkapkan oleh Sistriani (2008) dan Himawan (2006),
bahwa kejadian BBLR tertinggi terdapat pada kelompok remaja di
bawah 20 tahun dan wanitarbmur lebih dari 40 tahun. Penyebab hasil
yang tidak signifikan mengenai pengaruh umur yaitu karena kondisi saat
survei dilakukan tidak menemukan jumlah responden dengan BBLR atau

tidak terdeteksi.

PERBANDINGAN REGRESI LOGISTIK . MARIUS IBAN



ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 87

Berdasarkan hasil penelitian dan teori yang telah dipaparkan, maka
umur tidak mempengaruhi ibu untuk melahirkan BBLR di Provinsi Papua
Barat pada tahun 2012.

2. Pengaruh pekerjaan ibu terhadap kejadian BBLR

Pada hasil penelitian tidak ada pengaruh antara pekerjaan yang ibu
lakukan dengan kejadian BBLR di Provinsi Papua Barat pada tahun 2012.
Hasil ini dapat dilihat dari hasil uji regresi ordinal dengan mengunakan
model logit dan probit pada tabel 5.13 dan 5.19.

Pekerjaan ibu berkaitan dengan aktifitas fisik, sehingga dapat
mempengaruhi kesehatan selama kehamilan. Kondisi ibu hamil yang
bekerja, mengakibatkan ibu lebih membutuhkan energi dalam bekerja
sehingga asupan energi bagi janin akan berkurang. Asupan energi bayi
yang berkurang akan mengakibatkan berat badan janin menjadi berkurang
pula. Kondisi janin yang kekurangan energi akan mengakibatkan BBLR.

Pada kondisi tertentu menurut penelitian Yuliva (2009) dan Windari
(2014) pekerjaan mempengaruhi penghasilan ibu dan status ekonomi
keluarga sehingga mempengaruhi pemenuhan kebutuhan ibu dan
pemeriksaan kesehatan ibu serta mempersiapkan persalinan. Pada masa
sekarang ini, kesehatan ibu selama hamil, kemampuan ibu dan
pemeriksaan kehamilan dan perolehan informasi oleh pelayanan kesehatan
antara ibu yang bekerja dan tidak bekerja cenderung sama. Setiap ibu
hamil baik yang tidak bekerja maupun yang bekerja juga memperoleh

kesempatan yang sama untuk menerima jaminan kesehatan melalui
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program BPJS. Kesempatan yang sama antara ibu bekerja dan tidak
bekerja berkaitan dengan kehamilan sampai dengan persalinan ini dapat
mengurangi risiko terjadinya BBLR pada ibu yang tidak bekerja.

Pada hasil analisis regresi logit, diperoleh hasil yang tidak signifikan
antara pekerjaan dengan berat bayi lahir, sehingga menunjukkan tidak ada
pengaruh antara pekerjaan dengan BBLR. Penyebab tidak adanya
pengaruh dapat dilihat pada tabel 5.13 yang menunjukkan persentase
BBLR lebih banyak terjadi pada ibu yang tidak bekerja yaitu sebesar
58,1%. Pada ibu yang bekerja ditemukan sebesar 41,9%, sehingga hal
tersebut yang menunjang hasil pada analisis regresi tidak signifikan.

Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh Yuliva (2009). Penelitian menunjukkan jenis pekerjaan
beraktivitas berat pada kelompok ibu pekerja berat menghasilkan berat
badan bayi lahir lebih rendah, dibandingkan dengan berat lahir bayi pada
ibu yang tidak bekerja dengan aktivitas berat.

Pada analisis regresi menunjukkan nilai yang tidak signifikan, yang
berarti tidak ada pengaruh pekerjaan yang ibu lakukan terhadap kejadian
BBLR. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, maka dapat
disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh antara pekerjaan ibu terhadap

kejadian BBLR di Provinsi Papua Barat pada tahun 2012.

3. Pengaruh pendidikan ibu terhadap kejadian BBLR

Pada hasil penelitian terlihat tidak ada pengaruh antara pendidikan

ibu dengan kejadian BBLR di Provinsi Papua Barat pada tahun 2012. Hal
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ini juga dapat dilihat pada tabel 5.13 dari hasil uji regresi ordinal dengan
mengunakan model logit dan pada tabel 5.19 pada hasil uji regresi dengan
model probit.

Pendidikan mempengaruhi sikap ibu dalam memilih pelayanan
kesehatan dan pola konsumsi makan. Hal tersebut berhubungan dengan
berat badan ibu pada saat hamil, kondisi tersebut mempengaruhi kejadian
BBLR. Ibu dengan tidak bersekolah atau pendidikan rendah akan sulit
untuk menerima inovasi dan akan kurang mengetahui pentingnya
perawatan pra kelahiran. Pengetahuan ibu hamil yang kurang mengenai
makanan bergizi akan berpengaruh terhadap pertumbuhan janin. Janin
yang tidak cukup dalam pemenuhan nutrisi selama kehamilan atau
menerima asupan makanan yang tidak sesuai dengan kebutuhan saat
hamil, maka akan berisiko mengalami BBLR.

Pada kondisi saat ini ibu yang berpendidikan rendah hingga tinggi
sudah mendapatkan informasi kesehatan yang sama. Program pemerintah
telah berupaya mendekatkan pelayanan kesehatan melalui Bidan,
Puskesmas, dan tenaga promosi kesehatan yang lain yang disertai dengan
program kesehatan ibu hamil pada buku KIA. Depkes RI (2006),
perencanan persalinan dilakukan ibu, suami dan keluarga dengan memiliki
pengetahuan mengenai tanda bahaya kehamilan, persalinan dan nifas.

Data yang menunjang hasil penelitian sehingga tidak signifikan
adalah hasil tabulasi silang antara pendidikan dan BBLR pada tabel 5.11

yang menunjukkan pendidikan ibu yang tidak bersekolah dengan BBLR
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sebesar @0 dan pada pendidikan dasar dengan BBLR sebesar 29%. Hal ini
berbanding terbalik dengan persentase BBLR di pendidikan menengah
sebesar 48,4%. Persentase ini memberikan hasil yang tidak signifikan
mengenai pengaruh pendidikan rendah dan tinggi terhadap BBLR.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, maka dapat
disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh antara pendidikan ibu terhadap

kejadian BBLR di Provinsi Papua Barat pada tahun 2012.

. Pengaruh paritas ibu terhadap kejadian BBLR

Hasil penelitian memberikan gambaran ada pengaruh antara paritas
dengan kejadian BBLR di Provinsi Papua. Hal ini dapat dilihat dari hasil
analisis regresi logistik ordinal yang signifikan.

Kehamilan pertama kali atau paritas 0 berisiko karena kondisi ibu
yang belum berpengalaman dalam asupan nutrisi atau energi saat hamil,
sehingga mempengaruhi asupan nutrisi janin dan penangganan penyakit
saat mengandung. Pada paritas O atau belum memiliki anak maka kondisi
yang dialami adalah perasaan cemas terhadap kehamilan yang sedang
dialami. Perasaan cemas bisa mengakibatkan gangguan psikologis
sehingga mempengaruhi kondisi kehamilan. Menurut Prawirohardjo,
(2007) ibu yang hamil dengan primipara atau baru petama kali hamil,
belum mampu beradaptasi dalam menghadapi kehamilannya sehingga
memiliki risiko BBLR. Pada paritas 1 hingga paritas 4 merupakan kondisi
ibu yang sudah bepengalaman dalam melahirkan sehingga mengurangi

risiko terhadap asupan nutrisi janin. Kehamilan lebih dari 4 kali atau
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paitas lebih dari 4 menyebabkan berkurangnya daya lentur (elastisitas)
pada jaringan yang berulang kali direngangkan oleh karena kehamilan
yang berulang, sehingga berisiko untuk timbul terjadinya letak ataupun
kelainan pertumbuhan plasenta dan pertumbuhan janin. Kondisi yang
demikian dapat berisiko terjadi melahirkan BBLR.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori dalam Sistriani (2008) dan
Asiyah (2010), yang menyatakan bahwa paritas yang berisiko melahirkan
BBLR adalah paritas 0 yaitu bila ibu pertama kali hamiln da
mempengaruhi kondisi kejiwaan serta janin yang dikandungnya, dan
paritas lebih dari 4 yang dapat berpengaruh pada kehamilan berikutnya
kondisi ibu belum pulih jika hamil kembali. Data hasil SDKI tahun 2012
menunjang hasil penelitian, yang menunjukkan bahwa persentase
responden pada paritas 0 dan paritas lebih dari 4 melahirkan bayi dengan
BBLR sebesar 74,2%, dibandingkan dengan paritas 1 hingga 4 sebesar
25,8%. Kondisi ini yang menyebabkan hasil dari penelitian menunjukkan
hasil yang signifikan, berarti paritas ibu berpengaruh terhadap kejadian

BBLR di Provinsi Papua Barat pada tahun 2012.

. Pengaruh jarak kelahiran terhadap kejadian BBLR

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh antara jarak
kelahiran dengan kejadian BBLR. Hasil dari uji regresi ordinal dengan
mengunakan model logit pada tabel 5.13 dan hasil uji regresi dengan

model probit tabel 5.19 menunjukkan data yang signifikan sehingga
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membeikan kesimpulan ada pengaruh antara jarak kelahiran dengan
kejadian BBLR di Provinsi Papua Barat tahun 2012.

Menurut Sistriani (2008), kondisi ibu hamil yang melahirkan dengan
jarak persalinan terakhir dengan awal kehamilan sekarang kurang dari 2
tahun, berkaitan dengan rahim ibu dan pemenuhan kebutuhan zat gizi yang
belum optimal. Pada jarak kelahiran/ kehamilan kurang dari 2 tahun, rahim
ibu dan kesehatan ibu belum pulih dengan baik sehingga berisiko terhadap
ibu juga terhadap janin. Pada kondisi psikologis ibu juga belum siap untuk
hamil kembali karena anak yang sebelumnya masih memerlukan perhatian
dari ibu, sehingga perhatian ibu mudah teralihkan antara anak dan janin
yang dikandungnya. Risiko yang mungkin terhadap janin adalah lahir
dengan BBLR. lbu memerlukan waktu 2 tahun lebih untuk memulihkan
diri secara psikologis dari kehamilan dan kelahiran sebelumnya

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Sistriani (2008), yang menyatakan bahwa ibu dengan jarak kelahiran/
kehamilan kurang dari 2 tahun mempunyai peluang melahirkan BBLR
5,11 kali dibandingkan ibu yang memiliki jarak kelahiran lebih dari sama
dengan 2 tahun. BKKBN juga menyatakan jika jarak kehamilan yang
terakhir dengan yang kehamilan yang akan datang sekitar atau kurang dari
6 bulan, maka berisiko 30% hingga 40% lebih besar berisiko mengalami
kejadian BBLR.

Hasil penelitian berdasarkan analisis deskriptif menunjukkan jarak

kehamilan kurang dari 2 tahun memberi pengaruh terhadap bayi dengan
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BBLR sebesar 19,4%, dibanding jarak kehamilan lebih dari 2 tahun
80,6%. Pada berat badan normal menunjukkan jarak kehamilan kurang
dari 2 tahun hanya 2,5% sedangkan lebih dari 2 tahun 97,5%. Kondisi
yang sama terjadi pada berat badan lebih yaitu banyak terjadi pada jarak
lebih dari 2 tahun sebesar 100%.

Pada analisis regresi menunjukkan nilai yang signifikan, yang berarti
ada pengaruh antara jarak kehamilan terhadap kejadian BBLR.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, maka dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh antara jarak kehamilan ibu terhadap

kejadian BBLR di Provinsi Papua Barat pada tahun 2012.

. Pengaruh tingkat ekonomi terhadap kejadian BBLR

Hasil dari penelitian ini menunjukkan tidak ada pengaruh antara
tingkat ekonomi ibu dengan kejadian BBLR di Provinsi Papua Barat pada
tahun 2012. Hal ini juga dapat dilihat pada tabel 5.13 dari hasil uji regresi
ordinal dengan mengunakan model logit dan tabel 5.19 pada hasil uji
regresi dengan model probit.

Status ekonomi yang rendah mempengaruhi daya beli keluarga serta
pencegahan terhadap penyakit saat kehamilan. Kemampuan keluarga
untuk membeli bahan makanan tergantung dari besar kecilnya pendapatan
keluarga. Tingkat pendapatan menentukan pola makanan yang dibeli,
semakin tinggi pendapatan semakin besar daya beli keluarga terutama
pemenuhan kebutuhan makanan yang memiliki nilai gizi baik dalam

kualitas maupun dalam kuantitas. Daya beli yang kurang mempengaruhi
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pemenuhan nutrisi ibu saat hamil, yang berakibat berkurangnya asupan
nutrisi bagi janin.

Hasil penelitian ini berbeda dengan pendapat Soetjiningsih (2000),
yang mengatakan status ekonomi memiliki hubungan terhadap kejadian
BBLR. Pada tabel 5.11 menunjukkan persentase BBLR yang hampir
merata terjadi di ekonomi bawah yaitu 35,5% dan ekonomi menengah
32,3%. Kondisi berat badan lebih ditemukan lebih banyak terjadi di
ekonomi bawah yaitu 39,1%, sedangkan pada ekonomi menengah 26,1%
dan ekonomi teratas 8,7%. Hal ini menunjang hasil analisis yang tidak
signifikan antara tingkat ekonomi dan kejadian BBLR.

Pada analisis regresi menunjukkan tiap tingkatan status ekonomi ibu
memiliki nilai yang tidak signifikan yang berarti tidak ada pengaruh antara
tingkat ekonomi ibu terhadap kejadian BBLR. Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dipaparkan, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh
antara tingkat ekonomi ibu terhadap kejadian BBLR di Provinsi Papua

Barat pada tahun 2012.

. Pengaruh kebiasaan merokok ibu terhadap kejadian BBLR

Hasil penelitian yang tidak signifikan juga terjadi antara kebiasaan
merokok ibu dan kejadian BBLR. Hasil dari uji regresi ordinal dengan
mengunakan model logit pada tabel 5.13 dan tabel 5.19 pada hasil uji
regresi dengan model probit menunjukkan data yang tidak signifikan
sehingga memberikan kesimpulan tidak ada pengaruh antara kebiasaan

merokok dengan kejadian BBLR di Provinsi Papua Barat tahun 2012.
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Menuut Prawirohardjo (2007), wanita hamil yang merokok
cenderung melahirkan BBLR, mudah mengalami abortus dan lahiran
prematur. Berat badan bayi yang lahir dari ibu perokok lebih rendah dari
ibu yang bukan perokok, hal ini disebabkan terganggunya kadar
hemoglobin pada janin dan ibu, menurunnya perfusi darah ke plasenta dan
merokok menyebabkan menurunnya selera makan ibu sehingga asupan
energi ibu hamil dan janin berkurang. Pertumbuhan janin dari ibu yang
merokok juga terhambat oleh karena pengaruh penyebaran
karbonmonoksida, nikotin dan zat lain dalam rokok sehingga penyebaran
nutrisi dalam tubuh ibu terganggu dan mengakibatkan kebutuhan nutrisi
janin juga terganggu. Janin yang kekurangan nutrisi akan berisiko
mengalami BBLR.

Hasil penelitian ini berbeda dengan pendapat Sirajuddin et al.,
(2011), pada penelitiannya yang menyatakan jika jumlah batang rokok
yang diisap lebih dari 1 bungkus sehari maka sudah dapat menyebabkan
bayi lahir dengan BBLR.

Hasil yang tidak signifikan ini ditunjang data pada tabel 5.9 yang
menunjukkan hanya terdapat 3,2% ditemukan dalam SDKI ibu yang
merokok, dibandingkan dengan ibu yang tidak merokok sebesar 96%
Kondisi ini yang dapat menyebabkan data tidak signifikan dan tidak bisa
menjelaskan pengaruh dari merokok terhadap BBLR.

Pada analisis regresi menunjukkan nilai yang tidak signifikan, yang

berarti tidak ada pengaruh antara ibu yang merokok terhadap kejadian
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BBLR. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, maka dapat
disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh antara ibu yang merokok terhadap

kejadian BBLR di Provinsi Papua Barat pada tahun 2012.

. Pengaruh daerah tempat tinggal terhadap kejadian BBLR

Kondisi daerah tempat tinggal atau kondisi geografi merupakan
faktor yang memudahkan atau menghambat pemanfaatan pelayanan
kesehatan, berkaitan dengan jarak tempuh, waktu tempuh dan biaya
tempuh. Hubungan antara akses geografi dengan volume penggunaan
pelayanan tergantung dari jenis pelayanan dan jenis sumber daya yang ada.
Peningkatan akses yang disebabkan oleh berkurangnya jarak, waktu
tempuh ataupun biaya tempuh. Ibu hamil yang kesulitan dalam akses ke
pelayanan kesehatan akan berisiko terhadap pencegah penyakit selama
kehamilan sehingga berisiko terhadap kejadian BBLR.

Hasil analisis regresi mengenai pengaruh daerah tempat tinggal
menujukan data yang tidak signifikan. Kondisi ini dapat dilihat pada
tabulasi silang antara daerah tempat tinggal dan BBLR pada tabel 5.11.
Kondisi ini didukung hasil dari analisis deskriptif pada tabel 5.10 yang
mengambarkan penyebaran jumlah ibu di desa dan kota, mayoritas berada
di desa. Kondisi ini menyebabkan kejadian BBLR juga mengalami
persentase yang sama, yaitu lebih banyak berada di daerah desa sebesar
64,5% dibandingkan dengan didaerah kota sebesar 35,5%.

Kondisi geografi di Indonesia beragam, secara umum daerah tempat

tinggal dapat dibagi menjadi daerah perkotaan dan daerah desa. Daerah
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yang berisiko dalam akses pelayanan kesehatan yaitu daerah desa, namun
pada program pemerintah sudah meningkatkan pelayanan di desa seperti
Pos Kesehatan Desa (POSKESDES) dan Pondok Bersalin Desa
(POLINDES) yang merupakan bentuk partisipasi atau peran serta
masyarakat dalam menyediakan tempat pertolongan persalinan dan
pelayanan kesehatan ibu dan anak, termasuk Keluarga Berekdana (
Program ini membantu dalam mengurangi risiko kejadian BBLR yang
terjadi.

Pada analisis regresi menunjukkan nilai yang tidak signifikan, yang
berarti tidak ada pengaruh antara daerah tempat tinggal ibu terhadap
kejadian BBLR. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, maka
dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh antara daerah tempat tinggal

ibu terhadap kejadian BBLR di Provinsi Papua Barat pada tahun 2012.

6.2. Pembahasan perbandingan hasil regres logistik ordinal model logit

SKRIPS

dengan probit

Perbandingan menggunakan hasil analisis uji goodnegspaifofa nilai
chi square dan pseudo R-square. Berdasarkan perbandingan pada tabel 5.25
dan tabel 5.26 model yang lebih sesuai adalah model logit. Model logit dan
probit menunjukkan nilai signifikan yang kurang dari(0,05), kondisi ini
didukung oleh uji pseudo Byuare sebesar 16,9%.

Perbandingan hasil dari pseudo R-square didapatkan model yang lebih

sesuai adalah model logit, dengan nilai 0,169 atau 16,9%. Hal ini
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mengdndikasikan bahwa faktor ibu mampu menjelaskan atau mempengaruhi

BBLR sebesar 16,9%, sedangkan 83,1% lainnya dijelaskan atau dipengaruhi

variabel diluar penelitian ini.

Model regresi logisitik yang digunakan adalah model logit dengan

persamaan regresi yaitu :

a)ml= exp €3,344 - 2,808(4) — 1,910Ks))

1+ exp (3,344 - 2,808(4) — 1,910K5))

exp (,597-2,808K,) — 1,910Ks))

byn2=
1+ exp ,597 -2,808(4) — 1,910Ks))

Persamaan regresi yang di interpretasi:

a) log [ L ] = -3,344 -2,888) - 1,910K5)

b) log [%iz] = 1,597 -2,808() — 1,910Ke)

Interpretasi persamaan model logit:

a) Pada variabel jarak kehamilang{Xlan paritas ibu (¥ secara bersama-

sama berpengaruh secara negatif terhadap berat bayi lahir

b) Jika jarak kehamilan ibu kurang dari 2 tahun, memberikan peluang

meningkatkan untuk terjadinya BBLR sebesar 2,808.

c) Jika paritas ibu belum baru pertama kali melahirkan atau sudah melahirkan

lebih dari 4 anak, akan memberikan peluang meningkatkan terjadinya

BBLR sebesar 1,910.
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BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1. Kesimpulan

SKRIPS

Pada penelitian dan uji statistik tentang faktor ibu yang mempengaruhi

BBLR di Provinsi Papua Barat tahun 2012 memberikan kesimpulan yaitu:

1. Variabel yang berpengaruh terhadap BBLR vyaitu jarak kehamilan dan

paritas ibu. Pada variabel ini terdapat pengaruh karena responden yang
sesuai hasil analisis deskriptif dan penelitian lain. Pada hasil analisis
deskriptif ditemukan responden dengan jarak kehamilan dan paritas
tertinggi, responden tersebut juga mengalami kejadian BBLR lebih tinggi

dibanding kondisi BB normal dan lebih.

. Variabel yang tidak berpengaruh terhadap BBLR adalah umur ibu,

pendidikan ibu, pekerjaan ibu, tingkat ekonomi, kebiasaan merokok dan
daerah tempat tinggal. Hasil analisis deskriptif menghasilkan tiap variabel
yang tidak berpengaruh ini memiliki kesamaan yaitu jumlah kejadian
BBLR lebih sedikit pada kategori tiap variabel yang berisiko. Kondisi

yang demikian memberikan pengaruh terhadap analisis regresi logsitik

ordinal sehingga menghasilkan nilai yang tidak signifikan.

. Hasil analisis menggunakan model logit dan model probit tidak

menunjukkan hasil yang jauh berbeda, namun masih dapat dibandingkan
dengan melihat hasil. Pada penelitian ini perbandingan menggunakan uji

goodness of fit dan pseudo R-square untuk menentukan nilai yang lebih
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sesuai. Pada model logit variabel yang berpengaruh yaitu jarak kehamilan
ibu dan paritas ibu, hasil yang sama juga didapat berdasarkan model
probit. Hasil perbandingan model, ditemukan model yang lebih sesuai

yaitu model logit.

. Model yang sesuai dalam penelitian menggunakan model logit, memiliki

persamaan dengan kesimpulan yaitu:

a) Jarak kehamilan ibu kurang dari 2 tahun, memberikan peluang
meningkatnya kejadian BBLR sebesar 2,808.

b) Ibu yang akan melahirkan anak pertama kali atau sudah melahirkan
lebih dari 4 anak, akan memberikan peluang meningkatkan terjadinya

BBLR sebesar 1,910.

7.2 Saran

SKRIPS

1. Kepada masyarakat di Provinsi Papua Barat, dengan hasil penelitian ini

diharapkan mengevaluasi kondisi daerah terkait BBLR yang masih tinggi,
sehingga faktor risiko terhadap BBLR yang terkait selain variabel yang
diteliti oleh peneliti menjadi berkurang. Variabel yang penting
diperhatikan dan diantisipasi adalah jarak kehamilan yang kurang dari 2
tahun dan ibu yang akan melahirkan anak pertama atau telah melahirkan

lebih dari 4 anak.

. Kepada masyarakat selain Provinsi Papua Barat, dengan hasil penelitian ini

diharapkan lebih sadar mengenai bermacam variabel yang mempengaruhi

BBLR sehingga lebih waspada terhadap kejadian yang mungkin ada.
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3. Kepada instansi yang terkait dengan SDKI 2012 yaitu Badan Pusat

Statistik Indonesia (BPS), Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana
(BKKBN), Kementerian Kesehatan RI dan USAID, diharapkan mutu
dalam melakukan wawancara ditingkatkan, sehingga mengurangi data

yang miss/error.

. Kepada pemerintah, diharapkan membuat kebijakan atau program yang

lebih efektif sesuai dengan kondisi geografi dan budaya tiap daerah guna
mengurangi risiko BBLR. Program yang sesuai dengan pengurangan
kejadian BBLR adalah meningkatkan penyuluhan keluarga berencana

(KB) dan program konsultasi bagi pasangan usia subur.

. Kepada pihak yang tertarik untuk melanjutkan penelitian ini diharapkan

dapat meneliti variabel lainnya yang belum terbukti dapat mempengaruhi
kejadian saat hamil, sehingga kejadian BBLR semakin berkurang.

Kepada institusi pendidikan diharapkan hasil penelitian ini dapat
memberikan manfaat dan menjadi bahan evaluasi atau referensi bagi
mahasiswa khususnya Program Studi Illmu Kesehatan Masyarakat di

Universitas Airlangga Surabaya.

PERBANDINGAN REGRESI LOGISTIK . MARIUS IBAN



ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DAFTAR PUSTAKA

Aisyah, S., 2010. Karakteristik bayi berat lahir rendah (BBLR) sampai tribulan I
tahun 2009 di Kota Kediri. Jurnal. Jurnal penelitian kesehatan. Tersedia di:
http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/37295/2/Reference.pdf. [15
Desember 2016].

Ariawan, ., 2006. Indeks sosio-ekonomi menggunakan Principal Componen
Analysis  (PCA). Jurnal. Jurnal kesmasUIl. Tersedia di:
http://jurnalkesmas.ui.ac.id/kesmas/article/view/317/316 [4 Desember 2016]

Arikunto, S., 2006. Prosedur penelitian suatu pendekatan praktik edisi revisi V.
Jakarta : PT. Rineka Cipta.

Badan Litbangkes, 2015. Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) Nasional 2013
Jakarta: Depkes RI. Tersedia dihttp://www.depkes.go.id/ resources/
download/general/Hasil%20Riskesdas%202013.pdf [4 September 2016].

Badan Pusat Statistik Papua Barat, 2014. Tabel statistik Papua Barat. Tersedia di:
http://irjabar.bps.go.id/ linkTabelStatis/view/id/159 [20 Desember 2016].

Badudu, J.S.S., and Zain, S.M., 1994. Kamus umum bahasa Indonesia. Jakarta:
Pustaka sinar harapan.

Bobak, I.M., Lowdermilk, D.L., and Jensen, M.D., 2005. Keperawatan
maternitas. Jakarta: EGC.

BKKBN, 2010. Berapa jarak ideal antar anak ?. Artikel. Tersedia di: http://ntt.
bkkbn.go.id/Lists/Artikel/DispForm.aspx?ID=15&ContentTypeld=0x01003
DCABABC04B7084595DA364423DE78978Desember 2016].

Dahlan, S., 2014. Regresi ordinal edisi 1. Jakarta: Epidemiologi Indonesia.
Damiati, 2010.Peanan pagetahuan gizibu hamil dan ibu menyusui terhadap
kecerdasan anak etalui pendidikan kesahteraan &luarga. Jurnal. Jurha
pendidikan kesejahtaan keluarga, Undiksha. BalUNDIKSHA. Tersedia
di: http://ejournal.undiksha.ac.id/ index.php/JPTK/article/view/4072 [10
Desember 2016].

Departemen pendidikan nasional, 2008. Kamus besar bahasa Indonesia pusat
bahasa. Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama.

Departemen Kesehatan RI., 1998. Asuhan kesehatan anak dalam konteks
keluarga. Jakarta: Pusat Pendidikan Tenaga Kesehatan Depkes RI.

102

SKRIPS PERBANDINGAN REGRESI LOGISTIK . MARIUS IBAN


http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/37295/2/Reference.pdf
http://ejournal.undiksha.ac.id/%20index.php/JPTK/article/view/4072%20%5b10

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 103

Departemen Kesehatan RI., 2006. Ibu Sehat Bayi Sehat. Jakarta. Kink Kemenkes.
Tersedia di http://onesearch.kink.kemkes.go.id/Record/I0S2870-PKMAL
00000000000 1198 [10 Desember 2016].

Departemen Kemenkes RI., 2013. Buletin jendela dan data informasi kesehatan.
Jakarta: Kemenkes RI. Tersedia di: http://www.depkes.go.id/downlodd.php
file=download/pusdatin/buletin/buletin-kespro.pdf [L0 Desember 2016]

Ernawati, F., Kartono, J., and Puspitasari, S., 2011. Hubungan Antenatal Care
dengan berat badan lahir bayi di Indonesia (Analisis lanjut data Riskesdas
2010. Jurnal. Persagi ejournal gizi Indonesia. Tersedia di: http://ejournal.
persagi.org [20 Desember 2016].

Greene, W,H., 2002. Econometric analysis. New York: New York University.
Tersedia di: stat.smmu.edu.cn/DOWNLOAD/ebook/econometric.pdf [10
Desember 2016].

Gujarati, D.N., 2003. Ekonometrika dasar : Edisi Keenam. Jakarta: Erlangga.

Hahn, E.D., and Soyer, R., 2008. Probit and logit model. The Institute for
Integrating Statistics in Decision Sciences. Washington DC: Washington
University. Tersedia di: http://home.gwu.edu/~soyer/mv1lh.pdf [20
Desember 2016]

Hair, J.F., Black, B., Babin, B., Anderson, R.E., and Tatham, R.L., 2009.
Multivariate data analysis (7 th edition). New York: Pearson.

Hanneman, R.A. and Apkarian, J., 2005. Statistical analysis of social network.
New York: University of New York. Ditemukan di: http://web.york.
cuny.edu/~japkarian/SASNfull.pdf [15 Desember 2016].

Hartriyanti, Y., and Triyanti., 2007. Penilaian status gizi. Jakarta: Rajagrafindo
Persada.

Hidayat, A., 2005. Pengantar ilmu keperawatan anak I. Jakarta: Salemba Medika.

Himawan, A.W., (2006). Hubungan antara karakteristik ibu dengan status gizi
balita di Kelurahan Sekaran Kecamatan Gunungpati Semarang. Skripsi.
Semarang: Universitas Negeri Semarang.

Hosmer, D. W and Lemeshow, S., 2000. Applied logistgession 2nd editian
New York: John Willey and Sons. Tersedia filitps://books.google.co.id/
books?id=PoORLQ7USIMC&printsec=frontcover&hl=id#v=onepage&q&f
=false [8 September 2016].

SKRIPS PERBANDINGAN REGRESI LOGISTIK . MARIUS IBAN


http://onesearch.kink.kemkes.go.id/Record/IOS2870-PKMAL%2000000000000%201198%20%5b10
http://onesearch.kink.kemkes.go.id/Record/IOS2870-PKMAL%2000000000000%201198%20%5b10
http://www.depkes.go.id/download.php
http://home.gwu.edu/~soyer/mv1h.pdf%20%5b20
https://books.google.co.id/

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 104

Istyorini, H., 2010. Karakteristik ibu bersalin yang mempengaruhi kelahiran bayi
berat lahir rendah (BBLR). Tangerang : Jurnal Bina Cendikia Kebidanan
Jurnal. Tersedia di : http://www.jurnal.akbidbinahusada.ac.id/index.php/
component /attachments/download/5 [8 November 2016].

Kasim F., Surachman T., and Ruswandiani, 2008. Hubungan antara karakteristik
ibu dengan kejadian bayi BBLR di RS Immanuel Bandung. Jurnal.
Universitas Indonesia Library. Tersedia di: http:/lib.ui.ac.id/file?file
=digital/137306-T%2028445-Hubungan% 20 kualitas- full%20text.@af [
Desember 2016].

Kleinbaum., David G., Klein and Mitchel., 2002. Logistic regression a self
learning text second edition. New York: Springer.

Kosim, S.M, 2003. Buku panduan manajemen masalah bayi baru lahir untuk
dokter, bidan, dan perawat di rumah sakit. Jakarta: IDAI.

Kosim, S,M., Yunanto, A., Dewi, R., &ot, |. S., and Usman, A., 2014. Buku
ajar neonatologi edisi pertama. Jakatteatan doker anak Indonesia.

Leveno, K.J., 2004. Obstetri williams edisi 21. Jakarta : Buku Kedokteran EGC.
Tersedia di: https://books.google.co.id/books?id=mPwa0ARtMtIC
&pg=PA323&Ipg=PA323&dqg=0bstetri+William&source=bl&ots=4400f2
0Smk&sig=claCYmYB8FbNjtswH8q-eyNj-F8&hl=id&sa=X&ved=0ahUK
EwiEqd-Sjb7RAhXJrY8KHcbRC1cQ6AEIGzAA#v=0nepage&g=0bstetri
%20 William&f=false [12 Desember 2016].

Manuaba, |, B., 2010. Iimu kebidanan penyakit kandungan dan KB pendidikan
bidan edisi 2. Jakarta: EGC.

Merestein, G. B., 2001. Buku pegangan pediatri edisi 17. Jakarta: Widya Medika.

Nawangsih, E., and Bendesa, |,K,G. 2013. Perbandingan ketepatan model logit
dan probit dalam memprediksi kecendrungan tingkat hunia kamaa usah
akomodasi di Bali 2010. Bali: Jurnal ekonomi kunatitatif terapan. Tersedia
di: http://ojs.unud.ac.id/index.php/jekt/article/view/4514 [10 Desember
2016].

Notoatmodjo, S., 2003. Promosi kesehatan teori dan aplikasi cetakan pertama
Jakarta: PT. Rineka Cipta.

Rukiah, A.Y., Yulianti, L., Maemunah, and Susilawati, L., 2013. Asuhan
kebidanan kehamilan. Jakarta: CV. Trans Info Media.

SKRIPS PERBANDINGAN REGRESI LOGISTIK . MARIUS IBAN


http://www.jurnal.akbidbinahusada.ac.id/index.php/%20component%20/attachments/download/5
http://www.jurnal.akbidbinahusada.ac.id/index.php/%20component%20/attachments/download/5
http://lib.ui.ac.id/file?file%20=digital/137306-T%2028445-Hubungan%25%2020%20kualitas-%20full%20text.pdf
http://lib.ui.ac.id/file?file%20=digital/137306-T%2028445-Hubungan%25%2020%20kualitas-%20full%20text.pdf
https://books.google.co.id/books?id=mPwa0ARtMtIC%20&pg
https://books.google.co.id/books?id=mPwa0ARtMtIC%20&pg
http://ojs.unud.ac.id/index.php/jekt/article/view/4514

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 105

Palupi, W.G.G., and Abadyo., 2013. Perbandingan model logistik biner dengan
regresi model probit terhadap fakto-faktor yang mempengaruhi sikap siswa
smp pada mata pelajaran matematika. Malang: Artikel Universitas Negeri
Malang.

Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2007 tentang perubahan nama Provinsi
Irian Jaya Barat menjadi Provinsi Papua Barat. Jakarta.

Prawirohardjo, S., 2007. limu kebidanan edisi pertama cetakan ketujuh. Jakarta:
Yayasan Bina Pustaka Sarwono Prawirohardjo.

Priyatno, D., 2010. Teknik mudah dan cepat melakukan analisis data penelitian
dengan SPSS dan tanya jawab ujian pendadaran. Yogyakarta: Gaya
Media.

Proverawati, A., and Ismawati, C., 2010. BBLR (Berat Badan Lahir Rendah).
Yogyakarta: NuhaMedika.

Rukiyah, A.Y., 2011. Asuhan kebidanan 4. Jakarta: Trans Info Media

Saifudin, A.B, 2002. Buku panduan praktis pelayanan kesehatan maternal &
neonatal. Jakarta: Yayasan Bina Pustaka Sarwono Prawirohardjo.

Sari, N., Wijayanegara, H., and Sumaini2010. Karakteristik ibu bersalin pada
kejadian berat badan lahir rendah Di RSUD Kota Bandung. Bandung :
Jurnal pendidikan bidan. Tersedia di: http://www.jurnalpendidikanbidan
.com/arsip/39-mei-2013/114karakteristik-ibu-bersalin-pada-kejadian-berat-
badan-lahir-rendah-di-rsud-kota-bandung-tahun-2010.html [20 Desember
2016].

Sirajuddin, Tamrin, A., Hartono, R., and Manijilala., 2011. Pengaruh paparan Asap
rokok terhadap kejadian berat badan lahir bayi di Sulawesi Selatan. Jurnal.
Ejurnalskalakesehatan-poltekkesbjm. Tersedia di http://www.ejurnalskala
kesehatan-poltekkesbjm.com/index.php/JSK/article/ download/23/46 [28
Desember 2016].

Sistriani, C., 2008. Faktor maternal dan kualitas pelayanan antenatal yang berisiko
terhadap kejadian berat badan lahir rendah (BBLR) studi pada ibu yang
periksa hamil ke tenaga kesehatan dan melahirkan di RSUD Banyumas.
Tesis. Semarang: Universitas Diponegoro Institutional repositoty. Tersedia
di: http://eprints.undip.ac.id/16901/1/Colti_Sistiarani .pdf [10 Desember
2016]

Snegovskikh, V., Park, J.S., Norwitz, E.R., 2006. Endocrinology of parturition.

New Haven, USA: Endocrinol Metab Clin North America. Tersedia di:
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pubmed/16310648 [10 Desember 2016]

SKRIPS PERBANDINGAN REGRESI LOGISTIK . MARIUS IBAN


http://www.jurnalpendidikanbidan/
http://eprints.undip.ac.id/16901/1/Colti_Sistiarani%20.pdf%20%5b10
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pubmed/16310648%20%5b10

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 10

Soetjiningsih, 2000. Tumbuh kembang anak. Jakarta: EGC.
Sudjana, 2002. Metoda statistika. BanduRg. Tarsito.

Suhardjo, 1989. Sosio budaya gizi. departemen pendidikan dan kebudayaan dirjen
pendidikan tinggi. Bogor : Pusat antar Universitas Pangan dan Gizi Institut
Pertanian Bogor.

Sujoso, Prahastuti, D., and Anita, 2011. Tempat kerja dan bahaya reproduksi.
Program sarjana kesehatan masyarakat Univeritas Jember.

Supariga I.D., 2003. Penilaian status gizi. Jakarta: Kedokteran EGC.

Survei Demografi Kesehatan Indoesia, 2012. Hasil SDKI 2012. Jakarta:
Departemen Kesehatan RI. Tersedia di: http://dhsprogram.com/pubs/pdf/
FR275/FR275.pdf [8 desember 2016].

Taber, B., 1994. Kapita selekta kedaruratan obstetri dan ginekologi. Jakarta :
EGC.

Trihendradi,C., 2012. Step by step SPSS 20 analisis data statistik. Yogyakarta:
ANDI.

Vasisht, A.K., 2009. Logit and probit analysis. New Delhi: [.LAS.R.l Library
Avenue. Tersedia di http://www.iasri.res.infebook/EBADAT/60ther%
20Useful%20TechniquésLogit%20and%20Probit%20Analysis%20Lect
ure .pdf [9 September 20[L6

Windari, F., 2015. Hubungan karakteristik ibu hamil dengan kejadian BBLR di
RSUD Penembahan Senopati Bantul Yogyakarta. Yogyakarta: UNISA
digital library-Repository. Tersedia di: http://opac.unisayogya.ac.id/486/ [10
Desember 2016].

WHO, 2013. Neonatal and child profile. Tersedia di: http://www.who.int/
maternal_child_adolescent/epidemiology/profiles/neonatal_child/idn.pdf [4
Desember 2016].

Yamin, S., 2009. SPSS Complate teknik analisis statistik terlengkap dengan
software SPSS. Jakarta: Salemba Infotek.

Yuliva., Ismail, D., and Rumekti, D., 2009. Hubungan status pekerjaan ibu dengan
berat lahir bayi di RSUP dr. M. Djamil Padang. Jurnal. Berita Kedokteran
Masyarakat. Tersedia di: http://download.portalgaruda.org/articte.php
article =146736&val=5017 [10 Desember 2016].

SKRIPS PERBANDINGAN REGRESI LOGISTIK . MARIUS IBAN


http://dhsprogram.com/pubs/pdf/%20FR275/FR275.pdf
http://dhsprogram.com/pubs/pdf/%20FR275/FR275.pdf
http://www.iasri.res.in/ebook/EBADAT/6Other%25%2020Useful%25
http://www.iasri.res.in/ebook/EBADAT/6Other%25%2020Useful%25
http://opac.unisayogya.ac.id/486/
http://www.who.int/
http://download.portalgaruda.org/article.php

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Lampiran 1 : Output tabulasi silang antara umur ibu dan berat badan lahir

a. 3 cells (33.3%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is 1.40.

SKRIPS

107

PERBANDINGAN REGRESI LOGISTIK .

Crosstab
Umur Ibu Total
< 20 tahun | 20 -35tahun | > 35 tahun
Count 1 26 4 31
% within Berat lahir 3.2% 83.9% 12.9% | 100.0%
BELR % within Umur Ibu 6.3% 8.7% 10.3% 8.7%
% of Total 0.3% 7.3% 1.1% 8.7%
Count 12 237 29 278
Berat BB % within Berat lahir 4.3% 85.3% 10.4% | 100.0%
lahir  normal % within Umur Ibu 75.0% 79.0% 74.4% 78.3%
% of Total 3.4% 66.8% 8.2% 78.3%
Count 3 37 6 46
BB % within Berat lahir 6.5% 80.4% 13.0% | 100.0%
lebih % within Umur Ibu 18.8% 12.3% 15.4% 13.0%
% of Total 0.8% 10.4% 1.7% 13.0%
Count 16 300 39 355
% within Berat lahir 4.5% 84.5% 11.0%| 100.0%
Total % within Umur Ibu 100.0% 100.0% 100.0% | 100.0%
% of Total 4.5% 84.5% 11.0%| 100.0%
Chi-Square Tests
Value df Asymp. Sig. (2-
sided)

Pearson Chi-Square 1.018% .907

Likelihood Ratio .967 915

Linear-by-Linear Association .082 775

N of Valid Cases 355

MARIUS IBAN
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Lampiran 2 : Output tabulasi silang antara pekerjaan ibu dan berat badan lahir

SKRIPS

Crosstab
Pekerjaan Ibu Total
Bekerja Tidak bekerja
Count 13 18 31
% within Berat lahir 41.9% 58.1% 100.0%
BBLR
% within Pekerjaan Ibu 8.8% 8.7% 8.7%
% of Total 3.7% 5.1% 8.7%
Count 116 162 278
% within Berat lahir 41.7% 58.3% 100.0%
Berat lahir BB normal
% within Pekerjaan lbu 78.4% 78.3% 78.3%
% of Total 32.7% 45.6% 78.3%
Count 19 27 46
% within Berat lahir 41.3% 58.7% 100.0%
BB lebih
% within Pekerjaan lbu 12.8% 13.0% 13.0%
% of Total 5.4% 7.6% 13.0%
Count 148 207 355
% within Berat lahir 41.7% 58.3% 100.0%
Total % within Pekerjaan Ibu 100.0% 100.0% 100.0%
% of Total 41.7% 58.3% 100.0%
Chi-Square Tests
Value df Asymp. Sig. (2-
sided)
Pearson Chi-Square .004% .998
Likelihood Ratio .004 .998
Linear-by-Linear Association .003 .953
N of Valid Cases 355
a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is 12.92.
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Lampiran 3 : Output tabulasi silang antara pendidikan ibu dan berat badan lahir

Crosstab
Pendidikan lbu Total
Tidak Pendidikan | Pendidikan | Pendidikan
sekolah dasar menengah tinggi
Count 0 9 15 7 31
% within Berat 0.0% 29.0% 48.4% 22.6% | 100.0%
lahir
BBLR
% within 0.0% 13.4% 7.0% 10.6% 8.7%
Pendidikan lbu
% of Total 0.0% 2.5% 4.2% 2.0% 8.7%
Count 6 48 174 50 278
% within Berat 2.2% 17.3% 62.6% 18.0% | 100.0%
Berat BB lahir
lahir  normal 9% within 66.7% 71.6% 81.7% 75.8% 78.3%
Pendidikan lbu
% of Total 1.7% 13.5% 49.0% 14.1% 78.3%
Count 3 10 24 9 46
% within Berat 6.5% 21.7% 52.2% 19.6% | 100.0%
BB lahir
lebih % within 33.3% 14.9% 11.3% 13.6% 13.0%
Pendidikan lbu
% of Total 0.8% 2.8% 6.8% 2.5% 13.0%
Count 9 67 213 66 355
% within Berat 2.5% 18.9% 60.0% 18.6% | 100.0%
lahir
Total
% within 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% | 100.0%
Pendidikan Ibu
% of Total 2.5% 18.9% 60.0% 18.6% | 100.0%
Chi-Square Tests
Value df Asymp. Sig. (2-
sided)
Pearson Chi-Square 7.9222 6 244
Likelihood Ratio 7.645 6 .265
Linear-by-Linear Association .486 1 .486
N of Valid Cases 355
SKRIPS PERBANDINGAN REGRESI LOGISTIK . MARIUS IBAN



ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

110

Lampiran 4 : Output tabulasi silang antara paritas ibu dan berat badan lahir

SKRIPS

Crosstab
Paritas ibu Total
P 0 dan P>4 P1-P4
Count 23 8 31
% within Berat lahir 74.2% 25.8% 100.0%
BBLR
% within Paritas ibu 25.3% 3.0% 8.7%
% of Total 6.5% 2.3% 8.7%
Count 61 217 278
% within Berat lahir 21.9% 78.1% 100.0%
Berat lahir BB normal
% within Paritas ibu 67.0% 82.2% 78.3%
% of Total 17.2% 61.1% 78.3%
Count 7 39 46
% within Berat lahir 15.2% 84.8% 100.0%
BB lebih
% within Paritas ibu 7.7% 14.8% 13.0%
% of Total 2.0% 11.0% 13.0%
Count 91 264 355
% within Berat lahir 25.6% 74.4% 100.0%
Total % within Paritas ibu 100.0% 100.0% 100.0%
% of Total 25.6% 74.4% 100.0%
Chi-Square Tests
Value df Asymp. Sig. (2-
sided)
Pearson Chi-Square 42.952% 2 .000
Likelihood Ratio 36.933 2 .000
Linear-by-Linear Association 26.977 1 .000
N of Valid Cases 355
a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is 7.95.
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Lampiran 5 : Output tabulasi silang antara jarak kehamilan dan berat badan lahir

Crosstab
Jarak kehamilan ibu Total
< 2tahun | >=2tahun
Count 6 25 31
% within Berat lahir 19.4% 80.6% 100.0%
BBLR
% within Jarak kehamilan ibu 46.2% 7.3% 8.7%
% of Total 1.7% 7.0% 8.7%
Count 7 271 278
Berat BB % within Berat lahir 2.5% 97.5% 100.0%
lahir - normal % within Jarak kehamilan ibu 53.8% 79.2% 78.3%
% of Total 2.0% 76.3% 78.3%
Count 0 46 46
BB % within Berat lahir 0.0% 100.0% 100.0%
lebih 9% within Jarak kehamilan ibu 0.0% 13.5% 13.0%
% of Total 0.0% 13.0% 13.0%
Count 13 342 355
% within Berat lahir 3.7% 96.3% 100.0%
Total % within Jarak kehamilan ibu 100.0% 100.0% 100.0%
% of Total 3.7% 96.3% 100.0%
Chi-Square Tests
Value df Asymp. Sig. (2-
sided)
Pearson Chi-Square 24.420° 2 .000
Likelihood Ratio 15.676 2 .000
Linear-by-Linear Association 15.876 1 .000
N of Valid Cases 355

SKRIPS

a. 2 cells (33.3%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is 1.14.
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Lampiran 6 : Output tabulasi silang antara tingkat ekonomi dan berat badan lahir

Crosstab
Tingkat ekonomi Total
Ekonomi | Ekonomi | Ekonomi | Ekonomi | Ekonomi
terbawah | tengah me- menengah | teratas
bawah | nengah atas
Count 11 3 10 3 4 31
% Berat lahir 35.5% 9.7% 32.3% 9.7% 12.9% | 100.0%
BBLR 9% Tingkat 11.3% 5.2% 12.0% 3.8% 10.3% 8.7%
ekonomi
% of Total 3.1% 0.8% 2.8% 0.8% 1.1% 8.7%
Count 68 50 61 68 31 278
% Berat 24.5% 18.0% 21.9% 24.5% 11.2%| 100.0%
Berat BB lahir
lahir ~ normal 9% Tingkat 70.1% 86.2% 73.5% 87.2% 79.5% 78.3%
ekonomi
% of Total 19.2% 14.1% 17.2% 19.2% 8.7% 78.3%
Count 18 5 12 7 4 46
% Berat lahir 39.1% 10.9% 26.1% 15.2% 8.7% | 100.0%
Iziih % Tingkat 18.6% 8.6% 14.5% 9.0% 10.3% 13.0%
ekonomi
% of Total 5.1% 1.4% 3.4% 2.0% 1.1% 13.0%
Count 97 58 83 78 39 355
% Berat lahir 27.3% 16.3% 23.4% 22.0% 11.0%| 100.0%
Total % Tingkat 100.0% | 100.0% | 100.0% 100.0% | 100.0% | 100.0%
ekonomi
% of Total 27.3% 16.3% 23.4% 22.0% 11.0%| 100.0%
Chi-Square Tests
Value df Asymp. Sig. (2-
sided)
Pearson Chi-Square 11.719° .164
Likelihood Ratio 12.207 142
Linear-by-Linear Association 447 .504
N of Valid Cases 355
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Lampiran 7 : Output tabulasi silang antara kebiasaan merokok dan berat badan

lahir
Crosstab
Kebiasaan merokok ibu Total
Merokok Tidak merokok
Count 1 30 31
% within Berat lahir 3.2% 96.8% 100.0%
BBLR % within Kebiasaan 11.1% 8.7% 8.7%
merokok ibu
% of Total 0.3% 8.5% 8.7%
Count 8 270 278
Ber % within Berat lahir 2.9% 97.1% 100.0%
at Efrmal % within Kebiasaan 88.9% 78.0% 78.3%
lahir merokok ibu
% of Total 2.3% 76.1% 78.3%
Count 0 46 46
% within Berat lahir 0.0% 100.0% 100.0%
Iiiih % within Kebiasaan 0.0% 13.3% 13.0%
merokok ibu
% of Total 0.0% 13.0% 13.0%
Count 9 346 355
% within Berat lahir 2.5% 97.5% 100.0%
Total % within Kebiasaan 100.0% 100.0% 100.0%
merokok ibu
% of Total 2.5% 97.5% 100.0%
Chi-Square Tests
Value df Asymp. Sig. (2-
sided)
Pearson Chi-Square 1.388° 2 499
Likelihood Ratio 2.544 2 .280
Linear-by-Linear Association 1.007 1 .316
N of Valid Cases 355

SKRIPS

a. 2 cells (33.3%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is .79.
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lahir
Crosstab
Daerah tempat tinggal Total
Desa Kota
Count 20 11 31
% within Berat lahir 64.5% 35.5% 100.0%
BBLR
% within Daerah tempat tinggal 10.1% 7.0% 8.7%
% of Total 5.6% 3.1% 8.7%
Count 149 129 278
Berat BB % within Berat lahir 53.6% 46.4% 100.0%
lahir  normal 94 within Daerah tempat tinggal 75.3% 82.2% 78.3%
% of Total 42.0% 36.3% 78.3%
Count 29 17 46
BB % within Berat lahir 63.0% 37.0% 100.0%
lebih 9% within Daerah tempat tinggal 14.6% 10.8% 13.0%
% of Total 8.2% 4.8% 13.0%
Count 198 1157 355
% within Berat lahir 55.8% 44.2% 100.0%
Toral % within Daerah tempat tinggal 100.0% 100.0% 100.0%
% of Total 55.8% 44.2% 100.0%
Chi-Square Tests
Value df Asymp. Sig. (2-
sided)
Pearson Chi-Square 2.480° 2 .289
Likelihood Ratio 2.512 2 .285
Linear-by-Linear Association .021 1 .884
N of Valid Cases 355
a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is 13.71.
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Lampiran 9 : Output analisis regresi pada uji multikolinearitas
Model Unstandardized | Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error Beta Tolerance | VIF
(Constant) .252 .216 1.165| .245
Umur Ibu -.089 .062 -.075( -1.433| .153 916 | 1.092
Pendidikan .009 .040 .014 .237| .812 728 | 1.374
Ibu
Pekerjaan Ibu | .014 .049 .015 .294| .769 .925] 1.081
Jarak .537 125 .217| 4.303| .000 .981| 1.019
kehamilan ibu
Paritas ibu .324 .055 .305| 5.860| .000 .923] 1.083
Tingkat -.007 .020 -.022] -.374| .709 .733| 1.364
ekonomi
Kebiasaan 141 .149 .048 943 | .346 976 1.024
merokok ibu
Daerah -.052 .048 -.055( -1.073| .284 942 1.062
tempat tinggal
ibu
a. Dependent Variable: Berat lahir
PERBANDINGAN REGRESI LOGISTIK . MARIUS IBAN
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Lampiran 1Q Output analisis regresi ordinal model logit

Parameter Estimates

SKRIPS

Estimate | Std. | Wald | df Sig. [ 95% Confidence Interval
Error Lower Upper
Bound Bound

[M19BB = .00] -3.216| .692|21.608| 1 .000 -4.572 -1.860

Threshold
[M19BB = 1.00] 1.868| .649| 8.294( 1 .004 .597 3.140
[V012BB=.00] 1.743 | .802| 4.727 1 .030 172 3.314
[V012BB=1.00] 176 .442 .159 1 .690 -.690 1.042
[V012BB=2.00] 0* 0
[V106=0] .617| .851 526 1 .468 -1.051 2.286
[V106=1] -577( .507| 1.295 1 .255 -1.570 417
[V106=2] -.311| .388 .643 1 423 -1.072 .450
[V106=3] 0* 0
[V714=0] -.095| .288 ~ 1D [ 4 .740 -.659 469
[V714=1] 0? 0
[B1BB=.00] -2.927( .680| 18.534 1 .000 -4.259 -1.594
[B1BB=1.00] 0® 0

Location
[V201BB=.00] -2.168 | .383| 32.009 - .000 -2.919 -1.417
[V201BB=1.00] 0® 0
[V190=0] 429 549| 612 1| 434 -.646 1.505
[V190=1] .065| .557 .014 1 .907 -1.027 1.157
[V190=2] .306 | .511 3581l .549 -.696 1.309
[V190=3] 297 511 338 (I ¥ .561 -.705 1.300
[V190=4] 0* 0
[V463Z=0] - 719 .889 .654 1 419 -2.461 1.024
[V463Z=1] 0® 0
[V025=0] 232 .279 690 1 .406 -.315 778
[V025=1] 0® 0

Link function: Logit.

a. This parameter is set to zero because it is redundant.
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Lampiran 11 Output analisis regresrdinal model logipada variabel signifikan

Parameter Estimates

Estimate Std. Wald df Sig. 95% Confidence
Error Interval
Lower | Upper
Bound | Bound
[M19 =.00] -3.344 .306 | 119.547 1 .000 -3.944 | -2.745
Threshold
[M19 = 1.00] 1.597 1651 94.131 1 .000 1.2741 1.920
[B1=.00] -2.808 .645| 18.951 1 .000 -4.072 | -1.544
[B1=1.00] 0® 0
Location
[V201=.00] -1.910 .365| 27.363 1 .000 -2.625( -1.194
[V201=1.00] 0* 0
Link function: Logit.
a. This parameter is set to zero because it is redundant.
Case Processing Summary
N Marginal
Percentage
BBLR 31 8.7%
Berat lahir BB normal 278 78.3%
BB lebih 46 13.0%
AT < 2 tahun 13 3.7%
Jarak kehamilan ibu
>=2 tahun 342 96.3%
o P 0 dan P>4 91 25.6%
Paritas ibu
P1-P4 264 74.4%
Valid 355 100.0%
Missing 0
Total 355
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Lampiran 12 Output analisis regresboodness of fit, keberartian model, uji

Goodness-of-Fit

Chi-Square df Sig.
Pearson 12.329 .015
Deviance 10.847 .028

Link function: Logit.

Model Fitting Information

Pseudo R-Square pada model logit

Model -2 Log Chi-Square df Sig.
Likelihood

Intercept Only 77.868

Final 30.569 47.299 .000

Link function: Logit.

Pseudo R-Square

Cox and Snell
Nagelkerke
McFadden

125
.169
.100

SKRIPS

Link function: Logit.
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Lampiran 15 Output analisis regresi uji Regresi Ordinal model probit

Parameter Estimates
Estimate Std. Wald | df | Sig. 95% Confidence
Error Interval
Lower Upper
Bound Bound
Thieshold [M19BB = .00] -1.767| .356|24.648| 1| .000| -2.465| -1.070
resno

[M19BB = 1.00] 1.084| .343| 9.995| 1] .002 412 1.757
[V012BB=.00] .877| .423| 4.288| 1| .038 .047 1.707
[V012BB=1.00] 077 231 11| 1] .739 -.376 530
[V012BB=2.00] 0* 0
[V106=0] .358| .493| .527| 1| .468 -.608 1.324
[V106=1] -310| .269| 1.325| 1| .250 -.838 .218
[V106=2] -166| .208| .633| 1| .426 -574 .243
[V106=3] 0* 0
[V714=0] -.053| .153| .120| 1] .729 -.352 247
[V714=1] 0* 0
[B1BB=.00] -1.617| .382|17.923| 1| .000| -2.366 -.869
[B1BB=1.00] 0* 0

Location
[V201BB=.00] -1.076| .188|32.834| 1| .000| -1.444 -.708
[V201BB=1.00] 0* 0
[V190=0] 234 290| .650| 1| .420 -.335 .803
[V190=1] .058| .294| .039| 1| .843 -517 .633
[V190=2] %0 [§h271- w838 1| .531 -.361 .701
[V190=3] A53| 270 .322| 1| 570 -.376 .683
[V190=4] OfF 0
[V463Z=0] -447|  461| 941| 1| .332| -1.350 456
[V463Z=1] 0* 0
[V025=0] 46|  .148| .969| 1| .325 -.145 436
[V025=1] 0* 0

Link function: Probit.

a. This parameter is set to zero because it is redundant.
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Lampiran 16 Output analisis regresrdinal model probipada variabel signifikan

Parameter Estimates

Estimate Std. Wald df | Sig. | 95% Confidence
Error Interval
Lower | Upper
Bound | Bound
[M19 =.00] -1.830 .136| 181.694 1| .000 -2.096 | -1.564
Threshold
[M19 = 1.00] .943 .090| 109.858 1| .000 766 | 1.119
[B1=.00] -1.555 .368| 17.866 1| .000 -2.276| -.834
[B1=1.00] 0* 0
Location
[V201=.00] -.913 174 27.572 1| .000 -1.254| -572
[V201=1.00] 0* 0
Link function: Probit.
a. This parameter is set to zero because it is redundant.
Case Processing Summary
N Marginal
Percentage
BBLR 31 8.7%
Berat lahir BB normal 278 78.3%
BB lebih 46 13.0%
< 2 tahun 13 3.7%
Jarak kehamilan ibu
>=2 tahun 342 96.3%
o P 0 dan P>4 91 25.6%
Paritas ibu
P1-P4 264 74.4%
Valid 355 100.0%
Missing 0
Total 355
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Lampiran 17 Output analisis regresi Goodness of fit, uji keberartian model, uiji

Pseudo R-Square pada probit

Goodness-of-Fit

Chi-Square df Sig.
Pearson 12.343 .015
Deviance 11.517 .021

Link function: Probit.

Model Fitting Information

Model -2 Log Chi-Square df Sig.
Likelihood
Intercept Only 77.868
Final 31.239 46.629 .000
Link function: Probit.
Pseudo R-Square
Cox and Snell 123
Nagelkerke .167
McFadden .098

Link function: Probit.

SKRIPS
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Lampiran 20 : Gambar formulir online untuk izin penggunaan data sekunder

&« C' | [ www.dhsprogram.com/data/dataset_admin/create-new-project.cfm

MY ACCOUNT

Account Name: MARIUS IBAN
Institution: UNIVERSITY AIRLANGGA SURABAYA

DESCRIPTION OF STUCY AND SELECTION OF COUNTRIES

Title of Proposed Study :
Co-researchers: 1)
[ &W

Brief Description of this Study: Please provide a 1 paragraph abstract describing how you plan to use the DHS data. Include the
analysis you propose to perform with the data. This is required to obtain authorization.
Applications without sufficient detail in the abstract will be rejected. The description must be at
least 300 characters but no more than 2500,

A

You have entered |0 number of characters. (Minimum: 300; Maximum: 2500)

*** Please select 2 region to display the countries for which you want to request datasets. ***

*Choose Region: Select Region

SKRIPS PERBANDINGAN REGRESI LOGISTIK .
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Lampiran 21 : Gambar formulir online untuk izin penggunaan data sekunder

€ 2> C [J wwwdhsprogram.com/data/dataset_admin/download-datasets.cfm

WHO WE ARE WHAT WE DO VWHERE WE WORK DATA PUBLICATIONS TOPICS
I

The DHS Program = Data > Dataset Account Home = Download Datasets £+ shareThis

Download Datasets/Request Additional Countries/Additional Datasets

MY ACCOUNT Title of Proposed Study: PENGARUH FAKTOR RESIKO TERHADAP KEJADIAN STUNTING BALITA
Update Contact Download Datasets for Authorized DHS Countries
Information
Please select a country name below, from the list of countries you are authorized to download then dick "View Surveys" to proceed
Change Password 3 -
with downloading datasets by survey.

Change Email

|€_e|ec_t_a__£qn__t_r_y v | view Surveys

Logout

If you are interested in downloading & large number of datasets for mulitple countries/surveys please use the Download
Manager. This eliminates the need to download survey by survey. There are various download managers available for all
the major browsers. See DHS Userforum for more information. Click button below to proceed.

E::N;Io_ad Maﬁaﬁer

REQUEST ADDITIOMAL COUNTRIES/ADDITIONAL DATASETS
*#*%* please select a region to display the countries for which you want to request datasets. ***

*Choose Region: | Select Region v

G 0 6 o0 @ 0O @ -~ ”
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Lampiran 22 Gambar persetujuan menggunakan data sekunder

% + [ nrpss/mgmallyahoo commeaam T and=FEnae 321 359054241 NTX @

% e, I Flicia Anayrrs bfatuis Ly
T T T e Ty e L T — -l-?_

Lo | ol alfiiie A

acre 4 ah W spin B

i

Lt Wsd

L Sainina

iengapa Anda Sidpk suka idan mi?

DHS Downlpad Sooount Apphication

ST L e ]

fla marg T
archivedd dhaphagianm com
ke e Bt il i
“Fhaziread ihe smathad e Sty vl

. ! ] i T
Wil hass Esan authorzed o doanloed data Bor e Demographic and Heall Sursrs (OHE Pogram This sulhoszation £ fo
umrasinzied rounes reqeemed on oo applcation, and the datyshould oply o= weed for the ragrrbeeg eeach or shudy, To e the
data for arather puipoEs & néw neaanch ordf e shoold b hmitted Gy ihe “Traana & v Frofact 1ok In pour gar st oot e -
ali D=5 clata shoukd be teatad a5 confenbial, and fe etfon shoud b Stach 0 ity atey Powsalold o in kel seiponcang Y
rhenaesweyd o the suresy, The datn 1efs mast it 2= passd on f other resemchen withoot e wirtten onsent of DES. Uues ae Mengapa Ande bdek suka fican mi?
Tecpured 1 BBl & copry o ary repoes pubications Tetuting from eng B DHE data Slac sl ive S aroor o coss,
O T D TRl

Ths ks yoce il dlcewithoced e i Tipgaed Tormia Gesd st be e dippeed bodods analyts. To Bt dosmiosding, ples login ah
it db o ren comigatasdatiges admmdicgie marcin  Feow areppproved for o Lige number of coininesidytmets, we
racomimand that poo usa Tha rew Bulk Downboading Seeem. For nstiuchofs o bulk downloadng place oo oo Tu margmargp
it Eriorm dluprogam coming ppen M=meagSih= 188

I I P g
Folgmmng are :ome guidebines;

i . B yang lsin
afpey pripping, pleawe prart the e with the | BOCTOCE exbenon [found mihe ndradusl and Male Recode Zpdl, Thi e conbens
usarful efonm atian an aounny specic vanables and diffensncss i The Sardad Recode definbion ol wl! dsa nedd B DHS Recods
Moy s o kit w:!!|lm.k|5.rﬂ-rll;g._‘l-Ih-ngﬂlnr\ry:\.-ﬂﬂ-mﬂﬂlk'IE.Ths manal cormains & 1
G enat et o ke general descnpnics ol tha scode data 9ia, indudng = ralionad for reacodng 3 decorigtaon o coding Sandards and resooia :
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C' | [ www.dhsprogram.com/data/dataset_admin/download-manager.cfm

SKRIPS

MY ACCOUNT Download Datasets Using a Download Manager

Update Contact Project: PENGARUH FAKTOR RESTKO TERHADAP KEJADIAN STUNTING BALITA

Information

Select countries, file data types and file format then click "Build URL File List” button.

Change Password

Change Email Country File Data Type* File Format
I CheckfUncheck All || Check/Uncheck All (DHS) || Higrarchical
Logout = ~
: "] Indonesia DHS || Flat file
Births Recods || Stata System file
[_] Children's Recode |71 SAS System file
|| Couples’ Recode [l sPss System file
— Height and Weight Scores - WHO
- Child Growth Standards Surveys
. all

["] Household Member Recode
|l Household Raw ' Most Recent
I”| Household Recode
Tl ndredial Raw | Build URL File List |
| Individual Recode Cancel

=] Men's Raw

] Men's Recode

|| Other Data

|| Service Availability Raw

|| verbal Autopsy

I I Willage Recode

[ wealth Index

# File Data Types not listed above, can be downloaded from the original survey-by-survey download system,
Also, some File Data Types are survey specific, and will not exist for surveys whers that Data Type was not collected,

PERBANDINGAN REGRESI LOGISTIK .

MARIUS IBAN



ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Lampiran 23 Gambar pengambilan data sekunder

SKRIPS

http:
http:
http:
http:
http:
http:
http:
http:
http:
http:
http:
http:
http:
http:
http:
http:
http:
http:
http:
http:
http:
http:
http:
http:
http:
http:
http:
http:
http:
http:
http:
http:
http:
http:
http:
http:
http:
http:
http:
http:
http:

o

C' | [ www.dhsprogram.com/data/download/urlslist_

= o

S,
v,
/ fviww,
J
/.
v,
/v,
S S
S,
e,
/ fviww,
J
S
v,
/e,
S S
S,
v,
/ fviww,
J
/.
v,
/v,
S S
S,
e,
/ fviww,
J
S
v,
/e,
S S
S,
v,
/ fviww,
J
/.
v,
/v,
S S
S,

dhsprogram.
dhsprogram.
dhsprogram.
dhsprogram.
dhsprogram.
dhsprogram.
dhsprogram.
dhsprogram.
dhsprogram.
dhsprogram.
dhsprogram.
dhsprogram.
dhsprogram.
dhsprogram.
dhsprogram.
dhsprogram.
dhsprogram.
dhsprogram.
dhsprogram.
dhsprogram.
dhsprogram.
dhsprogram.
dhsprogram.
dhsprogram.
dhsprogram.
dhsprogram.
dhsprogram.
dhsprogram.
dhsprogram.
dhsprogram.
dhsprogram.
dhsprogram.
dhsprogram.
dhsprogram.
dhsprogram.
dhsprogram.
dhsprogram.
dhsprogram.
dhsprogram.
dhsprogram.
dhsprogram.

Ahcrrarram

com/customct/legacy/data/download dataset.
com/customct/legacy/data/download_dataset.
com/customct/legacy/data/download_dataset.
com/customct/legacy/data/download_dataset.
com/customct/legacy/data/download_dataset.
com/customet/legacy/data/download_dataset.
com/customct/legacy/data/download_dataset.
com/customct/legacy/data/download_dataset.
com/customct/legacy/data/download dataset.
com/customct/legacy/data/download_dataset.
com/customct/legacy/data/download_dataset.
com/customct/legacy/data/download_dataset.
com/customct/legacy/data/download_dataset.
com/customet/legacy/data/download_dataset.
com/customct/legacy/data/download_dataset.
com/customct/legacy/data/download_dataset.
com/customct/legacy/data/download dataset.
com/customct/legacy/data/download_dataset.
com/customct/legacy/data/download_dataset.
com/customct/legacy/data/download_dataset.
com/customct/legacy/data/download_dataset.
com/customet/legacy/data/download_dataset.
com/customct/legacy/data/download_dataset.
com/customct/legacy/data/download_dataset.
com/customct/legacy/data/download dataset.
com/customct/legacy/data/download_dstaset.
com/customct/legacy/data/download_dataset.
com/customct/legacy/data/download_dataset.
com/customct/legacy/data/download_dataset.
com/customet/legacy/data/download_dataset.
com/customct/legacy/data/download_dataset.
com/customct/legacy/data/download_dataset.
com/customct/legacy/data/download dataset.
com/customct/legacy/data/download_dataset.
com/customct/legacy/data/download_dataset.
com/customct/legacy/data/download_dataset.
com/customct/legacy/data/download_dataset.
com/customet/legacy/data/download_dataset.
com/customct/legacy/data/download_dataset.
com/customct/legacy/data/download_dataset.
com/customct/legacy/data/download dataset.

e drvctamerF I lanzsruidastsidrunlaad Azstacad

95174.txt

cfm?Filename=IDBRO1SY
cfm?Filename=IDBR215D

cfm?Filename=IDBR31SV
cfm?Filename=IDBR3ASD

cfm?Filename=IDBR425V
cfm?Filename=IDBRS15D

cfm?Filename=IDBRG3SV
cfm?Filename=IDCR425D

cfm?Filename=IDCR51SY
cfm?Filename=IDCRE3SD

cfm?Filename=IDHHB1SY
cfm?Filename=IDHR215D

cfm?Filename=IDHR315V
cfm?Filename=IDHR3ASD

cfm?Filename=IDHR425Y
cfm?Filename=IDHRS15D

cfm?Filename=IDHRG3SV
cfm?Filename=IDIRE1SD

cfm?Filename=IDIR21SY
cfm?Filename=IDIR315D

FFmIES Tanama—TRTDIACY

cfm?Filename=IDBRE150.
.zip&Tp=18Ctry Code=ID&surv_id=14&dm=1
Lzip&Tp=18Ctry_Code=ID&surv_id=35&dm=1
cfm?Filename=IDBR215Y.
cfm?Filename=IDBR315D.
.ziph&Tp=18Ctry Code=ID&surv_id=63&dm=1
.ziphTp=18Ctry_Code=ID&surv_id=95&dm=1
cfm?Filename=IDBR3ASY.
cfm?Filename=IDBR4250.
.zip&Tp=18Ctry Code=ID&surv_id=172&dm=1
Lzip&Tp=18Ctry Code=ID&surv_id=297&dm=1
cfm?Filename=IDBRS1SV.
cfm?Filename=IDBRE3SD.

zip&Tp=1&Ctry_Code=ID&surv_id=14&dm=1

zip&Tp=1&Ctry_ Code=ID&surv_id=35&dm=1
zip&Tp=1&Ctry_Code=ID&surv_id=63&dm=1

zip&Tp=1&8Ctry_Code=ID&surv_id=95&dm=1
zip&Tp=1&Ctry Code=ID&surv_id=172&dm=1

zip&Tp=1&Ctry Code=ID&surv_id=297&dm=1
zip&Tp=1&Ctry Code=ID&surv_id=357&dm=1

.zip&Tp=18Ctry Code=ID&surv_id=357&dm=1
.zip&Tp=18Ctry_ Code=ID&surv_id=172&dm=1
cfm?Filename=IDCR425Y.
cfm?Filename=IDCRS150.
.zip&Tp=18Ctry Code=ID&surv_id=297&dm=1
. zip&Tp=18Ctry_Code=ID&surv_id=357&dm=1
cfm?Filename=IDCRG3SY.
cfm?Filename=IDHHA1SD.

zip&Tp=1&Ctry Code=ID&surv_id=172&dm=1
zip&Tp=1&Ctry_Code=ID&surv_id=297&dm=1

zip&Tp=1&Ctry Code=ID&surv_id=357&dm=1
zip&Tp=1&Ctry_ Code=ID&surv_id=14%dm=1

.EiphTp=18Ctry Code=ID&surv_id=14&dm=1
Lzip&Tp=1&8Ctry_Code=ID&surv_id=35&dm=1
cfm?Filename=IDHR215V.
cfm?Filename=IDHR3150.
.ziphTp=18Ctry Code=ID&surv_id=63&dm=1
.zip&Tp=18Ctry_Code=ID&surv_id=95&dm=1
cfm?Filename=IDHR3ASY.
cfm?Filename=IDHR425D.

zip&Tp=1&Ctry_Code=ID&surv_id=35&dm=1
zip&Tp=1&Ctry Code=ID&surv_id=63&dm=1

zip&Tp=1&Ctry_Code=ID&surv_id=95&dm=1
zip&Tp=1&Ctry Code=ID&surv_id=172&dm=1

.ziph&Tp=18Ctry Code=ID&surv_id=172&dm=1
LziphTp=18Ctry_Code=ID&surv_id=297&dm=1
cfm?Filename=IDHRS1SYV.
cfm?Filename=IDHRE3S0.
.zip&Tp=18Ctry Code=ID&surv_id=357&dm=1
Lzip&Tp=18Ctry_Code=ID&surv_id=14&dm=1
cfm?Filename=IDIR@1SV.
cfm?Filename=IDIR215D.

zip&Tp=1&Ctry_Code=ID&surv_id=297&dm=1
zip&Tp=1&Ctry_Code=ID&surv_id=357&dm=1

zip&Tp=1&Ctry_Code=ID&surv_id=14&dm=1
zip&Tp=1&Ctry_Code=ID&surv_id=35&%dm=1

.zip&Tp=1&8Ctry_ Code=ID&surv_id=35&dm=1
.ziphTp=18Ctry_Code=ID&surv_id=63&dm=1
cfm?Filename=IDIR315YV.
cfm?Filename=IDIR3ASD.

zip&Tp=1&Ctry_Code=ID&surv_id=63&dm=1
zip&Tp=1&Ctry_Code=ID&surv_id=05&dm=1

A BT+ Fada— TRl e 3 A0 RAm—T
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SKRIPS

INDONESIA

Indonesia 2012

Indonesia 2012 123

Indonesia 2007

Indonesia 2007 (2

Indonesia 2002-03

Indonesia 2002-03 127

Indonesia 1997

Indonesia 1994

Indonesia 1991

Indonesia 1987

JORDAN

HIV/ Other

Standard DHS

Special

Standard DHS

Special

Standard DHS

Special

Standard DHS

Standard DHS

Standard DHS

Standard DHS

12

DHS-VI

DHS-VI

DHS-V

DHS-V

DHS-IV

DHS-IV

DHS-II

DHS-III

DHS-II

DHS-1

DHS-VI

DHS-V

DHS-IV

DHS-III

DHS-III

DHS-II

DHS-1

PERBANDINGAN REGRESI LOGISTIK .
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Available
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Available
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Available

Mot Collected

Mot Collected

Mot Collected

Mot Collected

Data
Available

Mot Collected

Mot Collected

Mot Collected

Mot Collected

Mot Collected

HIV/Other

Biomarkers
Datasets

Mot Collected

Mot Yet
Available

Mot Collected

Mot Collected

Mot Collected

Mot Collected

Not Collected

Not Collected

Not Collected

Not Collected

Applicable

Not
Applicable

Not
Applicable

Not
Applicable

Not
Applicable

Not
Applicable

Not
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Not
Applicable

Not
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Not
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i’fj & 12IDHS-W

i‘% =5 2012 INDONESIA DEMOGRAPHIC AND HEALTH SURVEY
WOMAN'S QUESTIONNAIRE

Confidental
L IDENTIFICATION CODE

1. PROVINGE

2 REGEMNCY/MUNICIPALITY *)
SUB-DISTRICT

4. VILLAGE

o URBANRURAL *) UREAN 1 AURAL -2

£ CENSUS BLOCK HUMBER .
IOHS SAMPLE CODE 2013

B HOUSEHOLD SAMPLE NUMEER

8 MAME OF HOUSEHOLD HEAD

] HAME OF REEPOMDENT

i1 REEPONDENT & LINE HLUNE

IL INTERVIEWER WISITS
1 z 3 FIMAL VISIT
DATE OF INTERWIEWY SV
MONTH
A EDRE
INTERVIEWER'S NAME iy
RESLLT ™= REBLILT
MEXT VISIT DATE
bl TOTAL MO, OF WISIT
=} REEULT CODES
{ COMPLETED 4 REFUSED
2 MNOT AT HOME 5 PARTLY COMPLETED T OTHER
POETPONED B INCAFACITATED SPECIFY
FIELD EDITOR SUFERVISOR OFFICE EDITOR KEYED EY
HAME
DATE
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130

V. HOUSING COMNDITION I
M. QUESTIONE AND FILTERS CODE EXIP TO
101 How aflen does anyone smoke nside your house T DALY 1
WEEKLY 2
Would you say daily, weekly, monihly, less than monthly, or MONTHLY a
never? LESE THAN MONTHLY &
HEVER 3
102 YWhat Is the main source of drinking water for members of youw FIPED WATER
householdsT PIFED INTD IWYELLING 14| _|
FIFED INTD YARDVFLOT 12 == 103
PUELIC TAP 13
OFEMN WELL
DPEM WELL IN DWELLING A
DPEN WELL IN YARDWPOLT 37 |ty 103
OPEN PUBLIC WELL 23
PROTECTED WELL
PROTECTED WELL IN DWELLING I
PROTECTED WELL IN YARDVPLOT 3z 103
PROTECTED PUBLIC WELL 33
SPRING 41
RIVERESTREAM 47
POMOVLAKE 43
OAR a4
AAIN WATER M —= 103
TAMNKER TRLICH o1
BOTTLED WATER ™
REFILL WATER a1
OTHER ]
[EPELCIFY)
k] Where is that waier source locabed? 1N W IDWELLING 1 :l
IN OWHN Y ARDWPLOT 2 103
ELEEWHERE 3
104 How kong doees it take you bo go there. gol waler, and come
Dack? MINUTEE
DT RO :=
103 Do you do anyihing (o the warler io make it safer D dink? YES
DONT KROW li- 107
foa What do you usually do o make e waler saler o drnk? BOL A
ADD BLEACHTCHLORINE B
ETRAIN THROUGH CLOTH C
UEE WATER FILTER (CERAMIC
SANDVCOMPOEITEETC i
Anyihing slse? BOLAR MENFECT DM E
LET IT STAND AND BEETTLE F
OTHER X

RECORD ALL MENTIONED

{BPECIFY)

DONT KHOW

1]

SKRIPS
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WO OUESTIONS AND FILTERS CODE SHIP TO
itor Whad kind of icllef facilfy do members of your household PRIVATE
usieally wsa? WITH BEFTIC TANK 11
WITH RO SEFTIC TANK 2 lt TO3a
IF PRIVATE TOQILET, RECORD IF CONNECTED TO SEHAREDVPUBLIC 21
EEPTIC TANK RIVER/STREAM/CREEK 31
PIT 41
YARDMBUBHFOREST o1
OTHER B0 ToBA
{EPECIFY]
oS How many households use this {ofet facility? HNO. OF HOUEBEHOLDE
FF LESS THAN 10 m
1 OR MORE HOUSEHOLDS B8
DONT KROW o
Toas CHECH 102 —
l:| WELL [ J
p— -+ 110
[CODE 21, 22, 3, 31, X2, 33) OTHER THAN CODE 1. 22, 23. 31, 32, 33
——
1098 What is. the distance bebween the weil and e neanest
sapiic ank? METANCE (IN METER m
(ROUNDED UF IN METER]. IF & 85 RECORD BY DONT KROW B
11a Does your househald howve YES MO
El=cirichy? ELECTRICITY 1 2
Radio? RADID 1 2
Tefdevision T TELEWIBION 1 2
Tedaphone? TELEPHINE 1 2
Hand phone? HAKNT PHOMWE i 2
Reirigersior? REFRIGERATOR 1 2
111 What type of Tusl does your housenokd mainly use for ELECTRICITY ot
corng ? LPEMATURAL SAS o2
BIOGEALS o3
KEROEENE o4
COAL, LIGHITE o3
CHARTCOAL o8
wooo ar
STRAW/SHRLIBSGRASS oo
AGRICLLTURAL CROP o
ANIMAL DUNG A
HD FOOD COOKED IN HOUSEHOLD Ba |—* 14
OTHER 28
(EPELCIFY)
112 Is ihe cooking usualy done in the houss, N a separals N THE HOUEE ]
Eruildirg, or ouldoors 7 IN A GEPARATE BUILDING . I
OUTDOORS 3 J_' 114
OTHER g
{SPECIFY)
113 Oo you harve @ ssparals room which |s used as a kichen? YES d
i) 2
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FILE OOESTIONE KN FICTERS - —COE gl |
114 MAIN MATERIAL OF THE FLOOR NATURAL FLOOR
EARTHEAMD 11
RUDBMENTARY FLODR
[HONT HAWE TO ASKED, JUST SEE THEN CHRCLE W D OPLANK 12
THE APROPRIATE CODE] BAMBDO 3
FINISEHED FLDOR
FAROUET 31
CERAMICMAREBLE'GRANITE a2
TILETILES TERRAZED ik |
CEMENT/MERICH 34
OTHER =3
(SPECIFY)
1144 What is e Noor area of this housa?
SOUARE METERS
iiN SOUARE METERE]
DORNT EHOW 520
IF 2 888 RECORD "B8%
1148 How marTy rooms in this howsshold are el Tor sleeping 7 ROOME
113 MAIN MATERIAL OF THE ROOF HATLUIRAL ROOFiWG
THATCHPALM LEAFISOD 11
RUDIMENTARY ROOFING
WD OIrEIRAF 21
BAMBITD 23
FIRIZHED ROOFING
[RECORD OBSERWVATHONE ZHME 31
ASBESTDE 32
TRE 33
COMCRETE 34
METAL TILEE 3|
OTHER =i
(BPECIFY)
HMATURAL WALLS
BAMBOD 119
118 MAN MATERWL OF THE EXTERHDR Wall B WoOO STEM 12
FINEEHED WALLE
BAMBECD MATTING at
[RECORD DBSERWATION] W00 Lk
BRICK 33
OTHER &6
IBFECIFY)
110 Does any member of this housshold own YEE ]
A bicyda? A bicyoieT 1 2
A moiorcycle 7 & moboecycks 7 1 2
A rawboai? A rowboal 7 2
A molorboat? A molorboal® ] 2
- An animal-drawn carl An animal-drown cart
| Sada, Cidomo.dokar Andong, Bend(F7 {Snda, Cidamo, dokar,
Andong Bendly? 1 =
- Acaninick? A carfruck 7 t 2
A ship? A ship7? ] 2
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| SECTION 1. RESPONDENT'S BACKGROUND

Helc. My nams B - . ared | am working with BPS Stalisics Indonesia. We ane conduchng a samney about the heaith of
women, men and childnen Al over indonesia. We would very much apprecaie your pardicipation in this sunsey. | would ke {0 a5k you abos
your haalih jand @ hanih of your chidren). The information we coliect will help the: govermment io plan health serdces. The survey usualy
iakes Betwnan 30 and 40 minutss o complete. Whalever mionmaSon you provide Wil be kapt stincily’ confidemtial and will not be shoan io
olher persons

Participalion in this: sursey IS wOARary and ¥ou Can Chosse nct 10 answer any indiqcual gusstion or of of the guestions. Hoavever, we hape
ihal you w8l parscipats 7 TS sunsEy SIN0s yourF views ans important

Do youl ‘have any questons?

kay | begin Tw nisnview rowT

Egranure of imiernewer DOraie
[RESFOMDENT AGREEE TO BE INTERVIEWED | RESPOMDENT DOES HOT AGREE T BE INTERVIEWED == END
=] QUESTHINE AND FILTERS CODMNG CATESDRIEE EKIP
M RECORD THE TIME
HOUR
AHHLITE
w2 n wiat monit and year weie you bom'?
BONTH
DC& T KHOW MONTH B0
YEAR
DCH T KEHOW YEAR 556
H3 Hiow okd wer e you at your st birihday?
AGE IN
COAFLETEDNYEARS

VIEW. CORRECT 1Z2I0HS-HH BLOCE |1l COLUSAM [T)

o4 Harve you eeer alierded school? YES : 1
MO I j—= 08
19 What i the higrest levesl of so alterdist primany, grier PRIMARY 1
high, senicr high, academy or un JUMIGR HIGH SCHOOL .
EEMIDR HIGH SCHDOL E
BCADERY 4
UNINVERSITY B
i What i the highest (grodeiyear) you completed 2t Tl eel?
GRADEEAR
FIREST YEAR =1 COMFLETED = 7
OO MDY = B
Fik CHECH 108
CODE 1" CODEZ,3. Y ORY
CIRCLED CIRCLED A o

PERBANDINGAN REGRESI LOGISTIK . MARIUS IBAN



ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Lampiran 24 : Kuesioner SDKI 2012

SKRIPS

134

Z11 How | would Bke to record he names of all your births, whether st aftve or nol. Starting with the first cne you had
RECORD MAMES OF ALL THE BIRTHS IN 212. RECORD TWINE AND TRIPLETE ON SEFARATE LINES
(IF THERE ARE MORE THAN 12 BIRTHS, USE AN ADDITIONAL QUESTIONMAIRE, STARTING WITH THE SECOND ROW)
212 218 Z14 218 210 =T 218 218 220 231
Faive | ranve | wauve IF DEAD
wnatname | is (MasE) | Wens any| in whal monsh and s How oid was | Is (MAME) RECORD How oid was (MAME) | Wers e
was givenio | abovora [ of these year was (NAME) | (HAME) NAME] 3t INing Wi HOLSE- WhEn hemhe ded? any oher
your g7 nirine bom? stil hisher kst you? HOLD LNE e Bbirh
[firsdimend] s T aiveT barifday? HUMEER OF bebyeen
baby CHILD F 1 YEARC. ProoEE: | MAME OF
How many montts pid | PREVIOUS
RECORD PROBE: When & RECORD (RECORD was [MAME |7 s
NAME his/her Brmday? AGE AT 0T F CHILD e
BFTH COMPLETE NOTLUSTED | REcoso Davs F (MAMEY?
HISTORY O YEARS 1N HOUSE.- LESS THAN
g HOLDY| IMONTH; MONTHE
IF LESS THAN TWO
YEARE; DR YEARS
F LESS THAN 1
DAY, RECORD T IN
DAYS
ot MONTH % 5 Daxs 1
BOY NG YEE.. 1| AGEIN YES D]
YEAR YEARS MONTHS 2
NO 3 MO 2 1
AL 2 [T 2 ) MEXT VEARS 1
220 BIATH)
02 MONTH wiimenn. | Davs 4 YES.... 1
gor 1 | smen D] VES vES ] ADD!
YEAR MONTHS 2 BIRTH
ND .3 MO 2 MO 2
cAL 2 [T 2 ! YEARS 3 MExT+]
[AME] 220 oz BIRTH
| MONTH L w e 1 YEB.... 1
BO T D] vEE.. 1| AGEN YES ' ] ADD!
VEAR YEARS MONTHS 2 BIRTH
ND .2 MO 2 ND 2
AL 2 [ e 2 VEARS 13 NEXT+
[HAME) 720 TO 2241 BIRTH
04 MONTH mimeno | Davs 9 YEB.... 1
gor 1 | smen D] vEZ .. 1| AGEN YEB ] ADD-#!
YEAR YEARS MONTHS 2 BIRTH
ND .32 MD 2 ND 2
AL 2 [T 2 i VEARS 3 HExT+
[HAME] 220 O 224 BIRTH
1 —— —
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SKRIPS

L 1L
223 COMPARE 208 WITH NUMBER OF BIRTHS IN HISTORY ABOVE AND MARK
NLMMBERS NUMBERE ARE
AAE SAME DIFFERENT (PROBE AND RECOMNCILE)
224 CHECHK 218
ENTER THE NUMEER OF BERTHE IN JANUARY 2007 08 NUMEER OF BIRTH D
LATER
NONE o |+ ==
b FOR EACH BIRTH SINCE JANUARY 2007, ENTER 'L’ IN THE MONTH OF BIRTH IN COLUMN 1 DF
C THE CALENDAR. WRITE THE NAME OF THE CHILD TO THE LEFT OF THE 'L" CODE. FOR EACH BIRTH
ASK THE NUMBER OF MONTHS THE PREGMNACY LASTED AND RECORD 'H' IN EACH OF THE
PRECEDING MONTHS ACCORDING TO THE DURATION OF PREGMANCY. [NOTE: THE NUMEER OF
H's MUST BE ONE LESS THAN THE MUMBER OF MONTHS THAT THE PREGHNANCY LASTED)
e ] Are you pregnant nowT
YES 1
MO ]
DON'T KNOW B 1- 230
237 How many manihs pregnant ore youT
RECORD NUMBER OF COMPLETED MONTHS
C ENTER 'H'S IN COLUMN 1 OF CALENDAR, BEGINNING MONTHE
WITH THE MOMNTH OF INTERVIEW AND FOR THE TOTAL
MUMEBER OF COMPLETED MONTHS
20 When you pot pregnant, did you wanl b get pesgnasit at that lime? YES 1 |—=z30
MO ]
228 [Oed youw wand 1o Rave a baby kabar o gid you not wark any imaone LATER i
children? MO MORE 2
230 Have you ever nad a pregnancy thal ended with miscamags YES 1
aborlion, or il hith? ([ 2 b—= 23n
23 Whan did ihe st such pregnoncy snd?
MONTH
VEAR
232 CHECHK 231
PREGHANCY LAST PREGHANCY
EMDED IM ENDED BEFORE -
> 23
JANUARY 2007 OR LATER JANUARY 2007
233 How 'many monins pregnand senrs you when the ast such
preqgnancy endsd?
RECORD NUMBER OF COMPLETED MONTHS. ENTER
IN COLUMMN | OF CALENDAR IN THE MOMNTH THAT MONTH
EACH PREGMANCY THAT ENDED IN MASCARRIAGE &
C FOR PREGNANCY THAT WAES ABORTED AND 'S’ FOR
PREGMANCY THAT EMOED IN A STILLERTH AND ‘H
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Lampiran 25 : Sertifikat kaji etik

KOMIS!I ETIK PENELITIAN KESEHATAN
HEALTH RESEARCH ETHICS COMMITTEE
FAKULTAS KESEHATAN MASYARARAT UNIVERSITAS AIRLANGGA
FACULTY OF PUBLIC HEALTH AIRLANGGA UNIVERSITY

KETERANGAN LOLOS KAJI ETIK
DESCRIPTION OF ETHICAL APPROVAL
“ETHICAL APPROVAL”

No: 05-KEPK

Komite Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Airlangga dalam

upaya melindungi hak asasi dan kesejahteraan subyek penelitian kesehatan, telah mengkaji
* dengan teliti protokol berjudul :

The Ethics Comunittee of the Faculty of Public Health Airlangga University, with regards of the

protection of Human Rights and welfare in medical research, has carefully reviewed the

research protocol entitled : A

“Perbandingan Regresi Logistik Ordinal Model Logit dan Model Probit Pada Analisis
Pengaruh Faktor Ibu Terhadap Bayi Dengan Berat Badan Lahir Rendah (BBLR)"

Peneliti utama : MARIUS IBAN

Principal In Investigator

Nama Institusi : Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Airlangga
Name of the Institution

Dan telah menyetujui protokol tersebut di atas.
And approved the above-mentioned protocol
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